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PENGATURAN SARANA DAN PRASARANA PADA KEBIJAKAN
REGROUPING SEKOLAH DI SD NEGERI UMBULHARJO 2
CANGKRINGAN SLEMAN

Oleh
Gugun Ramdhan Natapraja
NIM 08101241018

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrispsikan: 1) Pengaturan sarana dan
prasarana pada kebijakan regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2; dan 2) Faktor
penghambat pengaturan sarana dan prasarana dan solusinya di SD Negeri
Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai sekolah hasil regrouping.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah Kepala
Sekolah dan Guru di lingkungan SD Negeri Umbulharjo 2. Objek kajiannya yaitu
efektifitas pengaturan sarana pada kebijakan regrouping di sekolah. Tempat
pelaksanaan penelitian ini adalah SD Negeri Umbulharjo 2. Analisis data dalam
penelitian ini menggunaan analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan cara triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengaturan sarana dan prasarana
pada kebijakan regrouping diberlakukan di SD Negeri Umbulharjo 2 melalui
tahapan perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan; 2) Faktor penghambat
pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: a) Tahap perencanaan sarana
dan prasarana yaitu ketersediaan data dokumentasi inventaris sarana prasarana
yang ada karena erupsi Gunung Merapi; b) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian
alat-alat baru; c) Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja
terkadang kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor
penghambat tersebut yaitu; 1) Melakukan penertiban data inventarisasi dan
mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika terjadi
kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap memiliki data
administratif yang lengkap dan aman; 2) Mempelajari fungsi alat-alat baru
tersebut agar lebih mudah dalam penyesuaian pemanfaatannya; 3) Menyediakan
alat transportasi guna mengangkut media belajar yang berukuran besar.

Kata kunci: pengaturan sarana dan prasarana, regrouping
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki lebih
dari 17.480 pulau, terletak diantara dua benua (Asia dan Australia) dan di
antara dua lautan (Lautan Hindia dan Lautan Pasifik). Indonesia berada pada
pertemuan 3 lempeng dunia yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan
Pasifik, yang berpotensi menimbulkan gempa bumi apabila lempeng-lempeng
tersebut bertumbukan. Selain itu, Indonesia juga mempunyai 127 gunung api
aktif, 76 di antaranya berbahaya, bencana alam lainnya seringkali melanda
Indonesia adalah tsunami, angin topan, banjir, tanah longsor, kekeringan, serta
bencana akibat ulah manusia seperti kegagalan teknologi, konflik sosial,
kebakaran hutan, dan lahan. Dampak kejadian bencana tersebut secara
keseluruhan mengakibatkan kerugian harta benda dan korban jiwa yang tidak
sedikit. Hampir seluruh provinsi di Indonesia merupakan daerah rawan
bencana.

Dengan adanya kejadian bencana yang banyak terjadi, pemerintah
melakukan upaya untuk Pengurangan Resiko Bencana (PRB). PRB harus
disosialisasikan pada masyarakat Indonesia. PRB sudah diperkuat dengan
dikeluarkan undang-undang tentang penganggulangan bencana, namun
demikian belum dipahami secara optimal oleh masyarakat. Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana mendefinisikan

bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam,



mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik
oleh faktor alam dan atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan dampak
manusia untuk mengatasi masalah bencana belum banyak dilakukan secara
sistematik dan sustainable sehingga korban bencana masih menunjukkan
angka-angka relatif tinggi. (Siti Irene Astuti D, 2010: 30).

Bencana erupsi Merapi ini tentu saja menimbulkan dampak di berbagai
bidang, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan. Sedikitnya ada 217
sekolah dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK) hingga sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kabupaten Sleman dinyatakan rusak berat dan tidak bisa
digunakan untuk proses belajar mengajar karena tertutup material dan abu
vulkanik akibat letusan Merapi. (Republika online, 10/11/2013).

Banyaknya sekolah yang hancur akibat dampak dari erupsi merapi
menimbulkan dampak pada pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah.
Koordinator posko tanggap darurat Merapi 2010 bidang pendidikan Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Dikpora) Provinsi DIY, Widayati
mengatakan bahwa "Proses belajar mengajar terpaksa dihentikan karena
sekolah tersebut rusak”. Akibat setidaknya ada 34.535 siswa 2.801 guru di
Sleman tidak bisa mengikuti proses pendidikan di sekolah tersebut.
(Republika online, 10/11/2013).

Dalam rangka pengurangan resiko bencana pasca erupsi Merapi,
pemerintah Kabupaten Sleman membuat kebijakan untuk mengurangi resiko

bencana dengan menerbitkan Peraturan Bupati Nomor 20 tahun 2011 tentang



Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi, dimana pada pasal 3 ayat (3)
dikemukakan bahwa pengurangan resiko bencana dilakukan dengan
pengurangan aktivitas di kawasan resiko bencana dengan memperketat tata
bangunan di kawasan rawan bencara dan mengembangkan sarana-prasarana
untuk mengurangi resiko bencana.

Berkaitan dengan pengaturan sekolah yang mengalami kerusakan akibat
erupsi Merapi, berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sleman Nomor 253/Kep.
KDH/A/2011 tentang Penggabungan dan Ganti Nama Kelembagaan Sekolah
Dasar, untuk itu pemerintah memutuskan kebijakan bahwasanya sekolah-
sekolah tersebut akan digabung dan diganti nama kelembagaannya. Istilah
penggabungan sekolah juga bisa disebut regrouping.

Proses regrouping tidak mudah karena diperlukan adaptasi. Sebagaimana
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan TW (guru), bahwa
proses regrouping masih banyak persoalan. Diantaranya, penolakan dari
masyarakat, orangtua siswa, guru dan siswa sekolah yang akan digabung.
(wawancara, 14 Mei 2013).

Digabungkannya kedua sekolah maka akan menimbulkan banyak problem,
terutama pada manajemen sekolahnya. Manajemen sekolah terdiri dari
beberapa bagian yaitu bagian peserta didik, humas, sarana prasarana, personil
(guru dan TU), anggaran/biaya, tatalaksana, dan organisasi.

Salah satu komponen penting yang ada di sekolah adalah mengenai sarana
prasarana. Menurut E. Mulyasa (2004: 49) sarana pendidikan adalah peralatan

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses



pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas,
meja Kkursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Kebijakan regrouping maka
akan terjadi penggabungan sarana prasarana antar sekolah yang digabungkan.
Hal ini menimbulkan kerawanan dari sisi pemanfaatan sarana-prasarana
tersebut, seperti kurang media belajar siswa dikarenakan jumlah siswa yang
tidak berimbang dengan jumlah media belajar atau pun jumlah ruang kelas
yang biasanya digunakan satu sekolah sekarang harus dimanfaatkan 2 sekolah
secara bersamaan.

Berdasarkan uraian di atas bahwa proses regrouping sekolah dasar tidak
selalu mudah dilaksanakan. Akan tetapi, penelitian tentang pengaturan sarana
prasarana pada kebijakan regrouping belum banyak dilakukan padahal sebagai
kawasan rawan bencana, penelitian tersebut sangat bermanfaat bagi kebijakan
pemerintah dalam mengatasi masalah pendidikan di kawasan rawan bencana.
Oleh karena itu, peneliti berharap dengan penelitian ini sekolah dapat
mengatasi persoalan didalam pengaturan sarana prasarana baik itu
perencanaan maupun pemanfaatannya dalam proses regrouping di SD Negeri
Umbulharjo 2 agar kegiatan belajar mengajar kembali efektif untuk
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta dari pengamatan awal
ditemukan masalah sebagai berikut:
1. Digabungkannya kedua sekolah menimbulkan masalah pada manajemen

sekolah tersebut.



2. Sekolah yang berada dalam kawasan rawan bencana, sangat berbahaya
untuk keberlangsungan kegiatan belajar mengajar.

3. Proses regrouping akan menggabungkan sarana prasarana sekolah-sekolah
yang digabungkan menjadi satu menimbulkan kerawanan dari sisi
efektifitas pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa permasalah pada identifikasi masalah di atas,
maka penelitian ini dibatasi pada ‘“Pengaturan Sarana dan Prasarana Pada

Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan

Sleman”. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih fokus dan

memperoleh hasil optimal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan regrouping di
SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman?

2. Apafaktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan
regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai
sekolah hasil regrouping?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:
1. Pengaturan sarana dan prasarana pada kebijakan regrouping di SD Negeri

Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman.



2. Faktor penghambat pengaturan sarana prasarana pada kebijakan
regrouping di SD Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman sebagai
sekolah hasil regrouping.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di dapatkan dalam penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademik, dapat memperkaya kajian teori di bidang pendidikan
khususnya mengenai pengaturan sarana prasarana dan regrouping
sekolah dasar.

b. Bagi peneliti, dapat menjadi masukan atau sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal yang sama yakni di
bidang manajemen sarana prasarana pada kebijakan regrouping
sekolah dasar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, menjadi masukan untuk pengembangan sekolah dasar
setelah pelaksanaan regrouping sekolah dasar dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan ke pengelolaan sekolah.

b. Bagi jurusan, dapat memperkaya kajian teori di bidang pendidikan
khususnya mengenai regrouping sekolah dasar.

c. Bagi pemerintah Kabupaten Sleman, memberi masukan untuk

mengevaluasi regrouping Sekolah Dasar di wilayahnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Konsep Manajemen Pendidikan

Pengelolaan sering diartikan sama dengan manajemen.
Pengelolaan berasal dari kata kelola yang dalam bahasa Inggris
dikatakan manage yaitu mengelola atau mengatur. Menurut pendapat
Hasibuan (2004: 2), bahwa pengelolaan atau manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Luther Gulick dalam Agus Sabardi (2001: 4)
mendefinisikan ”manajemen sebagai suatu bidang pengetahuan, yang
mencari secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana
manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem
kerjasama itu lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”.

Apabila pengelolaan memiliki arti yang sepadan dengan
manajemen maka menurut Griffin dalam Warsono (2005: 11)
menyebutkan pengertian managemen sebagai berikut:

“Management is a set of activities, including planning and
decision making, organizing, leading and controlling ,directed at an
organization’s human, financial, physical and information resources

with the aim of achieving organizational goals in an efficient and
effective manner.”



Artinya manajemen adalah seperangkat aktivitas yang meliputi
perencanaan dan pembuat  keputusan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengawasan, yang diarahkan pada organisasi
manusia, keuangan, fisik dan sumber-sumber informasi organisasi
dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi secara efektif
dan efisien.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengelolaan/manajemen  adalah  suatu ~ kemampuan  untuk
merencanakan, mengadakan, menyimpan atau memelihara,
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Jadi
manajemen pendidikan adalah suatu kemampuan untuk merencanakan,
mengadakan, menyimpan atau memelihara, menggunakan sumber
daya manusia dan sumber daya yang lain untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien

Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
a. Pengertian Sarana dan PrasaranaPendidikan

Pada hakikatnya sarana prasana pendidikan merupakan media
penunjang dalam proses belajar mengajar. Sarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan
tujuan.

Menurut E. Mulyasa (2004: 49) sarana pendidikan adalah peralatan

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang
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proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung,
ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.

B. Suryosubroto (2004: 114), berpendapat bahwa sarana
pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
pembelajaran baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan
efisien.

Ditambahkan oleh Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip
oleh Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 273), yang dimaksud
“sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan
lancar, teratur, efektif, dan efisien”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua peralatan atau
perlengkapan yang digunakan secara langsung sebagai penunjang
proses belajar mangajar. Sarana pendidikan merupakan alat yang
berguna di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sesuaikan
dengan jenis dan tingkatanya sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai semaksimal mungkin.

Menurut Hartati Sukirman (2008:60), bahwa prasarana pendidikan

adalah suatu tempat atau ruangan bangunan untuk melaksanakan



program belajar mengajar. Dalam hal ini termasuk bengkel, ruang
praktek, laboratorium dan perpustakaan.

Ibrahim Bafadal (2004: 12), mengemukakan bahwa Prasarana
pendidikan dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang
keberlangsungan sebuah proses pendidikan, sedangkan definisi dari
prasarana adalah “semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah”.
Menurut Riduone (2009), prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai
perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan agar
tujuan pendidikan tercapai.

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prasarana
pendidikan adalah perangkat yang menunjang keberlangsungan proses
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai.

b. Fungsi Sarana Pendidikan

Menurut Hadiyanto dan Subijanto (2003: 7), bahwa sarana
prasarana pendidikan sebagai sub sistem dari pendidikan di sekolah
memiliki fungsi yang tidak terlepas dari proses pembelajaran tersebut
yang memiliki unsur fisik dan psikis.

Ditambahkan Depdikbud (1997: 137), bahwa fungsi sarana
pendidikan yang berupa alat pembelajaran/pelajaran, alat peraga/
praktik dan media pendidikan dalam proses pembelajaran sangat
penting guna mencapai tujuan pendidikan. Sarana pendidikan tersebut
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga berfungsi

sebagai alat yang dapat memperlancar dan mempermudah
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penangkapan pengertian dalam proses interaksi antar guru dan murid.

Pada saat keadaan tertentu fungsi sarana pendidikan sangat

menentukan sehingga jika sarana itu tidak ada, maka kegiatan

pembelajaran tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan
yang telah ditetapkan akan sulit untuk dicapai. Adanya sarana
pendidikan yang lengkap tentu saja akan memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan pembelajaranya kepada siswa.

Setelah melihat beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa sarana pendidikan memiliki fungsi antara lain:

1) Sebagai alat yang dapat memperjelas penyampaian informasi
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa,

2) Sebagai alat untuk mengarahkan perhatian siswa, meningkatkan
interaksi langsung siswa dengan lingkungan sehingga siswa dapat
belajar mandiri,

3) Sebagai alat yang dapat membantu siswa dalam belajar konsep
dasar yang benar, konkrit, dan realistis,

4) Sebagai alat yang dapat memberikan kesamaan pengalaman
tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan para siswa,

5) Sebagai alat yang dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.

c. Pengelompokan Sarana Pendidikan
Menurut Subarsimi Arikunto dalam Suryosubroto (2004: 114),

ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses
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belajar mengajar, sarana pendidikan dibedakan menjadi 3 macam,
yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. Alat pelajaran
adalah semua benda yang dapat dipergunakan secara langsung oleh
guru maupun murid dalam proses belajar mengajar. Alat pelajaran
ditinjau dari penggunaannya dibedakan menjadi alat pelajaran klasikal
(digunakan bersama) dan alat pelajaran individual (digunakan
perorangan). Alat peraga adalah semua alat bantu pendidikan dan
pelajaran (benda atau perbuatan yang paling konkrit sampai yang
paling abstrak) untuk mempermudah pemberian pengertian pada siswa.
Alat peraga dilihat dari penggunaannya dibedakan menjadi alat peraga
langsung dan tidak langsung. Langsung jika alat peraga merupakan
benda sesungguhnya, tidak langsung jika bukan benda sesungguhnya,
misalnya: film dan miniature. Media pendidikan adalah perantara
proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas dan
efisiensi pendidikan. Ada tiga jenis media pendidikan, yaitu media
audio, visual, dan audio-visual.

Sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila ditinjau dari
hubunganya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat
peraga, dan media pengajaran, a) alat pelajaran adalah alat yang
digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar misalnya
buku, alat tulis, alat praktik. b) alat peraga adalah alat bantu
pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau

benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik
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berturut-turut dari yang abstrak sampai yang kongret. ¢) media
pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara
dalam proses belajar mangajar, untuk mempertinggi efektifitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. (sekolah dasar.net, 2010)

Menurut pendapat di atas mengenai pengelompokan sarana
pendidikan dapat disimpulkan bahwa, pengelompokan sarana
pendidikan dapat dibagi menjadi tiga yaitu: alat peraga, alat pelajaran
dan media pembelajaran. Lebih rincinya mengenai alat peraga, alat
pelajaran dan media pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Alat Pelajaran

Alat pelajaran adalah alat untuk memberikan pelajaran atau yang
dapat diamati melalui panca indera, menurut pendapat Wijaya dan
Rusyan (2000: 42) berpendapat bahwa, definisi alat pelajaran adalah
media pendidikan yang berperan sebagai perangsang belajar dan dapat
menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan
dalam meraih tujuan-tujuan belajar.

Suharsimi Arikunto (1979: 10) berpendapat bahwa alat pelajaran
adalah alat atau benda yang dipergunakan secara langsung oleh guru
maupun murid dalam proses belajar mengajar.

Alat pelajaran sekolah wujudnya dalam bentuk:
a) Buku-buku, baik buku-buku di perpustakaan maupun buku yang
terdapat di kelas sebagai buku pegangan guru maupu buku

pelajaran murid.
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b) Alat-alat peraga, yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar,
baik yang sifatnya tahan lama dan disimpan di sekolah maupun
yang diadakan seketika oleh guru pada jam digunakan.

c) Alat-alat praktek, yang terdapat di dalam laboratorium, bengkel
kerja, dan ruang praktek (olahraga, kesenian dan lain sebagainya).

d) Alat tulis menulis, misal papan tulis, penghapus, kapur tulis, pensil,
karet penghapus dan lain sebagainya.
2) Alat Peraga

Alat peraga adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk
memperagakan atau memperjelas pelajaran. Rumusan yang dibuat oleh
Anwar Yasir adalah sebagai berikut alat peraga adalah alat pembantu
pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau
benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik
berturut-turut dari perbuatan yang abstrak sampai kepada benda yang
sangat kongkrit. (Suharsimi A.K, 1979: 11).

Subari (1994: 95) menyatakan bahwa alat peraga adalah alat yang
digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan atau mendemonstrasikan
bahan pelajaran guna memberikan pengertian atau gambaran yang
jelas tentang pelajaran yang diberikan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan alat peraga adalah alat
yang dapat digunakan guru untuk memperagakan atau untuk
memperjelas pelajaran sehingga siswa memperoleh pengertian dan

gambaran yang jelas tentang pelajaran.
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3) Media Pembelajaran

Menurut arti katanya, media adalah suatu sarana. Media
komunikasi adalah sarana untuk mengadakan penampilan komunikasi
seperti halnya surat kabar, radio, dan sebagainya. Media pendidikan
adalah suatu sarana yang digunakan untukmenampilkan pelajaran.
Pengertian yang lebih luas, disebut media pendidikan, dengan
pengertian bahwa pendidikan bukan hanya mencakup proses
pengajaran saja, tetapi juga pendidikan dalam arti luas. (Suharsimi
AK. 1979: 12-130).

Suharsimi A.K (1979: 12-130) berpendapat media pendidikan
diartikan sebagai sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara
dalam proses belajar-mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas
dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada 3 jenis media
yaitu:

a) Media Audio (media untuk pendengaran),
b) Media Visual (media untuk penglihatan),

c) Media Audio-Visual (media untuk pendengaran maupun
penglihatan).

3. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pengaturan sarana pendidikan dibagi menjadi 6 yaitu perencanaan,

pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan dan penggunaan, pemeliharaan,
dan penghapusan sarana. Pengelolaan sarana yang mencakup tentang
peraturan adalah perencanaan, pemanfaaatan dan penggunaan, dan

pemeliharaan.
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a. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kegiatan awal dari pengaturan sarana pendidikan adalah
perencanaan kebutuhan.Kegiatan ini sangat penting untuk menghindari
terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan.Adanya
perencanaan yang matang maka suatu kegiatan dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai rencana yang sudah ditetapkan dan memudahkan
para pengelola untuk mengetahui seberapa besar dana yang harus
disediakan untuk melaksanakan kegiatan serta memudahkan
melakukan pengawasan pengendalian terhadap kegiatan yang
dilaksanakan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Perencanaan yang baik dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan
dan skala prioritas yang sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat
kepentinganya. Istilah perencanaan memiliki batasan yang beragam
sesuai ahli manajemen.

Menurut Boeni Sukarno yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal
(2003:29), bahwa langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana
pendidikan di sekolah yaitu sebagai berikut :

1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang
diajukan setiap unit kerja sekolah dan atau menginventarisasi
kekurangan perlengkapan sekolah.

2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode
tertentu misalnya, untuk satu triwulan atau satu tahun ajaran.

3) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan
perlengkapan yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu cara

adalah dengan membaca buku inventaris atau buku induk barang.
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4)

5)

6)

Berdasarkan pemanduan tersebut lalu disusun rencana kebutuhan
yang belum tersedia di sekolah.

Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran
sekolah yang telah tersedia. Apabila dana yang tersedia tidak
mencukupi untuk pengadaan semua kebutuhan perlengkapan yang
telah direncanakan, dengan melihat urgensi setiap perlengkapan
tersebut. Semua perlengkapan urgen segera didaftar.

Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan dengan dana
atau anggaran yang ada. Apabila ternyata masih melebihi dari
anggaran yang tersedia, perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara
membuat skala prioritas.

Penetapan rencana pengadaan akhir.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008:

275-276) perencanaan kebutuhan melalui tahap-tahap antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran mana yang
membutuhkan alat atau media dalam penyampaiannya,
Mengadakan seleksi skala prioritas terhadap alat-alat yang
mendesak pengadaanya apabila pengadaan kebutuhan melampaui
kemampuan daya beli atau daya pembuatan,

Mengadakan inventarisasi terhadap alat atau media yang telah ada,
Mengadakan seleksi terhadap alat/ media yang masih dapat
dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau modifikasi maupun tidak,
Mencari dana (bila belum ada),

Menunjuk seseorang (bagian pembekalan) untuk melaksanakan
pengadaan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah dalam perencanaan sarana pendidikan meliputi:

1) Analisis kebutuhan terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah

yang membutuhkan sarana.

2) Mengadakan inventarisasi dan re-inventarisasi terhadap sarana dan

prasarana yang sudah ada.
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3) Mengadakan seleksi terhadap alat/media.

4) Mengadakan hitungan atau tafsiran biaya, dan perencanaan
pendanaan.

5) Menunjuk staf yang diserahi tugas mengadakan sarana tersebut.

b. Pemanfaatan atau Penggunaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan
Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang

tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih  berganti.
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka menurut
Suharsimi A. dan Lia Yuliana (2008:177) sarana dapat dibedakan atas
dua kategori yaitu :

1) Alat-alat yang lansung digunakan dalam proses belajar mengajar
seperti alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan.

2) Alat-alat yang tidak lansung terlibat dalam proses belajar
mengajar seperti : Bangunan sekolah, Meja guru, Prabot kantor tata
usaha, kamar kecil dan sebagainya.

Penggunaan perlengkapan pendidikan, ada dua prinsip yangharus
selalu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal
(2004: 42) yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Prinsip
efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan
disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara langsung maupun
tidak langsung sedangkan prinsip efisiensi berarti pemakaian semua

perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan hati-hati
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sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis rusak atau
hilang.

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian
(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat
dibedakan atas:

1) Barang habis Pakai

2) Barang tidak habis pakai

Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan
dipertanggungjawabkan pada tiap triwulan sekali sedangkan
penggunaan barang tetap dipertanggungjawabkan satu tahun sekali,
maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang
inventaris.

Kegiatan pertama yang dilakukan setelah proses inventaris dan
pencatatan kedalam buku daftar inventaris. Disaat terjadi proses
pengadaan alat khusus nya bersangkutan dengan alat-alat yang lansung
digunakan dalam proses belajar mengajar serentak pula dilakaukan
empat penyimpanan berupa : ruangan, almari terbuka (rak), dan sekat-
sekatnya. Hal yang sering dilupakan adalah pengadaan tempat
penyimpanan ini sehingga setelah barang-barang datang baru
kebingungan dimana akan disimpan. Oleh karena itu, hal ini harus
menjadi perhatian agar alat-alat yang sudah dibeli akan tetap
terpelihara.

Menurut Suharsimi A. & Lia Yuliana (2008:178), pengaturan yang

dilakukan sebelum alat-alat digunakan disebut peraturan awal

meliputi:
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1) Memberikan identitas pada alat yaitu no inventaris dengan kode
tertentu untuk jenis tertentu.

2) Pencatatan alat kedalam buku daftar inventaris, yang dimaksud
dengan buku inventaris adalah buku yang digunakan untuk mencatat
daftar kekayaan, dalam hak ini kekayaan sekolah. Adanya buku
inventaris maka akan mempermudah pengontrolan dan pengecekan
kembali sewaktu-waktu. Buku inventaris berisi kolom-kolom untuk
mencatat seperti tabel berikut ini :

Tabel 1. Buku Inventaris Alat

Jumlah
No | Namaalat | Ukuran | Jumlah Keterangan
sekarang
Gelas 10 Pecah oleh
1 100cc 8 buah _
Ukuran buah siswa
Hilang pada
Volume 25
2 10 cc 20 buah waktu
ipet buah
PP pameran

3). Penempatan alat kedalam ruang atau almari yang sudah
diberikan kode, untuk sekolah yang besar yang memiliki banyak alat,
pemisahan didasarkan atas penempatan dalam almari. Akan tetapi,
jika alat-alatnya hanya sedikit, pemisahan dilakukan atas rak-rak saja,

misalnya rak alat IPA, rak alat matematika dan sebagainya.
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Sesudah dilakukan pengaturan awal, maka alat-alat maupun sarana
lain sudah siap untuk digunakan. Penggunaan alat dipengaruhi 4 faktor
yaitu :

1) Banyaknya alat untuk tiap macam

2) Banyaknya kelas

3) Banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelas

4) Banyaknya ruang atau lokal yang ada disekolah itu.

Menurut Subarsimi  Arikunto dan Lia Yuliana (2008:278)
mengingat beberapa faktor diatas serta pola pengaturan alat pelajaran
(sentralisasi atau disentralisasi) maka secara umum dapat diatur
sebagai berikut :

1) Alat pelajaran untuk kelas tertentu

Ada kalanya sesuatu alat hanya dipergunakan untuk kelas tertentu
sesuai dengan materi kurikulum, jika banyaknya alat untuk mencukupi
banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat tersebut disimpan dikelas
agar mempermudah penggunaan.

2) Alat Pelajaran untuk beberapa kelas

Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih
dari satu kelas maka alat-alat tersebut digunakan bersama-sama secara
bergantian, kemudian pengaturannya adalah :

a) Alat pelajaran yang diangkut ke kelas yang membutuhkan

secara bergantian.
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b) Alat pelajaran disimpan di suatu ruangan dan guru
mengajak siswa menata ruanagan itu (sistem laboratorium)
3) Alat pelajaran untuk semua siswa
Penggunaan alat pelajaran untuk semua kelas dapat dilakukan
membawa ke kelas yang membutuhkan secara bergantian atau siswa
yang akan menggunakan mendatangi ruanagan tertentu.

c. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan,
idealnya semua sarana dan prasarana pendidikan disekolah selalu
dalam kondisi siap pakai jika setiap saat akan digunakan.
Wahyuningrum (2000: 31) menjelasakan pemeliharaan perlengkapan
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan
baik dan siap pakai.

Menurut pendapat Depdikbud (1988: 29), pemeliharaan alat
laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan jenis alatnya, seperti
alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu ditempat yang sama,
sama halnya dengan alat yang terbuat dari kayu, besi dan porselen.
Pastikan alat-alat tersebut berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan
pada zat kimia juga harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan
yang sering dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan
yang jarang dipakai.

Menurut lbrahim Bafadal (2004: 49) ada beberapa macam

pemeliharaan perlengkapan disekolah, vyaitu: pemeliharaan yang
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bersifat pengecekan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan,
pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang
bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari dan
pemeliharaan berkala.

Kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu mengatur
penggunaan sarana prasarana pendidikan agar tidak terjadi rebutan
penggunaan oleh masing-masing guru kelas. Pola pengaturan
penggunaan sarana pendidikan yang berupa alat/media pelajaran
disesuaikan dengan banyaknya alat dan banyaknya kelas yang selalu
menggunakanya.

Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008 :278) menyebutkan
bahwa pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan itu sebagai
berikut:

1) Alat pelajaran untuk kelas tertentu

Ada kalanya sesuatu alat hanya dipergunakan oleh kelas tertentu
sesuai dengan kurikulum, jika banyaknya alat untuk mencukupi
banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat tersebut disimpan dikelas
agar mempermudah penggunaan.

2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas

Apabila banyaknya alat terbatas, padahal yang membutuhkan lebih

dari satu kelas, maka alat-alat tersebut terpaksa digunakan secara

bersama-sama secara bergantian.
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Kemungkinan pengaturan adalah:

a) Alat pelajaran diangkut ke kelas yang membutuhkan secara
bergantian.

b) Alat pelajaran disimpan di suatu ruangan dan guru mengajak
siswa untuk datang mengunjungi ruangan itu (sistem
laboratorium).

3) Alat pelajaran untuk semua siswa

Penggunaan alat pelajaran untuk semua siswa dapat dilakukan
dengan membawa kekelas yang membutuhkan secara bergantian atau
siswa yang akan menggunakan mendatangi ruangan tertentu.

Dari uraian di atas dapat diambil garis besar bahwa ketersediaan
sarana pendidikan sekolah harus dipelihara agar dapat dimanfaatkan
dalam jangka waktu lama. Pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan dapat dilakukan dengan cara:

1) Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan

masing-masing sarana.

2) Menunjuk penanggung jawab untuk masing-masing peralatan.

3) Menunjuk petugas tata usaha sekolah sebagai penanggung

jawab keamanan dan kebersihan prasarana.

4) Menetapkan pemanfaatan masing-masing fasilitas yang ada.

5) Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing fasilitas.

6) Menyimpan sarana, disimpan diruang/rak agar terhindar dari

kerusakan.

7) Membersihkan dari kotoran/debu atau uap air.

8) Mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan.
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9) Memeriksa atau mengecek kondisi secara rutin.
10) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana.
4. Kebijakan Pendidikan Terhadap Regrouping
a. Kebijakan Pendidikan

Noeng Muhadjir (2003: 15) mengungkapkan bahwa kebijakan
merupakan upaya memecahkan problem sosial bagi kepentingan
masyarakat atas azas keadilan dan kesejahteraan masyarakat.
Kebijakan setidaknya harus memenuhi empat butir yakni :

1) Tingkat hidup masyarakat meningkat.
2) Terjadi keadilan: by the law,sosial justice, dan peluang prestasi dan
kreasi individual.

a) Diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam
membahas  masalah,  perencanaan, keputusan, dan
implementasi).

b) Terjaminnya pengembangan berkelanjutan.

Menurut Monahan dan Hangest ( Syafruddin 2008: 75) kebijakan
(policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dalam bahasa Yunani,
yaitu Polis yang artinya kota (city). Kebijakan mengacu kepada cara-
cara dari semua bagian pemerintahan mengarahkan untuk mengelola
kegiatan mereka. Dalam hal ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan
pengaturan organisasi dan merupakan pola frontal yang sama-sama
diterima pemerintah atau lembaga sehingga dengan hal itu mereka

berusaha mengejar tujuannnya.
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Berdasarkan beberapa pengertian kebijakan di atas, dalam konteks
kebijakan pemerintah didefinisikan juga secara jelas sesuai dengan
Peraturan Pemerintah (PP) No 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antar Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, pasal 1 butir 6 bahwa
kebijakan nasional adalah serangkaian aturan yang dapat berupa
norma. Standar, prosedur dan atau kriteria yang ditetapkan Pemerintah
sebagai pedoman penyelenggaraan urusan pemerintahan.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi pembahasan
dalam penelitian ini terkait dengan urusan pemerintahan di bidang
pendidikan, yang artinya fokus atau pembahasan kebijakan disini
mengenai kebijakan pendidikan.

Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan Negara
atau kebijakan publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan
merupakan publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan
penyerapan sumber, alokasi dan distribusi sumber, serta pengaturan
perilaku dalam pendidikan (Arif Rohman, 2009: 108).

Kebijakan pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum
maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program serta
rencana-rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif

Rohman, 2009: 109).
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Pendapat lain menurut H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008:
140) mengungkapkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan
keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis
pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu
masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kebijakan pendidikan merupakan komponen-komponen masukan yang
perlu dimanfaatkan dalam usaha memperoleh setiap produk atau
keluaran untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan bersama. Kebijakan pendidikan
yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah kebijakan regrouping.
Penelitian yang lebih fokus lagi terkait dengan kebijakan regrouping
dapat menumbuhkan resiliensi sekolah pasca erupsi merapi.

b. Regrouping atau Penggabungan
1) Definisi regrouping

Regrouping dapat diartikan sebagai pengelolan (reorganizing)
bentuk dari kelompok-kelompok. Penggabungan merupakan kata lain
dari merger yang biasanya terjadi di kalangan perusahaan profit seperti
dalam dunia usaha perbankan. Definisi merger berasal dari kata merge
(memfusikan/menggabungkan).

Menurut Black (Wibisono, 2006: 1) mengemukakan merger dalam

hukum perusahaan adalah “Merger is absorption of one company by
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another, latter retaining its own name and identity and acquiring
assets, liabilities, franchises, and powers of former and absorbed
company ceasing to wxist as separate business entity”. Merger atau
penggabungan satu perusahaan dengan perusahaa lainnya dengan
sama-sama meninggalkan nama lama dan mengakuisisi asset,
cadangan dan kekuasaan-kekuasaan lama kemudian diserap untuk
mendirikan suatu usaha baru.

Penggabungan atau merger didefinisikan oleh Pringle dan Harris
(Samosir, 2003: 4) sebagai berikut: “Merger is combination of two or
more firm in which one company survives under its own name while
any others cease to exit as legal entities ”.Pada dasarnya merger adalah
suatu keputusan untuk mengkombinasikan/menggabungkan dua atau
lebih perusahaan menjadi satu perusahaan baru.Di dalam konteks
bisnis, merger adalah suatu transaksi yang menggabungkan beberapa
unit ekonomi menjadi satu unit ekonomi yang baru. Proses merger
umumnya memakan waktu yang cukup lama, karena masing-masing
pihak perlu melakukan negosiasi, baik terhadap aspek-aspek
permodalan maupun aspek manajemen, sumber daya manusia serta
aspek hukum dari perusahaan yang baru tersebut. Oleh karena itu,
penggabungan usaha tersebut dilakukan secara drastis yang dikenal
dengan akuisisi atau pengambil alihan suatu perusahaan oleh

perusahaan lain.
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Menurut Ruru (Wibisono, 2006: 2) mendefinisikan merger sebagai
penggabungan usaha dari dua atau lebih perusahaan yang pada
akhirnya bergabung kedalam salah satu perusahaan yang telah ada
sebelumnya.Sementara Wibisono (2006: 2) mendefinisikan merger
sebagai penggabungan dua badan usaha yang relatif berimbang
kekuatannya, sehingga terjadi kombinasi yang saling membantu.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut di atas, maka dapat
dikemukakan pengertian penggabungan atau merger merupakan suatu
penyatuan perusahaan yang melibatkan dua pihak vyaitu yang
menerima penggabungan dan perusahaan yang menggabungkan diri.

2) Faktor-faktor Pertimbangan Regrouping Sekolah
Adapun beberapa pertimbangan dilakukannya penggabungan

beberapa SD adalah sebagai berikut:

a) Bahwa berdasarkan Undang- undang No0.32 Tahun 2004 tentang
pemerintah daerah, kewenangan pendidikan merupakan salah satu
kewenangan wajib yang harus dilaksanakan oleh daerah.

b) Bahwa berdasarkan penelitian di lapangan terhadap pelaksanaan
proses belajar-mengajar pada tingkat sekolah dasar di daerah,
beberapa sekolah dasar sulit berkembang sehingga perlu
restrukturisasi agar pengelolaan kegiatan belajar mengajar, tenaga
kependidikan maupun sarana prasarana dapat lebih berhasil guna

dan berdaya guna.
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Penggabungan sekolah seperti yang dijelaskan dalam Surat
Keputusan Bupati Sleman No. 253/Kep.KDH/A/2011 tanggal 29 Juli
2011 tentang penggabungan dan ganti nama kelembagaan sekolah
dasar. Adapun pertimbangan yang harus diperhatikan dalam
penggabungan sekolah dasar tersebut sesuai Surat Keputusan Bupati
Sleman No 253/Kep.KDH/A/2011 tanggal 29 Juli 2011 tentang
Penggabungan sekolah dasar di kawasan rawan bencana adalah
sebagai berikut:

a) Bahwa bencana Gunung Api Merapi tahun 2010 menyebabkan
beberapa bangunan sekolah dasar rusak sehingga tidak dapat
dipergunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar.

b) Bahwa dalam rangka efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan
pendidikan sekolah dasar pada kawasan rawan bencana, perlu
dilaksanakan penggabungan sekolah dasar.

c) Bahwa untuk melaksanakan hal sebagaimana dimaksud pada huruf
a dan b perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang Penggabungan
dan Ganti Nama Kelembagaan Sekolah Dasar.

Untuk melakukan penggabungan sekolah dasar, terdapat beberapa
langkah yang harus dilakukan yakni:

a) Melakukan sosialisasi rencana regrouping kepada kedua sekolah
(guru dan orang tua murid, terutama tentang alasan mengapa perlu

dilaksanakan regrouping.
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b) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait (camat, kepala desa,
Dinas PU untuk menilai kelayakan bangunan).
c) Merencanakan Kkarier kepala sekolah yang akan kehilangan
posisinya.
d) Merencanakan penempatan guru ke sekolah lain.
3) Tujuan Regrouping Sekolah
Penggabungan sekolah ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas. Adapun efisiensi dan efektifitas yang
dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut.
a) Efisiensi regrouping sekolah
Dana memegang peranan penting untuk pengembangan sekolah
yang berkualitas. Komponen dana dan pembiayaan pada suatu sekolah
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di sekolah bersama dengan
komponen-komponen lainnya. Setiap kegiatan sekolah yang dilakukan
memerlukan biaya. Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu
sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu pemerintah baik pusat
maupun daerah, orang tua siswa, dan masyarakat. Pemanfaatan atau
pengalokasian sumber dana sekolah tersebut meliputi biaya rutin dan
biaya pembangunan. Biaya rutin adalah biaya pembangunan. Biaya
rutin adalah biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun seperti
gaji pegawai, biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas,

dan alat-alat pengajaran. Biaya pembangunan merupakan biaya-biaya
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yang dikeluarkan untuk pengembangan tanah dan pembangunan
gedung.

Efisiensi dimaksudkan berkaitan dengan ketepatan penggunaan
sumber-sumber daya yang dimiliki sekolah.Penggunaan sumber-
sumber daya yang tepat mengurangi terjadinya pemborosan.Efisiensi
pengelolaan pendidikan dimaksudkan sebagai hubungan antara
pendayagunaan sumber-sumber pendidikan yang terbatas untuk
mencapai optimalisasi yang tinggi. Pengelolaan pendidikan yang
efisien dimaksudkan bahwa pemanfaatan tenaga, fasilitas, dana, dan
waktu yang minimal dapat memperoleh hasil yang banyak, bermutu,
relevan dan bernilai ekonomi tinggi.

Penggabungan sekolah dapat mengefisiensikan dana yang dimiliki
sekolah baik yang diperoleh dari dana BOS, dana yang dikumpulkan
dari orangtua atau sponsor, maupun dana-dana lain yang diperoleh
sekolah. Efisiensi dana tersebut tidak saja untuk pembiayaan yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar tetapi juga untuk
pembiayaan-pembiayaan lainnya seperti pemeliharaan dan gaji.
Kebijakan penggabungan sekolah paling tidak dapat mengurangi
jumlah dana yang harus dialokasikan untuk pemeliharaan/penyediaan
sarana dan prasarana dan untuk pengeluaran gaji guru sekolah dasar.

b) Efektifitas regrouping sekolah
Efektifitas atau keefektifan berasal dari kata effectiveness yang

artinya berhasil guna. Stoner, J. A. F., Freeman, R. E, & Gilbert, D .R
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(1996: 9) mengartikan efektifitas sebagai kemampuan untuk memilih
sasaran yang tepat. Pemilihan sasaran yang tepat berkaitan dengan
pemanfaatan atau pengalokasian sumber daya yang ada untuk
memperoleh suatu hasil yang maksimal. Berdasarkan definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa keefektifitasan menunjukkan keberhasilan
organisasi sekolah memanfaatkan sumber daya dalam upaya
mewujudkan tujuan operasionalnya. Efektifitas berkaitan dengan
pelaksanaan tugas pokok, pencapaian tujuan, ketepatan waktu, dan
partisipasi aktif dari warga sekolah.

(1) Efektifitas sekolah

Dengan adanya penggabungan sekolah ini berkaitan dengan
beberapa hal diantaranya: pengoptimalan sumber daya manusia,
Meningkatkan kualitas belajar mengajar; mengefektifkan pemanfaatan
sarana dan prasarana; sarana dan prasarana memegang peranan penting
dalam memajukan sebuah sekolah.  Pengembangan sarana dan
prasarana merupakan kegiatan pengadaan, pemeliharaan dan
penghapusan alat yang digunakan untuk menunjang pencapaian tujuan
yang ditetapkan. Prasarana pendidikan dimaksudkan sebagai fasilitas
yang mendukung terlaksananya kegiatan pendidikan seperti gedung
dan benda yang tidak dapat dipindahkan lainnya. Prasarana pendidikan
dapat dikembangkan dengan cara menetapkan kebutuhan dan
prioritasnya, memasukkan ke dalam RAPBS, dan mencatat prasarana

sekolah secara tertib dan akurat. Sarana pendidikan merupakan alat
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yang secara langsung digunakan dalam kegitan belajar mengajar yang
dapat digolongkan menjadi alat pelajaran, alat peraga, dan media
pengajaran.

Penggabungan sekolah dapat mengefektifkan pemanfaatan sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah. Sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah juga tidak akan mubazir karena dimanfaatkan secara
baik. Sehubungan dengan penggabungan sekolah tersebut,
pengembangan sarana dan pendidikan di sekolah dapat menjadi
terpantau. Pengembangan sarana dan prasarana disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah dengan cara:

(@) Merencanakan kebutuhan buku, alat praktik, bahan praktik, dan
alat laboratorium berdasar kurikulum yang berlaku dengan
memperhatikan jumlah siswa.

(b) Mendiskusikan jenis alat yang harus dibeli dan yang dapat
dikembangkan sendiri.

(c) Pengadaan didasarkan pada prioritas.

(d) Mencatat fasilitas perpustakaan dengan cermat dan tertib.

(e) Menentukan  penganggung  jawab  laboratorium  dan
perpustakaan.

(f) Menyusun kebutuhan alat peraga menurut jenisnya dengan
memperhatikan jumlah siswa.

(9) Menyusun dan menentukan kebutuhan media pengajaran.
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Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sekolah harus
dipelihara agar dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu lama.
Pemeliharaan sarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara: (a)
menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan masing-
masing sarana; (b) menunjuk penanggung jawab untuk masing-masing
peralatan. Prasarana pendidikan juga dapat dipelihara dengan cara; (c)
menunjuk petugas tata usaha sekolah sebagai penanggung jawab
keamanan dan kebersihan prasarana; (d) menetapkan pemanfaatan
masing-masing fasilitas yang ada; (e) menyusun jadwal pemeliharaan
masing-masing fasilitas; dan (f) menentukan alat yang dibutuhkan

untuk merawat dan membersihkan prasarana.

(2) Meningkatkan standar kompetensi minimal

Penggabungan sekolah merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas sekolah. Penggabungan sekolah, diharapkan
proses belajar mengajar menjadi lebih baik. Adanya penggabungan
sekolah ini dapat membuat guru lebih berkonsentrasi atau terfokus
dalam menjalankan pekerjaannya sebagai tenaga didik. Hal ini akan
mempengaruhi kualitas sekolah. Kualitas sekolah dapat diukur dari
prestasi siswa.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai regrouping sekolah dasar sebagai pelaksanaan

otonomi di bidang pendidikan masing sangat terbatas. Akan tetapi,

terdapat beberapa hasil penelitian yang mirip dengan penelitian ini
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yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut
diantaranya: (1) Siti Yulaikha (2005); (2) Sudiyono, dkk. (2009); (3)
Sarwa Wibawa (2009).

Siti Yulaikha (2005: ii) melakukan penelitian mengenai dampak
pelaksanaan penggabungan sekolah dasar terhadap peningkatan mutu
pendidikan dasar di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul pada tahun
2005. Hasil penelitiannya memberikan sumbangan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di wilayah tersebut, yaitu semakin
membaiknya Kkinerja sekolah, kinerja guru, motivasi belajar siswa,
prestasi sekolah, iklim kerja dan hubungan masyarakat sekitar.Ada
satu aspek yang mengalami permasalahan yaitu aspek iklim kerja.
Dampak lain pelaksanaan regrouping SD adalah pemanfaatan gedung
SD. Secara umum seluruh bangunan SD yang digabung dimanfaatkan
secara maksimal, kecuali yang terjadi SD Wijirejo I.Hal ini
memperlihatkan bahwa penggabungan sekolah memberikan dampak
positif terhadap pengelolaan sekolah. Hal tersebut ditunjukkan dengan
efektifitas penggunaan gedung setelah adanya regrouping sekolah.

Sarwa Wibawa (2009: ii) melakukan penelitian mengenai dampak
penggabungan sekolah dasar terhadap efisiensi, keefektifan,
produktifitas dan pelayanan pendidikan di Kecamatan Bantul,
Kabupaten Bantul pada tahun 2009. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dampak penggabungan sekolah dilihat dari efisiensi

penggunaan dana yang dimiliki sekolah sudah tergolong efisien. Hal
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tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa penghematan alokasi
dana yang dimiliki SD Teruman yakni alokasi dana untuk gaji guru,
alokasi dana untuk kegiatan ekstrakulikuler, alokasi dana untuk lain-
lain, dan alokasi dana untuk pengembangan profesionalitas guru
menjadi lebih kecil setelah adanya penggabungan sekolah. Hal yang
sama juga terjadi pada SD Bantul Manunggal terjadi penghematan
alokasi dana untuk pengembangan sarana dan prasarana setelah
penggabungan sekolah. Pelayanan pendidikan yang semakin merata
setelah penggabungan dilihat dari pemerataan pelayanan pendidikan di
wilayah-wilayah yang semakin menjangkau semua kalangan, usia, dan
jarak. Selain itu, pemerataan pelayanan pendidikan juga ditunjukkan
dengan kualitas sekolah yang semakin merata antara sekolah yang
berada di perkotaan dan sekolah yang berada di desa.

Hasil penelitian Sudiyono, dkk., (2009: 358) menunjukkan 1)
kebijakan regrouping belum didukung oleh kebijakan teknis
operasional terkait dengan pengelolaan sarana dan prasarana dan
pengelolaan kelas paralel; 2) Kebijakan regrouping memberikan
dampak positif bagi efisiensi pendanaan sekolah, tetapi tidak efisien
dalam hal pengelolaan asset; 3) kebijakan regrouping mengakibatkan
terjadinya penurunan ranking prestasi hasil belajar.

Penelitian ini memiliki tujuan yang sama yakni mengkaji kebijakan
regrouping. Penelitian itu juga mengkaji bahwa perlunya pengaturan

sarana yang baik, karena pada kebijakan regrouping akan
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menimbulkan masalah pada keterbatasan sarana yang di sebabkan oleh
peningkatan jumlah siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan
tentang efektifitas pengaturan sarana pada regrouping di SD Negeri
Umbulharjo.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu kebijakan pemerintah dalam memulihkan kembali
proses kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan pasca erupsi merapi adalah dengan
melakukan penggabungan atau regrouping beberapa sekolah dasar di
kawasan rawan bencana. Kebijakan regrouping ini bertujuan agar
kegiatan penggabungan sekolah dasar dan prosesnya berlangsung
secara efektif, efisien, produktivitas, dan peningkatan pelayanan
pendidikan sekolah dasar kepada masyarakat.

Penggabungan sekolah atau regrouping sekolah menimbulkan
masalah pada pengaturan sarana. Pada awalnya yang porsi sarana
cukup untuk satu sekolah lalu di pakai dua sekolah, seperti yang terjadi
pada SD pengukrejo dan SD Gondang. SD pangukrejo dipindahkan ke
SD gondang dan kedua SD tersebut di gabung jadi satu SD. Sekolah
Dasar Gondang mengalami pertambahan jumlah guru dan siwa
sedangkan sarana masih tetap pada jumlah awal. Oleh karena itu,
kepala sekolah perlu berfikir untuk dapat mengatur sarana agar efektif.
Dalam hal ini, sarana sangatlah mendukung kegiatan proses belajar

mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkanlah pengaturan sarana yang
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cermat agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif.
Pengaturan ini  mencakup perencanaan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan. Perencanaan sarana didasarakan sesuai kebutuhan
sekolah dengan membuat prioritas kebutuhan, tidak hanya itu dalam
merencanakan juga perlu melihat jauh apa saja yang akan dilakukan
agar sarana prasarana dapat bermanfaat secara efektif. Pemanfaatannya
dengan prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan
pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Pengaturan tata ruang sekolah, tempat duduk, termasuk
pengelolaan sarana yang tidak lansung berhubungan dengan proses
belajar mengajar. Akan tetapi, apabila pengaturan sarana tersebut
dilakukan dengan baik maka murid akan merasa nyaman dan murid
akan lebih rileks dan fokus dalam kegiatan belajar mengajar. Begitu
juga dengan pemanfaatan sarana yang berhubungan lansung dengan
proses belajar mengajar. Pemanfaatan alat peraga, media belajar dan
alat pelajaran yang tepat akan membantu siswa untuk lebih mengerti
dan memahami dalam kegiatan belajar mengajar.

Pemanfaatan yang efektif adalah dengan cara menggunakan sarana
seoptimal mungkin agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai
tujuannya. Pemanfaatan sarana harus disertai dengan pemeliharaan

yang baik agar sarana dapat di pergunakan dengan optimal.
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Pemeliharaan dilakukan dengan cara melakukan penyimpanan,
pembersihan, perawatan, dan perbaikan. Bila guru dapat
memanfaatkan sarana secara efektif maka kegiatan belajar mengajar
akan tertunjangi dan proses belajar mengajar akan lebih efektif.

Secara garis besar alur berpikir penelitian ini akan dipaparkan

melalui bagan berikut ini :
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Gambar 1.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2006: 4) mengemukakan bahwa metodelogi kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilkau yang diamati.Penelitian
kualitatif dipakai dalam penelitian ini, karena teknik ini ditujukan untuk
memahami realitas rasional sebagai realitas subjektif khususnya warga
sekolah.

Penelitian ini berusaha mendapatkan informasi tentang bagaimana
efektifitas pengaturan sarana pada kebijakan regrouping di sekolah. Informasi
tersebut digali melalui pencatatan dan perekaman yang didasarkan pada
pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada
subjek terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh
peneliti. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru di lingkungan SD
Negeri Umbulharjo 2. Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan dalam
mengatur sarana dan guru sebagai pelaksana kebijakan pengaturan sarana pada
kegiatan proses belajar mengajar dan berperan penting dalam pengaturan

sarana di sekolah. Objek kajian dalam penelitian ini adalah yang terkait
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dengan masalah-masalah yang akan diteliti, yaitu efektifitas pengaturan sarana
pada kebijakan regrouping di sekolah.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SD Negeri Umbulharjo 2.
Sekolah ini dipilih berdasarkan data yang diperoleh bahwa sekolah tersebut
menerapkan kebijakan regrouping. Aktivitas penelitian dilaksanakan pada

semester genap 2013 pada bulan Juni.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan
karakteristik dari masing-masing teknik tersebut.
1. Observasi

Dalam melakukan pengamatannya peneliti berperan sebagai participant
observer dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Disamping itu,
hasil pengamatan ini juga peneliti tulis dalam fieldnote. Pada awalnya peneliti
hanya membuat coretan-coretan seperlunya, pokok pembicaraan atau
pengamatan dan lain sebagainya. Setelah peneliti tiba dirumah, atau sesudah
berlangsungnya pengamatan, catatan yang masih mentah tersebut baru

disistemasikan menjadi laporan observasi lapangan.
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2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat re-checking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (ib-
depth interview). Wawancara mendalam ini ditujukan memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caranya menjawab sambil
bertatap muka antara peneliti dengan informan atau orang yang
diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Data yang terdokumentasikan dalam penelitian ini adalah foto.
Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di

waktu silam.

. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:137) dalam pemilihan metode dan
instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu; objek
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan
teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136) Instrumen penelitian adalah alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
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pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,

lengkap, serta sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Tabel 2. Kisi-kisi Penelitian

No Metode Sumber No
Variabel Sub-Variabel Indikator Pengumpulan :
Data Data Butir
1 Pengaturan Perencanaan 1) Mengadakan analisis Wawancara Kepala 1
terhadap mata pelajaran Dokumentasi Sekolah
Sarana dan dan kegiatan sekolah yang Guru
membutuhkan sarana dan
Prasarana prasarana.
Pada 2) Memonitor inventarisasi Wawancara Kepala 2
terhadap sarana dan Dokumentasi Sekolah
Kebijakan prasarana yang sudah ada.
Regrouping 3) Menyusun jadwal Wawancara Kepala 3
pemanfaatan sesuai Dokumentasi Sekolah
di sekolah dengan peruntukkan
masing-masing sarana dan
prasarana
4) Menentukan penyimpanan | Wawancara Kepala 4,5
alat belajar dan media Observasi Sekolah
pembelajaran
5) Menyusun jadwal Wawancara Kepala 6
pemeliharaan masing- Dokumentasi Sekolah
masing sarana dan
prasarana
6) Menentukan alat yang Wawancara Kepala 7
dibutuhkan untuk merawat | Dokumentasi Sekolah
dan membersihkan sarana
dan prasarana
7) Perhitungan besaran Wawancara Kepala 8
anggaran yang diperlukan | Dokumentasi Sekolah
untuk pemeliharaan dan
perkiraan
keluarnya/tersedianya
anggaran
8) Faktor Penghambat Wawancara Kepala 9,10
Sekolah
Pemanfaatan 1) Pengaturan penggunaan Wawancara Kepala 11
laboratorium Observasi Sekolah
Guru
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2) Pengaturan penggunaan Wawancara Kepala 12

ruang kelas Observasi Sekolah
Guru

3) Pengaturan penggunaan Wawancara Kepala 13

perpustakaan. Observasi Sekolah
Guru

4) Pengaturan penggunaan Wawancara Kepala 14
alat belajar dan media Observasi Sekolah
pembelajaran. Guru

5) Faktor Penghambat Wawancara Kepala 15,16

Sekolah
Guru
Pemeliharaan |1) Melakukan pembagian Wawancara Kepala 17
tempat penyimpanan Dokumentasi Sekolah
disesuaikan dengan fungsi Guru
penggunaan alat dan
media

2) Pengaturan pemeliharaan | Wawancara Kepala 18,19
sarana dan prasarana Sekolah ,20
berdasarkan pelaksananya Guru

3) Mendata sarana dan Wawancara Kepala 21,22
prasarana yang perlu Dokumentasi Sekolah 23
dilakukan perbaikan Guru
dengan skala prioritas
serta target waktu
realisasi.

4) Pengaturan pemeliharan Wawancara Kepala 24,25
sarana dan prasarana Dokumentasi Sekolah
berdasarkan waktu Observasi

5) Pemeliharaan preventif Wawancara Kepala 26

Dokumentasi Sekolah
6) Faktor Penghambat Wawancara Kepala 27,28
Sekolah
Guru

46




F. Teknik Analisis Data

Langkah pertama dalam proses analisis data dalam penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data di lapangan. Peneliti akan mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan mencakup tentang pengaturan sarana dan prasarana pada
Sekolah Dasar Negeri Umbulharjo 2 Cangkringan Sleman. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga cara yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Kedua, mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta membuang
yang dianggap tidak perlu. Peneliti dalam hal ini akan memilah data-data yang
sesuai dan penting sehingga peneliti dapat lebih mudah dalam mengolah data.
Ketiga, setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubunganm sehingga makin mudah
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya.
Keempat, yang terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan
melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti

inilah yang disebut sebagai verifikasi data.
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Tahapan proses analisis data serta interaksinya dapat dilihat pada gambar

dibawah ini (Moleong 2006:103):

Pengumpulan Penyajian
Datalkcl)!eksi (Display) data
A
v v
Reduksi Data Verifikasi Data

Gambar 2 . Interaksi antar Tahapan Proses Analisis Data dalam
Penelitian Kualitatif
G. Uji Keabsahan Data
Keilmiahan suatu penelitian juga ditentukan keabsahan data yang
diperoleh peneliti. Menurut Moleong (2006: 171-172). Peneliti akan
menggunakan uji keabsahan trianggulasi.
Triangulasi
a. Cek-ricek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap
informasi yang diperolen melalui berbagai metode, sumber data,
waktu, maupun setting.
b. Cross checking, dalam hal ini dilakukan checking antara metode
pengumpulan data yang diperoleh, baik dari wawancara maupun

observasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian mulai dari pembahasan
dan berbagai permasalahan yang ditemui peneliti dalam penelitian di lapangan.
Hasil penelitian ini berpedoman pada data hasil observasi, dokumen dan
wawancara yang pengolahannya dengan bantuan komputer.

Dari hasil observasi, dokumen dan wawancara di SD Negeri Umbulharjo 2
terhadap proses kebijakan regrouping sekolah, maka akan dirinci sebagai berikut.
A. Keadaan Sekolah

Penelitian ini dilakukan di sekolah yang mengalami regrouping yakni
SD Negeri Umbulharjo 2 yang merupakan gabungan antara SD Negeri
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo. Pemilihan sekolah ini didasarkan
beberapa pertimbangan tertentu, antara lain: (1) bencana erupsi Merapi pada
tahun 2010 yang menyebabkan bangunan sekolah rusak, (2) dalam rangka
efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar pada
kawasan rawan bencana perlu regrouping atau penggabungan sekolah dasar.

Sejarah singkat SD Negeri Umbulharjo 2, yaitu pada tahun 2010
Merapi mengalami erupsi yang menyebabkan beberapa bangunan sekolah
dasar rusak sehingga tidak dapat dipergunakan untuk proses belajar mengajar.
Di dalam mengatasi hal tersebut, pemerintah daerah setempat mengambil
suatu keputusan atau kebijakan. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sleman
Nomor 253/Kep.KDH/A/2011 menetapkan menggabung dan mengganti nama
kelembagaan sekolah dasar.
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SD Negeri Umbulharjo 2 beralamat di Gondang, Desa Umbulharjo
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman menempati areal tanah seluas
6400 m. Secara fisik, SD Negeri Umbulharjo 2 memiliki lahan yang cukup
luas. Sekolah memanfaatkan lahan ini untuk pendirian bangunan ataupun
ruang kelas, lapangan dan menanam tanam-tanaman. Pasca terjadinya Erupsi
Merapi dan penggabungan dua sekolah dasar, ada beberapa bangunan baru
yang didirikan di sekolah ini. Hal ini dilakukan agar dapat menunjang proses
kegiatan belajar mengajar pasca terjadinya erupsi Merapi.

1) Data siswa dalam 3 tahun terakhir
Siswa merupakan komponen dalam memajukan kualitas suatu
sekolah.melalui sekolah siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan dari segi kompetensi akademik maupun non akademik.
Setelah mengalami regrouping, jumlah siswa menjadi lebih banyak. Hal
ini dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Siswa SD Negeri Umbulharjo 2

Kelas Tahun Ajaran
2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
Kelas | 24 25 43
Kelas Il 28 18 46
Kelas Il 23 27 37
Kelas IV 27 18 39
Kelas V 28 25 35
Kelas VI 30 25 34
Jumlah 162 139 236

Sumber: Dokmen Profil Sekolah 2011/2012
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari jumlah

siswa mengalami penurunan sebelum digabungnya dua sekolah dasar
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menjadi satu. Pada kelas | mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
kelas 1l mengalami penurunan, kelas 111 mengalami peningkatan, kelas 1V
mengalami penurunan, kelas V mengalami penurunan, dan kelas VI
mengalami penurunan. Setelah sekolah mengalami regrouping, maka pada
tahun ajaran 2011/2012 jumlah siswa menjadi bertambah karena
bergabungnya dua sekolah dasar menjadi satu yaitu SD Negeri Gondang
dan SD Negeri Pangukrejo menjadi SD Negeri Umbulharjo 2.
2) Data pendidik

Pendidik atau guru merupakan komponen dalam membantu
kelancaran proses belajar mengajar serta menghasilkan siswa yang
berkualitas, maka diperlukan tenaga pendidik atau guru yang berkualitas
pula dan professional dalam bidangnya. Adapun keadaan tenaga pendidik
dapat dilihat lebih jelas dalam tabel berikut.

Tabel 4. Keadaan Guru dilihat dari Tingkat Pendidikan

- Jumlah
P‘?glc’jtli?’llg ;n Guru Guru Tidak
Tetap Tetap
SD - -
SLTP - -
SLTA 1 -
D-1l 4 -
D-111 - -
S1 11 3
S2 - -
S3 - -
Jumlah 16 3

Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pendidikan

guru yang berpendidikan Sarjana (S-1) lebih banyak dari guru yang masih
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berpendidikan Diploma (D-11) dan masih ada satu guru yang pendidikan
terakhirnya adalah SPG yaitu setara dengan SLTA.

Jumlah tenaga pendidik/ Pembina dan pegawai sekolah yang ada di
SD Negeri Umbulharjo 2 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 5. Tenaga Pendidik/Pembina dan Pegawai Sekolah

No. Jabatan Tetap Tidak Tetap
1 | Kepala Sekolah 1 -
2 | Guru Kelas 12 -
3 | Guru Agama Islam 2 -
4 | Guru Agama Kristen - -
5 | Guru Agama Hindu - -
6 | Guru Agama Katolik -
7 | Guru Penjas Orkes 1 1
8 | Guru Bahasa Inggris - 2
9 | Penjaga sekolah - 2

Jumlah 16 5

Sumber:DokumenProfilSekolah 2011/2012

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah guru
kelas lebih banyak. Hal ini dikarenakan setelah sekolah mengalami
regrouping, guru di SD Negeri Umbulharjo 2 mengalami penambahan dan
guru tetap lebih banyak dibandingkan guru yang tidak tetap.

3) Data sarana dan prasarana

Selain sumber daya manusia, sarana dan prasarana juga menjadi
penunjang dalam pembelajaran oleh guru dan siswa agar proses kegiatan
belajar mengajar dapat optimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan
sekolah. Setelah di regrouping, sekolah mendapat banyak bantuan dari
donatur maupun sponsor dalam pembuatan gedung baru ataupun

pengadaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar
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mengajar pasca terjadinya Erupsi Merapi. Sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh SD Negeri Umbulharjo 2 terdiri dari ruang akademik, ruang
non akademik dan ruang pelengkap. Hal ini dapat dilihat dalam tabel

berikut

Tabel 6. Ruangan Akademik SD Negeri Umbulharjo 2

Kondisi
No. Ruang Jumlah . Rusak Rusak
Baik .
Ringan Berat
1. | Ruang Kelas 12 12 - -
2. | Laboraturium Komputer 1 1 - -
3. | Perpustakaan 1 1 - -

Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa SD Negeri
Umbulharjo 2 memiliki 12 ruang kelas, 1 laboratorium komputer dan 1
perpustakaan. Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi dan keaadan
ruang kelas di SD Negeri Umbulharjo 2 terlihat bagus, rapi dan
bersih.Selain ruang kelas, terdapat juga Laboraturium Komputer untuk
para siswa SD Negeri Umbulharjo 2. Selain itu, SD Negeri Umbulharjo 2
juga memiliki perpustakaan yang berfungsi untuk tempat membaca dan

penyediaan buku-buku untuk para siswa.
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Selain ruang akademik, SD Negeri Umbulharjo 2 juga memiliki
ruangan non akadamik. Hal ini dapat diketahui dari tabel berikut.

Tabel 7. Ruang Non Akademik SD Negeri Umbulharjo 2

Keadaan
No. Jenis Ruang Jumlah . Rusak | Rusak
Baik )
Ringan | Berat

Ruang UKS 1 - -

Ruang Kantin

Musholla

Ruang Kepala
Sekolah

Ruang Guru

1
2
3
4 | Kamar Mandi/WC
5
6
7

I I R

1
1
4 _ -
1
1
1

Ruang Konseling

Sumber: Dokumen Profil Sekolah 2011/2012

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dari segi sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Umbulharjo 2, dinilai cukup baik
dan berfungsi dalam proses belajar mengajar pasca erupsi merapi.
. Profil SD Negeri Gondang (Sebelum Mengalami Regrouping)

SD Negeri Gondang berdiri sejak tahun 1951, beralamatkan di
Gondang, Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman
ini merupakan sekolah dasar yang digabungi oleh SD Negeri Pangukrejo.
Kegiatan belajar mengajar disekolah ini sebelum mengalami regrouping
sudah didukung dengan sarana dan prasarana yang cukup, namun sekolah
belum memiliki laboratorium.

Pada saat Merapi SD ini tidak mengalami kerusakan yang begitu
parah, hanya di lingkungan sekolah banyak tertimbun debu. Setelah

beberapa minggu pasca terjadinya erupsi Merapi, gedung sekolah SD
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Negeri Gondang ini dapat dipakai kembali untuk proses kegiatan belajar
mengajar. Pada saat itu, SD ini juga digunakan untuk belajar siswa-siswa
dari SD Negeri Pangukrejo sebelum dibuatkan tempat belajar sementara.

2. Profil SD Negeri Pangukrejo (Sebelum Mengalami Regrouping)

SD Negeri Pangukrejo berdiri pada tahun 1976, beralamatkan di
Pangukrejo, Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten
Sleman ini merupakan sekolah dasar yang digabungkan dengan SD Negeri
Pangukrejo pasca erupsi Merapi. Sarana dan prasarana di SD Negeri
Pangukrejo sebelum mengalami regrouping sudah banyak yang dalam
kondisi rusak akibat bencana erupsi Merapi. Gedung sekolah SD Negeri
Pangukrejo berada di Kawasan Rawan Bencana Ill, yang dilarang untuk
dihuni, sehingga sekolah tersebut harus direlokasi. Untuk itu SD Negeri
Pangukrejo digabungkan dengan SD Negeri Gondang dengan nama SD
Negeri Umbulharjo 2.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Uraian berikut ini mengenai Pengaturan Sarana dan Prasarana
Pendidikan dibagi menjadi 3 yaitu perencanaan, pemanfaatan dan
pemeliharaan. Pengaturan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
Pengaturan dalam perspektif organisasi, yaitu sejauh mana pengaturan
organisasi mengorganisir seluruh kegiatan dan komponen organisasi

sehingga dapat mewujudkan tujuannya berupa kesesuaian pengaturan
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sarana prasarana berupa perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

a. Perencanaan

Kegiatan awal dari pengaturan sarana dan prasarana pendidikan
adalah perencanaan kebutuhan. Kegiatan ini sangat penting untuk
menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak
diinginkan. Adanya perencanaan yang matang maka suatu kegiatan
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai rencana yang sudah ditetapkan
dan memudahkan para pengelola untuk mengetahui seberapa besar
dana yang harus disediakan untuk melaksanakan kegiatan serta
memudahkan melakukan pengawasan pengendalian terhadap kegiatan
yang dilaksanakan, sesuai atau tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Perencanaan yang baik dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan
dan skala prioritas yang sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat
kepentinganya. Istilah perencanaan memiliki batasan yang beragam
sesuai ahli manajemen.

1) Mengadakan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan
sekolah yang membutuhkan sarana dan prasarana

Tahapan pertama perencanaan di SD Negeri Umbulharjo 2
adalah menganalisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran
dan kegiatan disekolah. Sesuai yang diungkapkan ibu NK selaku
kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 bahwa :

“Kita bersama guru mengidentifikasi kebutuhan-

kebutuhan apa yang diperlukan disetiap kelas termasuk guru

bidang, misalnya olahraga, keterampilan setelah itu
dimasukan  kedalam RAPBS, sehingga RAPBS
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menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Penyusunan RAPBS
tergantung dengan kebutuhan masing-masing kelas dan
sesuai dengan kebutuhan sekolah. RAPBS ini juga
disesuaikan dengan dana BOS karena sekolah disini tidak
menarik pungutan”. (wawancara.27 Juli 2013).

Wawancara dengan ALH (guru kelas), dapat diperoleh
informasi bahwa “.....guru-guru bersama Kepala Sekolah menyusun
Rencana Anggaran pendapatan Biaya Sekolah sesuai kebutuhan
masing-masing kelas...”. (wawancara. 14 Juli 2013). Hal senada
juga dikemukakan oleh SR, yang menangani sarpras SD
Umbulharjo 2, bahwa “ ... setiap tahun guru dipimpin Kepala
Sekolah menyusun Rencana Anggran dan Pendapatan serta Belanja
Sekolah.....”. (wawancara. 14 Juli 2013).

Dari penjelasan diatas menarangkan bahwa tahap pertama
adalah menganalisi kebutuhan sekolah dengan cara menerima
masukan-masukan dari selruh guru bidang. Oleh karena itu, dapat
diketahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan sekolah,
sehingga dapat dirangkum dan di masukan kedalam rancangan
anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS).

Menurut BK dari UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan
Cangkringan, dinyatakan bahwa®“.....RAPBS ini juga dirancang
disesuaikan dengan besarnya pendapatan sekolah yaitu hanya dari
BOS....”. (wawancara, 25 Juli 2013). Ini juga dipertegas oleh NK

selaku Kepala Sekolah SD Umbulharjo 2 diungkapakan bahwa “.....

dalam RAPBS terdapat beberapa sumber pembiayaan dari BOS,
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2)

yaitu BOS pusat (BOS NAS), BOS PROV. Namun untuk tahun
2013 baru dapet dari BOS PROV, BOS DAKA (BOS daerah dari
kabupaten)”. (wawancara, 27 Juli 2013).

Anggaran BOS PROV pada prakteknya jarang sekali turun
dan bersyarat. Sesuai dengan diungkapakan TW selaku guru kelas
SD Negeri Umbulharjo 2 juga memaparkan bahwa “ Sekolah yang
dapat dana dari BOS PROV adalah sekolah yang muridnya kurang
dari seratus siswa, karena di sini murid melebihi seratus siswa jadi
sekolah ini tidak mendapatkan dana BOS PROV. Akan tetapi
ketika 2013 ini BOS PROV diratakan sehingga kami dapat”.
(wawancara.27 juli 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa
tahapan pertama perencanaan di SD Negeri Umbulharjo 2 adalah
menganalisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan
kegiatan disekolah. Proses analisis dilakukan pada saat penyusunan
RAPBS setiap tahun. Proses ini dipimpin Kepala Sekolah dengan
melibatkan guru kelas masing-masing. Sumber anggaran dalam
analisis adalah dari Pemerintah melalui skema BOS, yaitu BOS
PROV dan BOS DAKA. Hasil dari kegiatan ini berupa dokumen
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah.

Memonitor inventarisasi terhadap sarana dan prasarana yang
sudah ada

Setelah menganalisis kebutuhan, langkah selanjutnya yaitu
memonitoring inventarisasi sarana yang sudah ada. Monitoring
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dilakukan guna menyesuaikan antara daftar kebutuhan sekolah
yang telah disusun dengan sarana yang sudah ada. Menurut SR

(bagian Sarpras), :
“.. di SD Negeri Umbulharjo 2 monitoring sarana
dilakukan dengan cara koordinasi dengan pengurus barang,
guru bidang dan guru kelas. Dengan cara ini maka
pengawasan sarana dapat lebih optimal dan efektif
dilaksanakan.....”. (wawancara, 14 Juli 2013).

Hal ini juga dibenarkan oleh ibu NK sebagai kepala sekolah SD

Negeri Umbulharjo bahwa :

“Monitoring sarana disini dilakukan dengan koordinasi
dengan pengurus barang, guru bidang, dan guru Kkelas.
Dengan itu ketika saya ingin mengawasi semua sarana
dengan cara menanyanyakan kepada guru dan mengamatinya
secara langsung”. (wawancara.27 juli 2013).

Monitoring dengan melibatkan guru secara langsung, ternyata
cukup efektif, seperti diungkapkan olenh SR (pengurus Sarpras)
bahwa:

..... Guru memang dilibatkan secara aktif dalam
monitoring sarpras. lIstilah yang dipakai di sini adalah
koordinasi. Dengan koordinasi tersebut Kkita dapat
mengetahui barang apa saja yang rusak dan hilang, karena
tugas langsung dibagi kesetiap guru. Pengecekan dilakukan
minimal tiap triwulan”. (wawancara. 14 Juli 2013).

Dengan melibatkan guru, menurut ALH (guru kelas), menyatakan :
bahwa “.... dengan melibatkan guru dalam pengawasan
sarana prasarana, maka dengan sendirinya guru akan
dilibatkan untuk mencegak kerusakan dan kehilangan yang
mungkin terjadi. Karena guru dituntut partusipasi dan rasa
tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013).
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Berdasarkan dokumen inventaris yang ada, maka
pengawasan sarana pendidikan pada tiap kelas dilakukan oleh guru
masing-masing. Guru kelas bertanggung jawab atas monitoring
terhadap sarana pendidikan di kelas masing-masing. Tiap tiga
bulan dilakukan pengecekan secara lengkap oleh masing-masing
guru dan dilaporkan kepada bagian sarana prasarana selanjutnya
dilaporkan kepada Kepala Sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka diketahui bahwa
monitoring sarana dan prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2
dilakukan dengan melibatkan guru secara langsung. Istilah yang
dipakai oleh sekolah adalah koordinasi. Hal ini ternyata cukup baik
untuk memonitor kondisi sarana sekolah yang ada. Melibatkan
guru dalam monitoring juga dapat meningkatkan partisipasi dan
rasa memiliki, sehingga bagus untuk menekan angka kerusakan dan
kehilangan sarana dan prasarana. Guru kelas tiap tiga bulan
melakukan pengecekan secara lengkap kondisi sarana prasarana di
kelas masing-masing. Hasilnya dilaporkan kepada bagian sarana
dan prasarana selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Sekolah.
Sehingga sekolah selalu memiliki dokumen mengenai kondisi
sarana dan prasarana yang ada.

Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan
masing-masing sarana dan prasarana

Tahap selanjutnya yaitu, menyusun jadwal pemanfaatan
sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana.
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Pembuatan jadwal pemanfaatan berguna dalam mengatur
penggunaan sarana dan prasarana agar tidak bertabrakan dalam
pemanfaatannya. Akan tetapi di SD Negeri Umbulharjo tidak
dilakukan penjadwalan penggunaan sarana. Sesuai dengan yang
diungkapkan ibu NK selaku kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo
2 bahwa:

“Kami tidak melakukan penjadwalan pemanfaatan sarana
dikarena sarana dipakai setiap saat dan jika ada sarana yang
ingin dipakai diwaktu bersamaan maka pemakaian dilakukan
secara bergantian antar kelas, sesuai dengan prioritas”.
(wawancara.27 Juli 2013).

Berdasarkan observasi, ruang kelas yang ada memadai
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Sarana
yang masih perlu penjadwalan adalah masalah media pendikan,
seperti dikemukakan oleh SR selalu pengurus sarana sekolah
bahwa :

“Pemanfaatan sarana juga bisa langsung disesuaikan
dengan jadwal pelajaran kelas. Jadi seandainya ingin
menggunakan sarana atau media pembelajaran akan tetapi
sudah digunakan maka pemakaian media pembelajarannya
dilakukan secara bergantian”.(wawancara.27 Juli 2013).

Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut di atas,
maka diketahui bahwa di SD Umbulharjo 2 tidak ada jadwal
spesifik mengenai penggunaan sarana prasarana sekolah. Sarana
kelas telah dibagi sejak awal secara bebrurut dari kelas 1 sampai

kelas 6. Sedangkan penggunaan sarana lain berupa media

pendidikan disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada. Jika ada
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jadwal pemakaian yang waktunya bersamaan, maka pemakaiannya
akan diatur secara bergantian.

Menentukan penyimpanan alat belajar dan media
pembelajaran

Sarana sekolah yang sudah ada maupun yang telah
direncanakan dalam pengadaan harus ditentukan dalam
penempatan  penyimpanannya.  Perencanaan  penempatan
penyimpanan sarana dibedakan dalam 2 kategori sesuai yang
diungkapkan Hartati Sukirman (2008 : 29) yaitu alat yang langsung
dan tidak langsung terlibat dalam proses belajar mengajar.
Penyimpanan dapat dilakukan di gudang atau pun almari dan rak
penyimpanan sesuai dengan ukuran, jumlah, dan kegunaan sarana.

SD Umbulharjo melakukan perencanaan untuk menetukan
penempatan penyimpanan sarana dilakukan dengan sederhana,
yaitu dengan menempatkan barang sesuai dengan fungsinya dan
menempatkan sarana yang berlebih di setiap ruang. Menurut hasil
observasi penempatan penyimpanan sarana dilakukan di Gudang,
Perpustakaan, setiap ruang dan almari. Sarana yang tidak terpakai
lagi dan sarana dengan ukuran yang besar akan ditempatkan
digudang, buku-buku disimpan di perpustakaan, alat peraga dan
alat pelajaran disimpan di setiap ruang kelas, dan alat ataupun
media belajar yang berharga dan berbentuk elektronik disimpan di

almari.
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Sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu NK selaku

kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 bahwa,

“ Penyimpanan sarana dilakukan di gudang, terutama
sarana-sarana yang rusak, itupun sebagian sarana yang rusak
atau tidak dapat dipakai lagi diletakkan di luar ruang dan
disusun dengan rapi. Buku-buku pelajaran yang baru dan
yang dahulu di simpan dirak-rak buku dalam ruangan
perpustakaan, kalau alat-alat permainan sebagian ada
diperpustakaan sebagian ada di ruang kelas”. (wawancara.27
Juli 2013).

Didukung oleh Ibu pengurus sarana selaku guru wali kelas
menyatakan bahwa

, “ Sedangkan alat peraga dan alat pelajaran disimpan
disetiap ruang Kkelas., sehingga ketika kelas A ingin
menggunakan alat pelajaran yang berada di kelas B otomatis
tinggal ambil dikelas B. Kecuali kelas B sedang

menggunakannya juga jadi kelas A harus menunggu untuk
gantian”. (wawancara.27 Juli 2013).

Sarana yang melebihi kapasitas tempat penyimpanan akan
dibelikan almari dan rak-rak menggunakan dana BOS. Jadi, semua
sarana yang masih bisa dipakai akan disimpan didalam ruang
kecuali yang sudah tidak bisa dipakai. Sesuai dengan yang
diungkapkan ibu NK selaku kepala sekolah bahwa, “Jika sarana
kurang tempat penyimpanannya maka kita akan berusaha untuk
langsung membelikan lemari baru, agar sarana dapat disimpan pada
tempatnya”. (wawancara.27 Juli 2013).

Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana

Perencanaan  selanjutnya yaitu menyusun jadwal

pemeliharaan. Pembuatan jadwal pemeliharan dimaksudkan agar
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pemeliharaan dapat berjalan sesuai dengan yang dinginkan dan

dapat mempermudah dalam proses pemeliharaannya karena telah

terjadwal. Penyusunan jadwal pemeliharaan antara lain sebagai
berikut :

1) Menyusun catatan kerusakan komponen bangunan, lengkap
dengan skala prioritas penanganan dan target waktu realisasi.

2) Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam upaya
pemeliharaan, termasuk masalah-masalah yang kemungkinan
terjadi.

3) Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk
pemeliharan dan perkiraan keluarnya/ketersediaanya anggaran.

4) Schedul pelaksanaan pemeliharaan, setelah semua data yang
harus dipelihara telah terkumpul.

5) Daftar personil / pelaksana yang melaksanakan pemeliharaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, perencanaan
jadwal pemeliharan di SD Umbulharjo 2 tidak ada rancangan
jadwal pemeliharan sarpras secara detail.  Kepala sekolah
menerapkan pemeliharaan secara konditional kecuali pemeliharaan
ruang belajar. Pada ruang belajar dibuatkan jadwal piket dan
pelaksananya yaitu murid, dengan pengawasan dilakukan oleh guru
kelas masing-masing. Dengan cara ini maka kelas akan selalu

terjaga kebersihannya sedangkan mengenai pemeliharaan ketika
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ada sarana yang rusak dilalukan secara langsung dengan cepat
tanggap, yaitu diperbaiki atau diganti dengan yang baru.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan ibu NK selaku
kepala sekolah bahwa, “ ..Kami masih belum membuat
perencanaan pemeliharan dikarenakan belum ada tenaganya
dibidang tersebut. Pemeliharaan dilakukan secara langsung dan
sesuai dengan kesadaran masing-masing warga sckolah....”.
(wawancara.27 Juli 2013). Pernyataan ini didukung oleh SR, selaku
pengurus sarana yang menyatakan bahwa:

“Bila ada sarana yang rusak maka langsung diperbaiki

atau langsung diganti, misalnya lampu rusak langsung ganti,
Meja rusak langsung perbauki..sapuh patah langsung

dibenahi atau beli baru. Sehingga pemeliharaan dilakukan
secara langsung atau kondisional” (wawancara.27 Juli 2013).

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa di SD Umbulharjo 2 tidak ada rancangan
jadwal pemeliharan sarpras secara detail. Pemeliharaan sarpras
yang ada dilakukan pengaturannya Kepala Sekolah dengan cara
menerapkan pemeliharaan secara konditional. Ruang kelas sebagai
tuang belajar dibuatkan jadwal piket dan pelaksananya yaitu murid
dengan pengawasan oleh guru kelas masing-masing. Pemeliharaan
dan perbaikan dilakukan ketika ada sarana yang rusak langsung

diperbaiki atau diganti dengan yang baru.
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6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana dan prasarana

Pemeliharaan sarana dan prasarana memerlukan peralatan,
sehingga diperlukan rencana untuk menentukan alat yang
dibutuhkan untuk merawat dan membersinkan sarana.
Merencanakan ini dilihat dari masalah-masalah sarana yang perlu
diperbaiki ataupun dirawat, seperti pada alat elektronik yang
membutuhkan peralatan seperti obeng, testpen, amperemeter, ohm
meter, dan sebagainya atau juga yang digunakan untuk memelihara
sarana seperti sapu, kemoceng, pel, dan lainnya.

Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2, masih
merencanakan kebutuhan alat pemeliharaannya secara kondisional,
seperti ketika sapu sudah habis karna patah atau rusak maka dengan
cepat langsung dibelikan yang baru.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu NK
selaku kepala sekolah SD Umbulharjo 2 bahwa,

“ D1 sekolah ini yang menggunakan sarana tidak hanya
guru saja akan tetapi para murid juga. Di SD Umbulharjo
rata-rata siswa berumur 6-12 tahun dengan begitu siswa
masih  cenderung belum memiliki kesadaran untuk
memelihara sarana yang ada di sekolah. Contohnya sapu
masih dimainkan siswa untuk permainan perang-perangan
atau kuda-kudaan sehingga jarang sekali ada sapu yang awet.
Oleh karena itu alat yang dibutuhkan untuk memelihara
sarana  sekolah  direncanakan secaran kondisional”.
(wawancara.27 Juli 2013)

Hal tersebut juga dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa :

13

.. sekolah tidak memiliki sarpras dengan perawatan
khusus. Perawatan kelas dilakukan oleh siswa dengan alat
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sapu, serok sampah, tempat sampah dan kemoceng.
Peralatan ini mudah diperoleh dan setiap tahun sekolah
menganggarkan melalui RAPBS. Pengadaannya secara
insidental jika diperlukan atau ketika ada yang rusak......”
(wawancara 14 Juli 2013).

Dengan demikian diketahui bahwa di SD Umbilharjo 2,
Peralatan yang digunakan untuk pemliharaan sarpras tidak disusun
secara spesifik. Peralatan yang ada hanya berupa peralatan untuk
pemeliharaan kebersihan seperti sapu, serok sampah, tempat
sampah dan kemoceng. Dalam RAPBS selalu dianggarkan belanja
peralatan tersebut, yang pengadaannya dilakukan secara insidental
sesuai kebutuhan.

Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk

pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersedianya
anggaran

Perencanaan yang terakhir yaitu perhitungan besaran
anggaran yang diperlukan untuk pemeliharaan dan perkiraan
keluarnya/tersedianya  anggaran.  Anggaran  pemeliharaan
merupakan hal yang amat penting agar sarpras sekolah dapat
terawat dengan baik. Perhitungan anggaran pemeliharaan yang ada
di SD Umbulharjo 2, tertuang dalam dokumen RAPBS. Seperti
dikemukakan oleh NK selaku Kepala Sekolah bahwa “ .... anggaran
perawatan termasuk dalam komponen RAPBS yang disusun setiap
tahun. (wawancara, 14 Juli 2013).

Menurut NK bagian sarpras, bahwa :

“ .... dalam RAPBS yang disusun oleh sekolah dengan
melibatkan guru, selalu tertuang mengenai anggaran
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pemeliharaan sarpras. Harapannya adalah sarpras yang ada di
SD ini senantiasa terjaga dengan baik dan dapat
dimanfaatkan secara optimal. Anggaran berasal dari BOS
PROV dan BOS DAKA......”. (wawancara 14 Juli 2013).

Hal tersebut juga diperkuat dengan keterangan dari S selaku Ketua
Komite Sekolah SD Umbulharjo 2, bahwa :

(13

. sekolah setiap tahun menyusun RAPBS yang
didalamnya ada komponen mengenai pemeliharaan sarana
prasarana sekolah. Komite sekolah juga dilibatkan dalam
memberikan masukan. Sejauh ini apa yang dianggarkan
untuk pemeliharaan sarana prasarana menurut saya sudah
mencukupi.....”. (wawancara 15 Juli 2013).

Dengan demikian diketahui bahwa di SD Umbilharjo 2,
telah dianggarkan untuk pemeliharaan sarana prasarana. Anggaran
ini tertuang dalam dokumen RAPBS yang disusun setiap tahun

dengan melibatkan guru kelas dan Komite Sekolah.

Faktor Penghambat dalam Proses Perencanaan

Hambatan yang terjadi dalam proses perencanaan adalah
dengan banyaknya dokumen sekolah yang banyak hilang ketika
terjadi bencana erupsi merapi. Akibatnya data awal sebagai bahan
menyusun perencamaan sangat minim. Tim dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman tidak memiliki data lengkap secara tertulis
mengenai sarana prasarana yang ada di SD Negeri Gondang dan
SD Negeri Pangukrejo. Seperti dikemukakan NK selaku Kepala
Sekolah bahwa :

“.... kondisi SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo
ketika terjadi erupsi Merapi sangat memprihatinkan. Banyak
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dokumen hilang, termasuk dokumen inventarisasi peralatan
dan sarana prasarana. Sehingga waktu proses regrouping kita

2

tidak punya dokumen data mengenai sarpras yang ada....”.
(wawancara 14 Juli 2013).

Hal tersebut juga dibenarkan oleh SR (bagian sarpras), bahwa : “....
waktu inventarisir sarpras sebelum regrouping, Kita hampir tidak
punya data sama sekali. Semuanya musnah hancur saat erupsi
merapi......”. (wawancara 14 Juli 2013).

Kendala tersebut di atas diselesaikan dengan cara
melakukan pendataan ulang secara faktual, dengan melakukan
survei pada masing-masing SD Negeri Gondang dan SD Negeri
Pangukrejo. Seperti dikemukakan S (UPTD Dinas pendidikan Kec.
Cangkringan), bahwa :

“.... pada saat pembicaraan regrouping, kita hampir tidak
punya dokumen sarana prasarana yang ada di SD Negeri
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo. Kita kemudioan
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru yang
ada, serta melakukan survei langsung ke lokasi. Tujuannya
adalah mendapatkan data faktual mengenai sarana prasarana

yang masih ada yang dapat dimanfaatkan oleh SD
Umbulharjo 2 sebagai hasil regrouping......”

Dengan demikian dikethui bahwa hambatan mengenai
dokumen data inventaris sarana prasarana yang ada di SD Negeri
Gondang dan SD Negeri Pangukrejo diatasi dengan cara
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru serta
dilakukan observasi lapangan. Data tersebut selanjutnya dijadikan
dasar dalam penyusunan sarana prasarana untuk SD hasil

regrouping yaitu SD Umbulharjo 2.
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9) Pembahasan mengenai Perencanaan Sarana dan Prasarana
Sekolah

Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD
Umbulharjo 2 meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan
kegiatan sekolah yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2)
Memonitor inventarisasi terhadap sarana dan prasarana yang sudah
ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan sesuai dengan peruntukkan
masing-masing sarana dan prasarana; (4) Menentukan
penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5) Menyusun
jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana; (6)
Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran
anggaran yang diperlukan untuk pemeliharaan. Perencanaan sarana
prasarana yang disusun sekolah tertuang dalam RAPBS yang
disusun setiap setahun sekali. Perencanaan yang dilakukan
melibatkan guru kelas secara langsung dan masukan dari komite
sekolah. Anggaran RAPBS berasal dari anggaran pemerintah
melalui BOS PROV dan BOS DAKA.

Unsur-unsur perencanaan yang telah dilakukan sesuai
dengan konsep yang dikemukakan oleh dikemukakan oleh Boeni
Sukarno yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal (2003:29), bahwa
langkah-langkah perencanaan pengadaan sarana pendidikan di

sekolah yang meliputi: (1) Menampung usulan pengadaan
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perlengkapan sekolah; (2) Menyusun rencana kebutuhan
perlengkapan sekolah; (3) Memadukan rencana kebutuhan yang
telah disusun dengan perlengkapan yang telah dimiliki oleh
sekolah; (4) Memadukan rencana kebutuhan dengan anggaran
sekolah yang telah tersedia.

Perencanaan Yyang telah dilakukan juga mencakup
perencanaan kebutuhan yang dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 275-276), melalui tahap-tahap
antara lain: (1) Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran
mana yang membutuhkan alat atau media dalam penyampaiannya,;
(2) Mengadakan seleksi skala prioritas terhadap alat-alat yang
mendesak pengadaanya; (3) Mengadakan inventarisasi terhadap
alat atau media yang telah ada; (4) Mengadakan seleksi terhadap
alat/ media yang masih dapat dimanfaatkan; (5) Mencari dana (bila
belum ada); (6) Menunjuk seseorang (bagian pembekalan) untuk
melaksanakan pengadaan.

Dengan demikian maka perencanaan mengenai kebutuhan
sarana prasarana SD yang di regrouping prinsipnya sama dengan
perencanaan sarana prasarana sekolah biasa. Perbedaannya adalah
pada identifikasi sarana prasarana yang berasal dari SD yang
diregrup. Identifikasi ini sangat penting agar perencanana sarpras
yang ada dapat dilakukan dengan efisien, lengkap dan sistematis,

dengan mengacu pada kebutuhan sekolah.
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b. Pemanfaatan

Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang
berupa alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan
banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Pengaturan dan
penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti. Sehubungan dengan
pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana dapat dibedakan atas dua
kategori yaitu :

1) Alat-alat yang langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar seperti alat pelajaran, alat peraga dan media
pendidikan.

2) Alat-alat yang tidak langsung terlibat dalam proses
belajar mengajar seperti : Bangunan sekolah, Meja
guru, Prabot kantor tata usaha, kamar Kkecil dan
sebagainya.

Penggunaan perlengkapan pendidikan, ada dua prinsip yang harus
selalu diperhatikan yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi.
Melalui prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan
pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata dalam rangka
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara
langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi berarti pemakaian

semua perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan dengan

72



hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis
rusak atau hilang.

Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama sarana prasarana alat
perlengkapan dapat dibedakan atas: (1) Barang habis pakai dan (2)
Barang tidak habis pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus
secara maksimal dan dipertanggung jawabkan pada tiap triwulan
sekali. Penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan satu tahun
sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang

inventaris.

1) Pengaturan penggunaan laboratorium

Penggunaan laboratorium yang ada di SD Umbulharjo 2
disesuaikan dengan jadwal yang pelajaran guru kelas. Sepeti
dikemukakan oleh ALH (guru kelas 5), bahwa “... kita dapat
menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah dibuat...”.
(wawancara 14 Juli 2013). Hal ini juga diperkuat oleh keterangan
NK selaku Kapala Sekolah bahwa “...setiap awal semester guru
kelas akan menyampaikan rencana penggunalan lab. Hal ini
dilakukan agar pengaturan penggunaan lab dapat dilakukan dengan
baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun...”. (wawancara. 14 Juli 2013).

Dalam rangka efektifitas penggunaan laboratorium, maka
Kepala Sekolah menunjukan salah seorang guru (TW) sebagai

penanggung jawab lab. Hal ini seperti dikemukakan oleh NK
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2)

(Kepala Sckolah) bahwa : “... agar pengaturan penggunaan lab
lebih baik, kita menunjuk TW sebagai Kepala Lab. Tugasnya
adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai inventarisir peralatan,
pemeliharaan dan pengaturan jadwal...”. (wawancara 14 Juli 2013)

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera
jadwal penggunaan lab. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan
penggunaan lab yang ada telah terjadwal dengan baik. Jadwal
disusun berdasarkan masukan dari masing-masing guru kelas dan
dibahas bersama dengan penanggung jawab lab dengan dipimpin
Kepala Sekolah.
Pengaturan penggunaan ruang kelas

Pengaturan penggunaan ruang kelas dilakukan bersama
antara guru dengan Kepala Sekolah. Seperti keterangan NK selaku
Kepala Sekolah bahwa “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo
2 mencukupi untuk kelas | sampai dengan kelas VI....
(wawancara 14 Juli 2013). Hal tersebut juga dikuatkan keterangan
SR selaku bagian sarpras, bahwa ... kelas yang ada di SD
Umbulharjo 2 sudah sangat memadai, masing-masing kelas
menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM dapat
dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...”. (wawancara, 14 Juli
2013).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo

2, menunjukkan bahwa dari mulai kelas | sampai kelas VI masing-
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3)

masing menempati ruang kelas yang representatif. Pengaturan
penggunaan dilakukan sejak awal pendirian sekolah dengan
melibatkan guru. Pengaturan tidak mengalami kendala, karena
jumlah ruang kelas mencukupi, sehingga seluruh leas dari kelas |
sampai kelas VI dapat melakukan jadwal KBM pada pagi hari.

Pengaturan penggunaan perpustakaan

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting
dalam sekolah yang merupakan salah satu sumber belajar. Salah
satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah
peminjaman buku. Megenai pengaturan penggunaan perpustakaan
sekolah di SD Umbulharjo 2 dikemukakan oleh NK selaku Kepala
Sekolah bahwa :
“... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar
yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan
menjadi prioritas pengembangan. Sekolah membuat aturan
mengenai penggunaan perpus seperti : jam buka, syarat
peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan
perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013).

Hal tersebut juga dipertegas keterangan ALH selaku penanggung

jawab perpustakaan bahwa :
“...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan
perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir
semua buku yang ada di SD SD Negeri Gondang dan SD
Negeri Pangukrejo musnah kena erupsi. Di sini kita telah
mengatur inventarisir buku, perawatan buku, peminjaman
buku, dan jadwal piket perpustakaan...”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang ada di

SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya memadai
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4)

untuk menunjang kebutuhan sumber belajar di SD tersebut. Seperti
dikemukakan oleh TW (guru kelas) bahwa ... perpustakaan SD ini
sangat lengkap dibanding SD yang dulu. Kami selalu guru sangat
terbantu ..”. (wawancara 14 Juli 2013). Hasil pengamatan
dilapangan menunjukkan bahwa di perpustakaan SD Umbulharjo 2
telah tertera jadwal peminjaman, syarat peminjaman dan jadwal
piket. Petugas piket selain melibatkan guru secara bergiliran juga
melibatkan siswa.

Dengan demikian maka diketahui bahwa perpustakaan SD
Umbulharjo 2 telah memadai sebagai sumber belajar. Pengaturan
yang ada di perpustakaan tersebut antara lain: inventarisir koleksi
buku, pengaturan peiminjaman buku, pengaturan jadwal piket dan
pengaturan poemeliharaan koleksi. Selain ada guru yang
ditugaskan sebagai penanggung jawab perpustakaan, piket
dilakukan secara bergilir dengan melibatkan guru dan siswa.

Pengaturan penggunaan alat belajar dan media pembelajaran

Penggunaan alat belajar dan media pembelajaran yang
dilakukan guru kelas, dilakukan dengan melakukan koordinasi
dengan bagian sarpras. Seperti keterangan SR selaku penanggung

jawab sarpras bahwa :

“.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo
2 merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru
dan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang ada
dilakukan oleh guru kelas dengan meminjam ke bagian
Sarpras...”.
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5)

Hal ini diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa ...
bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada
sesuai dengan kebutuhan guru kelas...”. (wawancara 14 Juli 2013).
Keterangan lain dari ALH (guru kelas), bahwa “ ...peralatan untuk
media pelajaran yang ada penghaturannya telah cukup baik. Jika
akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian sarpras...”.
(wawancara 14 Juli 2013).

Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan
tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan media
pembelajaran dilakukan secara bergantian, memprioritaskan yang
paling membutuhkan penggunaan dan ketika selesai penggunaan
maka alat belajar dan media pembelajaran langsung dikembalikan
ditempat semestinya.

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengaturan
penggunaan peralatan/media  pembelajaran yang ada di SD
Umbulharjo 2 telah dilakukan dengan baik. Penanggung jawab
peralatan tersebut adalah bagian Sarpras yang bertanggungjawab
langsung kepada Kepala Sekolah. Guru yang akan menggunakan
peralatan yang ada, tinggal melakukan koordinasi dengan bagian
sarpras.

Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan NK selaku Kepala

Sekolah dinyatakan bahwa:
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6)

13

.. secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan
yang ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada
masalah. Guru dan siswa selama ini mengikuti peraturan
yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang muncul adalah
pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ”
(Wawancara 14 Juli 2013).

Hal ini diperkuat keteranganALH (guru kelas), bahwa “....
jika ada peralatan baru maka kita akan belajar menggunakannya
dulu, sebelum kita pakai di kelas...”. (Wawancara 14 Juli 2013).
Observasi yang dilakukan juga menemukan fakta bahwa peralatan
yang ada telah diatur penggunaannya dengan rapi, sehingga hampir

tidak ada hambatan dalam pemanfaatan peralatan ini.

Pembahasan mengenai Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
Sekolah

Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti.
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana
dapat dibedakan atas dua kategori yaitu : (1) Alat-alat yang lansung
digunakan dalam proses belajar mengajar seperti alat pelajaran, alat
peraga dan media pendidikan dan (2) Alat-alat yang tidak lansung
terlibat dalam proses belajar mengajar seperti: Bangunan sekolah,
Meja guru, Prabot kantor tata usaha, kamar kecil dan sebagainya.
Pemanfaatan sarana pendidikan yang ada meliputi: (1) Pengaturan
penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas;
(3) Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan

penggunaan alat belajar dan media pembelajaran. Pengaturan yang
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dilakukan telah lengkap dan meliputi semua sarana prasarana yang

ada di sekolah.

Penggunaan sarana dan Prasanapendidikan yang dilakukan
telah sesuai dengan kosep yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal
(2004: 42) yaitu dengan prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi.
Prinsip  efektifitas mendorong bahwa semua pemakaian
perlengkapan pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata
dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi
berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara
hemat dan dengan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada

tidak mudah habis rusak atau hilang.

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian
(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat
dibedakan atas: (1) Barang habis Pakai; dan (2) Barang tidak habis
pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan
dipertanggungjawabkan, sedangkan penggunaan barang, perlu

pemeliharaan.

c. Pemeliharaan

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, idealnya semua
sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap

saat akan digunakan. Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan
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pemeliharaan yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap
jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai.

1) Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan
dengan fungsi penggunaan alat dan media

Tempat penyimpanan sarana pendidikan seperti alat/media
pembelajaran, disesuaikan dengan jenis alatnya. Seperti
dikemukakan oleh NK selaku Kepala Sekolah, bahwa “... peralatan
pembelajaran sebagai sarana pendidikan yang ada disimpan sesuali
dengan tempatnya. Peralatan lab disimpan di almari Lab, dan
peralatan olah raga disimpan di gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli
2013). Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2 ditemukan
fakta bahwa peralatan pembelajaran yang ada telah disimpan
dengan baik sesuai dengan jenis alatnya. Perlengkapan olah raga
disimpan di gudang, dengan penanggung jawab guru olah raga.
Perlengkapan Lab ada di lab dengan penanggung jawab kepala lab,

dan sarana yang lain dengan peannggungjawab bagian sarpras.

2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan
pelaksananya

Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan
seperti alat/media pembelajaran, disesuaikan juga dengan
pelaksanakanya. Seperti dikemukakan olen NK selaku Kepala
Sekolah, bahwa : “... peralatan pembelajaran sebagai sarana

pendidikan yang ada disimpan sesuai dengan tempatnya. Peralatan
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lab disimpan di almari Lab, dan peralatan olah raga disimpan di
gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 2013).

Dengan demikian maka pengaturan pemeliharaan sarpras
yang rutin dilakukan oleh guru penanggung jawabnya.
Perlengkapan olah raga diatur pemeliharaannya oleh guru olah raga
sebagai penanggung jawab peralatan olah raga. Jadwal
pemeliharaan alat lab menjadi tanggungjawab kepala lab, dan
pengaturan  pemeliharaan  sarana  yang lain  dengan
peannggungjawab bagian sarana dan prasarana.

3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi

Pemeliharaan peralatan diprioritaskan pada peralatan yang
langsung berhubungan dengan KBM sesuai kurikulum. Seperti
dikemukakan oleh NK (Kepala Sekolah) bahwa :

“... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah
raga dan media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi
baik agar dapat digunakan pada saatnya. Jika ada peralatan
yang mengalami kerusakan, maka dilakukan perbaikan.
Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).

Hal ini juga dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa :

“... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan
secara rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada
peralatan yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran.
Jangan sampai peralatan tersebut rusak saat dibutuhkan.
Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara
14 Juli 2013).
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Berdasarkan observasi ditemukan fakta bahwa informasi
pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk dipelihara dan
diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab perelatan tersebut.
Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan

jadwal perbaikan.

4) Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan
waktu

Pemeliharaan sarana prasarana yang rutin dilakukan,
pengaturan waktunya dilakukan oleh penannggungjawab masing-
masing. Seperti dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras) bahwa “...
pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggung jawab
masing-masing sarpras...”. (wawancara, 14 Juli 2013).

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal
pemeliharaan yang terpampang. Masing-masing guru Yyang
tugaskan menangani sarana dan prasarana tersebut selalu
melakukan pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang
ada. Jika diperlukan perawatan, maka dilakukan perawatan,
termasuk perbaikan.

5) Pemeliharaan preventif

Pemeliharaan preventif adalah perawatan yang dilakukan
pada sarana dan prasarana agar tetap terjaga dengan baik dan dapat
digunakan pada waktunya. Pemeliharaan preventif dilakukan oleh

maing-masing penanggung jawab peralatan tersebut. Seperti
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dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa “... penanggung
jawab bertanggung jawab untuk marawat paralatan yang berada
dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini
juga diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa :

“... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru

yang ditugaskan sebagai penanggung jawab sarpras tersebut

bertanggung jawab dalam perawatan rutin. Untuk perawatan
yang bersifat perbaikan yang berat, akan ditangani sekolah
dengan minta bantuan pihak ketiga...”. (wawancara 14 Juli

2013).

Dengan demikian diketahui bahwa pemeliharaan preventif
pada sarana prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2 telah
dilakukan dengan penanggung jawab masing-masing guru yang
tugaskan menangani sarpras tersebut. Tujuan pemeliharaan secara
preventif adalah untuk mencegah sedini mungkin terjadinya
kerusakan paralatan.

6) Faktor Penghambat dalam pemeliharaan
Hambatan dalam perawatan sarana dan prasarana setelah
diberlakukan regrouping secara umum tidak ada. Hal ini seperti
dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa ... pemeliharaan
peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani lah guru-guru, hanya
peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke tempat service
bila mengalami ganggunan..”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini

juga dibenarkan oleh NK selaku Kepala Sekolah yang menyatakan

“... pemeliharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu
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menganggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..”.
(wawancara 14 Juli 2013).

Dari uraian tersebut jelas bahwa di SD Umbulharjo 2,
hampir tidak ditemukan hambatan dalam pemeliharaan sarana
prasarana. Biaya pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana
telah dianggarkan dalam RAPBS dan jumlahnya mencukupi.

7) Pembahasan mengenai Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Sekolah

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan,
idealnya semua sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi
siap pakai jika setiap saat akan digunakan. Hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa dalam hal pemeliharaan sarana
pendidikan di SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1)
Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan dengan
fungsi penggunaan alat dan media; (2) Pengaturan pemeliharaan
sarana berdasarkan pelaksananya; (3) Mendata sarana yang perlu
dilakukan perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu
realisasi; (4) Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu;
dan (5) Pemeliharaan preventif. Pemeliharaan perlengkapan
bertujuan agar perlengkapan yang ada senantiasa berada dalam
kondisi baik dan siap pakai, sehingga KBM yang ada di sekolah

dapat berlangsung tanpa hambatan.
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Kondisi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Wahyuningrum (2000: 31) bahwa pemeliharaan perlengkapan
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan
baik dan siap pakai. Mengenai pemeliharaan alat | ab juga sesuai
dengan konsep yang dikemukakan oleh Depdikbud (1988: 29),
pemeliharaan alat laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan
jenis alatnya, seperti alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu
ditempat yang sama, sama halnya dengan alat yang terbuat dari
kayu, besi, porselen dan sebagainya. Pastikan alat-alat tersebut
berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan pada zat kimia juga
harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan yang sering
dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan yang jarang
dipakai.

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin, berkala, dan
perbaikan kerusakan, telah juga sejalan dengan konsep yang
dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 49) bahwa ada beberapa
macam pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan
yang bersifat pengecekan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan,
pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang
bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari

dan pemeliharaan berkala.
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Kepala sekolah sebagai seorang manajer dituntut memiliki
kemampuan mengatur penggunaan sarana prasarana pendidikan.
Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang berupa
alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan
banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Ini juga sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Lia
Yuliana (2008 :278) yang menyebutkan bahwa pola pengaturan
penggunaan sarana pendidikan itu meliputi : (1) Alat pelajaran
untuk kelas tertentu; (2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas; (3)
Alat pelajaran untuk semua siswa.

Pada prakteknya pengaturan dilakukan oleh sekolah
dengan teknis operasional diserahkan kepada guru yang diberi
tanggungjawab untuk melaksanakan tugasnya, seperti Lab kepada
kepala Lab, peralatan olah raga kepada guru olahraga, perpustakaan
kepada kepala perpustakaan, dan sarana lain kepada guru yang
nenangani sarana prasarana. Pemeliharaan dilakukan termasuk
secara preventif, agar sedini mungkin dapat diketahui kondisi

peralatan yang ada dan terhindar dari kerusakan yang fatal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaturan Sarana dan Prasarana

Pada Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2

Cangkringan Sleman”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaturan sarana prasarana pada kebijakan regrouping diberlakukan di
SD Negeri Umbulharjo 2 telah berjalan dengan baik melalui tahapan
perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan.

a. Perencanaan
Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD Umbulharjo 2
meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah
yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2) Memonitor inventarisasi
terhadap sarana yang sudah ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan
sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana; (4)
Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5)
Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana;
(6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran anggaran
yang diperlukan untuk pemeliharaan.

b. Pemanfaatan
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada meliputi : (1) Pengaturan

penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; (3)
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Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan penggunaan
alat belajar dan media pembelajaran.
c. Pemeliharaan

Sedangkan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, di
SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) Melakukan pembagian
tempat penyimpanan disesuaikan dengan fungsi penggunaan alat dan
media; (2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan
pelaksananya; (3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi; (4)
Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan waktu; dan
(5) Pemeliharaan preventif.

2. Faktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: (1)
Tahap perencanaan sarana dan prasarana Yyaitu ketersediaan data
dokumentasi inventaris sarana prasarana yang ada karena erupsi Gunung
Merapi; (2) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian alat-alat baru; (3)
Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja terkadang
kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor
penghambat tersebut yaitu melakukan penertiban data inventarisasi dan
mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika
terjadi kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap
memiliki data administratif yang lengkap dan aman; mempelajari fungsi

alat-alat baru tersebut agar lebih mudah dalam penyesuain
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pemanfaatannya; menyediakan alat transportasi guna mengangkut media
belajar yang berukuran besar.
B. Saran

1. Bagi Pemerintah, agar dalam proses regrouping Sekolah Dasar perlu
memonitoring dan mengevaluasi agar tidak menimbulkan persoalan yang
baru dan proses regrouping dapat berlangsung dengan lancar.

2. Bagi Sekolah agar mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft
file, sehingga jika terjadi kondisi postmajeur seperti eruspsi merapi, sekolah
tetap memiliki data administratif yang lengkap dan aman.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga hasil penelitian belum
maksimal mengungkap semua aspek pada masalah sarana prasarana.
Keterbatasan ini antara lain: (1) sekolah yang diteliti hanya 1 yakni SD Negeri

Umbulharjo 2 gabungan dari SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukejo,

(2) Subjek kurang terbuka dalam memberi informasi sehingga jawaban dari

beberapa subjek penelitian kurang sesuai dengan hasil pengamatan di

lapangan. Keterbatasan tersebut menyebabkan informasi atau data yang
diperoleh kurang lengkap. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha untuk
memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap dan relevan agar dapat
menjawab permasalahan penelitian dengan berbagai cara seperti melakukan
observasi yang lebih cermat dan dilakukan beberapa kali, memberikan
penjelasan secara detail kepada subjek mengenai maksud dan tujuan penelitian

ini agar bersedia memberikan informasi yang akurat.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

10.

11.

12.

13.

14.

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah
yang membutuhkan sarana ?

Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ?

Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu monitoring
terhadap sarana yang sudah ada ?

Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah ada ?
Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ?

Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat belajar dan
media pembelajaran ?

Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat penyimpanan ?
Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-masing sarana ?
Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana ?

Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang diperlukan
untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya anggaran ?

Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang perencanaan
pengaturan sarana sekolah ?

Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ?

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ?

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan ?
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar dan media
pe,belajaran ?

Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan sarana ?
Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat belajar dan media
pembelajaran sekolah ?

Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ?

Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ?

Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak melakukan
pemeliharaan dengan baik dan benar ?

Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ?
Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ?

Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai akan lansung
dilakukan perbaikan ?

Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara rutin ?
Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara berkala ?
Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharana preventif pada sarana ?

Apa saja faktor penghambat dalam pengaturan pemeliharaan sarana ?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru

10.

11.

12.

13.

Pedoman Wawancara untuk Guru

Apakah analisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan kegiatan
di sekolah yang dilakukan kepala sekolah sesuai dengan yang dibutuhkan
?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam merencanakan
pengaturan sarana ?

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan laboratorium?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan ruang kelas?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan perpustakaan ?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan alat belajar dan media
pembelajaran ?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan
sarana ?

Apakah pada pembagian tempat penyimpanan barang sudah baik dan
benar ?

Apakah pembagian pemeliharaan berdasarkan pelaksana tepat sasaran dan
berjalan sesuai dengan rencana ?

Apakah sanksi yang di buat sesuai dengan porsi kesalahan ?

Apakah alat yang ditentukan sudah dapat membantu dalam pemeliharaan
sarana ?

Apakah pendataan sesuai dengan skala prioritas ?

Apakah target waktu perbaikan sesuai dengan rencana ?
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14.

15.

16.

17.

18.

Apakah perbaikan sarana sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan
dapat dimanfaatkan dengan optimal ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara rutin ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara berkala ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan preventif terhadap sarana
sekolah ?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemeliharaan

sarana ?
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Lampiran 3. Pedoman ObservasiPenelitian

Tabel 9.Pedoman Pengamatan atauObservasi Penelitian

No. | Sub-Variabel Pengamatan
1 Perencanaan 1. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada.

2. Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran.
2 Pemanfaatan 1. Pengaturan penggunaan laboratorium.

2. Pengaturan penggunaan ruang kelas.

3. Pengaturan penggunaanperpustakaan.

4. Pengaturan penggunaan alat belajar dan media pembelajaran.
3 Pengaturan 1. Pengaturan pemeliharan sarana secara rutin.

2. Pengaturan Pemeliharaan secara berkala.
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Lampiran 4. Pedoman DokumentasiPenelitian

Tabel 10. Kisi-Kisi Pencermatan atau Dokumentasi Penelitian

No. | Sub-Variabel Pencermatan
1 Perencanaan 1. Mengadakan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan
sekolah yang membutuhkan sarana.
2. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada.
3. Perhitungan besaran anggaran yang diperlukan untuk
pemeliharaan danPerkiraan keluarnya / tersedianya anggaran
2 Pemanfaatan 1. Jenis — jenis sarana
3 Pengaturan 1. Jadwal dan fungsi penggunaan barang.

2. Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana.

3. Mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan.
4. Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu

5. Pengaturan pemeliharaan preventif
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alrzat - Karswgealarg, Yogyakans S528]
Telp 100 74) 535162 Horeang Boc(0224) 34060 1, Db Telp (0274 20004 gk
TepU274) SOI6E Pye 1221 225 228 295 344 M5 306, W 380 400 400 M0 417 Certicyh Mo QSCO05

No. - 3s'g/UN34.l LPL2013 24 Juni 2013

Lamp. : 1 (satu) Bendel Propass)
Hal  :Permchonan izin Penelitian

Yth Gubernur Pravinsi Dsecah [stimewa Yogyakara
Cq. Kepals Biro Admanistrasi Pembangusan
Setda Provinsi DIY

Diberisalvakan dengan hormat, bahwa untuk mememniti sebagian persvaratan akademik yang disctspkan oleh
JurusanAdministrasi Pendidikan Fakultas limu Pendidikan Universitss Negeri Yogyakarna, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melakssrakan penelitian;

Nama ¢+ Gugun Ramdhan Nataprags

NIM T 08101241008

Prodi'furasan : MPAP

Alamat ¢ Pagang Lor . Wisnta Fnabab 3 | Sleman

Sehubungan dengan hal iy, perkenznkanlsh kami memintakan izn mahasiswa tersebus melaksanskan kegiatan
pecelitian dengan ketentuan sebagai berikun:

Tujusn ©  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ©  SD Negeri Unbulhario 2 , Umbrlharja , Cangkringan . Sleman, Yogsakarta

Subyek © Kepala sekolsh dan Gurs

Obyek ¢ Efektifitas Pengaturan sarsma pada Kebijnkan Regruping di sekolah

Waktu ¢ Juni-Agustus 2013
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Dari SEKDA DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Darurejan, Telepon (0274) 562811 - 582814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal
Mengagar

"

SURAT KETERANGAN ¢ 1JIN
CTVSIZINELI0N2
Dekan Fak. Imu Pendidéan UNY Nomeor DOAIBAUNM A VPL20N
24 Juni 2013 P-etihnl Permohonan ljim Pensliian
Feraturan Pemeresah Nomor 41 Tahun 2006 temtang Fercinan bag Pergumvan Tinggl Asng,

Lembaga Penellion dan Pengembangan Ading, Badan Ussha Asing dan Crang Asing dalam
melakukan Kegtan Peneltian dan Pengembangan di indomesia:

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tabum 2007, temtang Pedoman penyelenggaraan

Peneltian dan Pengembangan di Lingkangan Departemnen Dalam Negert dan Femeringah Daerah:

. Peraturas Gubermur Daerah stimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rinclin Tugas dan

Fungsi Sstuan Ovganisasi di Lingkungen Sebsetariat Daerab dan Sekretarial Dewan Peraskilan
Rakyat Daerah.

+ Peraturan Gubermas Caerah kthnewa Yogyakarta Nomer 12 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan. Rekomendasl Palaksanaan Sumvel, Pepsitan. Pendataan, Pengembangan. Pengkaisn.
dan Studi Lapangan o Dasrah Istmess Youyakatta.

DRJINKAN untuk melakukan kegatan survelipenatfianpendataandpenosmbanganpengkaiantsudi apangan kepada

Nama GUGUN RAMOHAN NATAPRA JA NIPRIM 02101241018

Alamat KARANGMALANG YOGYAKARTA 55281

Judul EFEEKTIFITAS PENGATURAN SARANA PAD A KEBMNAKAN REGROUPNG SEXOLAH DY
SDHNEGERI UMBULHARJO 2

Lokasi SLEMAN KotaKab. SLEMAN

Wakty 24 Juni 2013 30 24 September 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganijin survelpeneitisnipendmaan'pengembanganipenghajianistod Bpangan ‘v <
Pemerintah Daerah OO kepaca BupatiWakkota melaki instituzi yang benwenang menasiuarkan ijn dimaksud.

2. Menyerahkan soft copy hasi peneftiannys bak kepada Gubemur Daersh Blimewn Yogmakata melaks Biro
Administasl Pembangunan Setda DIY dalam compact dizk (COi maupun mengunggah (upload) mellui websie
adbang.jogiaprov.go.id dan menunjukian cetakan ash yang sudah dissbian dan dbubub cap Institust

3. fn m‘cuhanyu dperganakan untuk keperfuan imiah. dan pemegang ijfin wajib mentait ketemduan yang berdaku di
lokas lw.

4. jn peaeliian dapat diperpanjng maksinal 2 (cdua) kal dengan mennmjubdan surst Ini kembali sebelum berakhir
waktunys setelah mengaulan pempanjsmgan melaki webste 3 dbang joglaprov goid

5 m':'no dbenkan dapat dibotalian sewaktuwaki apabida pemegang iin ini tdak memenuli ketentuan yang

Tembuzan

1. Y. Gubemur Daerah Istimeva Yogyakara (sabagal laporan;
Bupad Sleman. cq Bappeda
Ka. Dinas Penddian. Pemuda dan Olahraga DIY

4. Dekan Fak limu Pendiikan UNY

Dikeluarkan di Yogyakata
Prada tanggat 24 Juni 2013
An Sekretaris Doarah
Asisten Perekonomian dan Pambangunan

5. Yang Bersanghutan
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Lampiran 7. Surat lIzin Penelitian Dari BPPD Sleman

~K_ FORMULIR ISLAN PERMOHONAN UIN STUDI PENDAHULUAN / PRA
SURVEY / PRAPENELITIAN %)

6)>URAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /
SURVEY / PKL*)

*) Lingkari yang dipalsh

Nomor :  Q26/
Kami, yang bertanda tangan di bawah ni :

1. Nama S 6":’}"') 2“"‘4 hand "J
2. No. Mahasiswa/NIPANIM : 05?'0""' <AL
3. Tingkat (Dl’DZ'DlD&SI)'SZ'S” Y‘ abaaakiats
4, Universitas’Akndemi - U ...............
5. Dosen Pembimbing : Dhe. TICL k'al&mmg;,m‘?f.‘_ H m ..............
6. Alamat Rusmah Peneliti  Wapmes, Unceh’ 2 forgma L2T. miaty
: SFM:m Yem e tpstth
7, Nomar TeleponHP : OQ5743277 047
8. Lokasi PenelitianSurvey 1 lah&lw 1. [ioabe V“ﬁ’ [ J.‘ﬂ"'"“""

- F» e
.%:-H "m Um":*_;o

.........................................

Berdasarkan piliban saya pada formulir isian diatas (poin B), saya bersedia untuk
menyerahkan hasil Penelitian / Survey / PKL berupa | (satu) CD format PDF
selambatnya | (satu) bulan setelah selesai Penelitian / Survey / PKL dilaksanakan.

101



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Bamn, Trdmd, Seman. Yogyasarta 55511
Telepon (0274) BS280D, Faksimile (0274) &53600
Waldahe: slemankab.god, E:mal : bappedadisiemankat oo id

SURAT I1ZIN
Naomoe = 070/ Bappeda ¢ 2261 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEM BANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupat: Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/AZ2003 tencang Izin Kulish Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian
Menuajuk © Surst dari Sekretarizt Dacrah Pemerintah Dacraly Dacrals |stimewa Yogyakarta
Nomaor < 07005323 Tanggal - 24 Juni 2013
Hal  : kzin Penelitian
FBNGIZINK;\N 3

Kepada !

Nama i GUGUN RAMDHAN NATAPRAIA

No.Mhe/NIM/NIPNIK : 081012431018

Program/Tingkat ' $1

Instansi/Perguraan Tingzi ¢ Universitas Negeri Yogyakara

Alamat instimsi/Perguruan Tinggi  © Karangmalang, Yogyakartn

Alamat Ramah ¢ Wisma Indah 3, Pogung Loe, Miati, Sleman, Yk,

No. Telp / HP 085713777087

Untuk ¢ Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validinas / PKL dengan judul
EFEKTIFITAS PENGATURAN SARANA PADA KEBLIAKAN REGROUPING
SEKOLAH DISDNEGERI UMIBULHARIO 2

Lokasi = SD Negeri Umbulhagio 2, Cangkringan

Waktu Seloma 3 bulan mulai tanggal: 24 Juni 2013 s/d 24 September 2013

Dengan ketentuan schagai berikue :

I, Wajib melapor divi kepada Pejabat Pemerintah sefempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala fnsfaresi wwtnt
uwmicw peramjuk seperiuya
2 Wagih menjago tata sertib dan menraari Kerentwan-ketembuan setempas yang herelaki

3 Lzt sidak disilafgumakan smtwk Sepentimgan-kepeniingon df fuar yang dirckomendastan,

v. Wajib menyampatkan laporan hasil penelition heeupa | Gsang CD formar POF epada Bupati diserabban
mefalui Kepala Badan Perercamaan Pembargunar Dasralt

5. Izin imi cdapet dibasalkan sewaktu-woktu apxabila tidok dipenioed ketontisan-8etentvon di atas.

Demikian ijin @i dikeluarkan untuk digunakan sehagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintahy' non
pemerintaly setempat memberikan bantsan seperlunyn.

Setclah selesai pelaksanzan penelitian Saudarn wajib meayampaikan Bporan kepada kami | (sate) bulan
setelal berakhienya penelitian.

Dikebaarkan di Sleman

Pada Tanggal 25 Juni 2013
Tembusan : an. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Doerah
'ﬂ Bugati Sleman {sebagai lapoean) P {* ==
2. Kepals Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ,%_\“-'ﬁ,‘ \\
Kepala Dings Dikpora Kab. Sleman &
Kabid. Sossal Budaya Bappeda Kah, Sleman
Camat Cangkringan
Ka. SD Negeri Umbalharjo 2, Cangkringan
- Dekan Fak, lmu Pendsdikan UNY
Yang Bersungkutan

LRI ST N
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Lampiran 8. Dokumentasi Foto

Pintu Gerbang SD Negeri Umbulharjo 2

Gedung Baru SD Negeri Umbulharjo 2 Pasca Erupsi Merapi
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Kepala Sekolah dan Staff Pengajar SD Negeri Umbulharjo 2

e
e

Interaksi antar siswa SD Negeri Umbulharjo 2
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Interaksi antar guru di SD Negeri Umbulharjo 2

Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Umbulharjo 2
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B P G T o
__ b ,L,I,‘/:L-.." e

Gedung pertemuan/ aula SD Negeri Umbulharjo 2
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Acara peresmian Gedung baru SD Negeri Umbulharjo 2

107



Lampiran 9. Profil Sekolah Dasar Negeri Umbulharjo 2

PROFIL SEKOLAH DASAR NEGERI UMBULHARJO 2

A Nama Sekolah SDN UMBULHARJO 2

B. Tahun Pendirian 1951/2011

C. Alamat Sekolah Gondang, Umbulharjo, Cangkringan,

Sleman

D Nama Kepala Sekolah | Nunuk Kistyawati, S.Pd
Pendidikan Tertinggi S1
Program Bimbingan dan Konseling
Tahun mulai menjadi 2007
kepala sekolah

|E. Nama Ketua Dewan Sugeng Sunarto

Sekolah
Pendidikan tertinggi SPG
Program SPG SD
Lama masa jabatan 4 tahun
sebagai Ketua Dewan
Sekolah

F. Type sekolah

G. Ranking sekolah di
tingkat Kabupaten tahun
ini

H. PERKEMBANGAN JUMLAH MURID DALAM 3 TAHUN TERAKHIR

Tahun KELAS
TOTAL

| I (1] v \'J Vi
2009/ 24 28 23 27 28 30 162
2010
2010/ 25 18 27 18 25 25 139
2011
2011/ 43 46 37 39 35 34 236
2012 .
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|. ROMBONGAN BELAJAR DAN RUANG KELAS TAHUN TERAKHIR (2011

-2012)

Rombongan
Belajar dan
ruang Kelas

KELAS

TOTAL

1l v

\"!

Rombongan
Belajar

2 2

12

Ruang
Kelas

2 2

12

J. MURID TINGGAL KELAS 3 TAHUN TERAKHIR

Tahun

KELAS .

n v

A

TOTAL

2009/
2010

2010/
2011

16

2011/
2012

K. MURID DROP OUT SELAMA 3 TAHUN TERAKHIR

Tahun

KELAS

il v

vi

TOTAL

2009/
2010

2010/
2011

10

2011/

2012
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L. MURID NAIK KELAS DAN LULUS SELAMA 3 TAHUN TERAKHIR

KELAS

Tahun TOTAL

Kelas | | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas V| Lulus

ke Wke | Wke | Wke \Kekelos) dan
Kelas | Kelas | Kelas | Kelas Vi Kelas VI
Il ]} \Y) \'

2009/ 2010 19 258 S0 28 26 30 149
2010/2011 - - 1 - - - - -
2011/2012 - = - - - -

M. SUMBANGAN ORANG TUA MURID DAN KOMITE SEKOLAH DALAM 3

TAHUN TERAKHIR

STATUS

Dalam Rupiah

2009/2010

2010/2011

2011/2012

TOTAL

Rupiah

Pegawai
negeri sipil

Petani

Tentara

Pedagang

Lainnya

N. TENAGA KEPENDIDIKAN,

Tingkat Pendidikan dan status

1. Jumlah Tenaga Pengajar (Guru)

(pegawai tetap atau tidak tetap)

STATUS

Tingkat
Pendidikan

Pegawai
Negeri Sipil

Kontrak

Guru
Yayasan

Guru

Guru
Honorer

TOTAL

S3

S2

S$1

=2t (O |0 [N]s |

a-llmllk)ln

N | [N | |1

-
-
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2. Jumiah Tenaga Administrasi

STATUS
Tingkat Pegawai Guru Guru Guru | TOTAL
Pendidikan Negeri Sipil | Kontrak | Yayasan | Honorer
S3 - - - - -
52 : : = - :
S1 - - - - -
D4 - - - = =
D3 - - - - -
D2 - - - = =
D1 - - - - =
SMU - - - - -
TOTAL - - - - - J
0. KEADAAN FASILITAS SEKOLAH
No. Fasilitas Sekolah Jumlah Luas | Pemilik | Kondisi
(unit) | (M2) per
Unit
1. TANAH
a. Tanah ditempati 1 640 KD Baik
b. Tanah tidak ditempati i 9637 KD Baik
c. Tanah untuk kegiatan
praktik
d. Tanah untuk
pengembangan
2. RUANGAN
a. | Ruang akademik
1) Ruang kelas 12 56 Dinas Baik
2) Laboratorium sains = = - -
3) Lab Computer i 42 Dinas Baik
4) Lab Bahasa - - 5 z
5) Lab...... = i 2 5
6)| _Ruang Olah Raga : - - -
7 Perpustakaan 56 Dinas Baik
8) Ruang seni - - = =
9) Ruang keterampilan - - - -
b. | Ruang Non Akademik
1) Ruang Kepala Sekolah 1 21 Dinas Baik
2) Ruang Wakil Kepala - - = -
Sekolah
3) Ruang Guru 1 42 Dinas Baik
4) Ruang reproduksi - - - -
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Ruang Tata Usaha

Ruang Pelengkap

Ruang ibadah

-

Dinas

Baik

Ruang koperasi sekolah

Ruang pramuka dan PMI

Ruang konseling

Dinas

Baik

Ruang serbaguna

Dinas

Baik

Toilet

Dinas

Baik

Ruang kesehatan murid

PN I N ey BN )

Dinas

Baik

FURNITURE

Furniture akademik

215

Dinas

Baik

Furniture non akademik

Dinas

Baik

Furniture pelengkap

12

Dinas

Baik

ALAT AUDIO VISUAL
AID (AVA FOR
EDUCATION)

AVA untuk sains

AVA untuk ilmu_sosial

AVA untuk matematika

AVA untuk keterampilan

olalolo|®

AVA untul lainnya

BUKU-BUKU

Buku untuk materi pokok
(untuk guru dan murid)

1)

IPA

167

Dinas

Baik

Matematika

167

Dinas

Baik

3)

PKN

167

Dinas

Baik

Buku pelengkap

Buku Bacaan -

Buku referensi

112




P. PRESTASI SEKOLAH DAN MURID

No Kejuaraan Jenls Tingkat Tahun
Akademik dan Non Kejuaraan Kabupaten/
Akademik Provinsi/
Nasional/
Internasional
A Akademik

Non Akademik
Juara Harapan Tk Paduan Kabupaten 2007
Kabupaten Suara
Juara Il Catur Kabupaten | 2010

@ I Y B P el Bl 1
Eat foad d [l o|mlo|P|= (oo e N|@| o &=

Ol©|@IN|O|

-

Gondang,2012

ik/Kistyawati, S.Pd
" £ NIPM 9650919 198604 2 003
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Lampiran 10. Surat Keputusan Kepala Sekolah tentang Pembagian Tugas

PEMERINTAH KADBUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAIN OLAIRAGA

SD NEGERI UMBULHARSO 2

Alamat : Gondang, Umbulharjo, Cangkrirgan, Sleman , 55583 Telp (0274)7478231

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH SD NEGERI UMBULHARJO 2

NOMOR : 03/8D.U2/I/ 2012
Tentang

REVISI

PEMBAGIAN TUGAS PEGAWAI DAN SELURUH GU'PU DALAM KEGIATAN PROCES BELAJAR
MENGAJAR , BIMBINGAN KONSELING DAN EKSTRAKURIKULER

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua
Ketiga
Keempat

Kelima
Keenam

Tembusan :

Y N o

Arsip

TAHUN PEI AJARAN 2011/2012

: Bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar di SD Negeri

Umbulharjo 2 perhi menctapkan tugas guru.

sl
2. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2005 Tent: ng Standar Pendidikan Nasional
3.
4
5

O N

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang-undang Nomoy' 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan

. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan
. Permendiknas Nomor 22 dan 23 tahun 2006 Tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi

Lulusan

. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proscs

. Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidik

. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana

. Surat Kcputusan Bupati No. 253 Tahun 2011 Tentang Penggabungan dan Ganti Nama

Kelembagaan Seicolah Dasar -~ ‘

MEMUTUSKAN

Pembag'an tug.s guru dalam keg;iatan proses belajar mengajar serta tugas tambahan seperti
tersebut pada lampiran keputusan ini.

Menugaskan guru untuk melaksanakan bimbingan seperti tersebut dalam lampiran II
kz2putusan ini.

Masing-masing guru melaporkan pelaksanaan tugasnya secara tertulis dan berkala kepada
Kepala Sekolah.

Segala yang timbul akibat keputusan ini dibebarkan pada anggaran yang sesuai.

Apabila terjadi kekeliruan dalam keputusan ini, akan dibetuikan sebagaimana mestinya.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal di tetapkan.

Ditetapkan di : SD Negeri Umbulharjo 2
Pada tanggal : 1 Januari 2012
Kepala SD Negcri'l’?mbulharjo 2

Nunuk Kistyawati, 8.7d
NIP 19650919 198604 2 603

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Sleman
Kepala UPT Kec. Cangkringan

“Pengawas TK/SD

Masing-masing guru
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y,

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BINAS PENDIDIRAN, PEMUBA DA OLAHRAGA
SD NEGERT UMBULHAGLIO 2

Alaznat : Gondang, Umbulbarjo, Cangkringan, Sleman , 55583 Telp (0274)7478231

LAMPIRAN

SK KEPALA SEKOLAH SD NEGEPI UMBULHARJO 2
NOMOR : 03/SD.U2/1/ 2012

TANGGAL : 1 Januari 2012

REVISI PEMBAGIAN TUGAS PECA'WAI DAN SE

LUR

LU

UH GURU

DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR, BIMBINGAN KONSELINGDAN EXSTRAKURIKULER

Kelas Pengembangan | Jml
N N Pangkat/ | Jabatan | Jenis oh i
ama angkat 3 J - s
o NIP/NIB/NIK Golongsn | Guru Guru i B i Pe";’g:g’f"" =
kurikuler
11
1 Nunuk Kistyawaii, S.Pd. Pembina Guru Slf: i%?;; 11 (1Jam), | (1Jam), 6 Pembimbingan 2
19650919 198604 2 003 1V/a Pembina a 1T (2Jam) 1 Prestasi Anak
(IP5) ;
(2Jam)
CH. Katri, A.Ma.Pd. Pembina |~ Guru Guru
2| 19550407 197804 2 001 IV/a | Pembina | Kelas . AR MR TS 2
.| SriRahayu, SPd.SD Forgatr | Gu | Guru e 5y | Otimpiade1v, |
< 19830213 200604 2 012 wa Muda TK I Kelas Bendahara BOS
n . Guru
R ol LR e
3 & ) MudaTK I
Dwi Widarminingsih, S.Pd.SD | Pembina Guru Guru
5 | 131994819 V/a | Pembina | Kelas i 280 | CRREIVA -2
" : Pengatur Guru
Lelita Ranggiana, A.Ma. 5 Guru o :
6 TK1, Pengatur ; N 25 Olimpiade VA 2
19830602 201001 2 015 W | mudatk1 | Kol
7 Romadi, A.Ma. Pc’;‘x;,;(a;ur PeGn;:t]ur Guru Vi 2 5 Komputer Kelas 2
19850603 200902 1 003 b MudaTK 1 Kelas VIA
. - g b s 1-VI 18
g | Wiyono, SPdI Pembina Guru PAI : Uramuka lll A, | 2
19580612 1 V/a i
9 98403 1013 'l /a Pembina BTA VI 6 IVA
5 PenataT Guru Guru
Heru Sutrisna S Bola Voli Kelas
9 ! k1l Dewasa | Penjasor 1-VI It 24 2
19661228 198804 1 001 v X1 i IV AB-V AB
K PenataT
Suratmini, S.Pd Guru Guru
101 19640710 199302 2 001 | Pembina | Kelas 3 OB LD R
, | Darni Pembina Guru Guru :
1| 19571104 197802 2 001 W | Pembina | Kelas ; 2 SEREAV T 22
12 Suparno, S.Pd Pembina Guru Guru m 24 Olimpiade 2
“ 1 19600410 197912 1 002 1V/a Pembina Kelas MIPA ,IVB
15 Purwarsi, $.Pd Pemtina Guru Guru I 24 Pramuka V A, 2
19580404 197912 1 005 NV/a Pembina Kelas VB
: Pengatur Guru
Basuki, S.Pd.SD g Guru = s
14 19710807 200604 1 013 Mt ia Pengatar Kelis VI 25 Climpiade VB 2
11/ Muda
b Pengatur Guru \
o | Zupriyai s i Guru Pramuka, 1IIB,
151 19690412 200801 1 010 Midac ) i S LA IVB :
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Pengembangan | Jml
N Nama Pangkat / Jabatan Jenis e Dx.n dz.m fa
o NIP/NIB/NIK Golongan | Guru Guaru Jam | Pembimbingan | m
A B & Ekstra
kurikuler
Guru
16 Murti Sunarni, S.Pd.I Pembina Guru PAI L= VI 18 PKK VI
19620103 198403 2 005 IV/a Pcmbina . B 2
BTA 1-VI 6 |- x
o Guru
17 | Paryati, S.Pd.SD G1T - SBK IV-VI | IV-VI | 24 PKK VIA 2
Guru 24
18 | Amalia Eva Yuliastuti GTT - B.Inggri I-Vvi 1-VvI Komputer VA 2
s
z . Guru DALV, Komputer
19 | Tri Wahyuni GTT - Penjas v, Vi 18 IVB,VB,VIB 6
: x Pesuruh 3 s
20 | Widodo PET - Sekolah 37,5 | Bid Lingkungan
‘ Pesuruh . i
21 | Suripto RIE Sekolah 375 | Bid Lingkungan

s
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Gondang, 1]
¢gefi Umbulharjo 2

Kepala

Nunuk Kistyawati, S.Pd
NIP 19650919 198604 2 043




Lampiran 11. Daftar Nominatif SD Negeri Gondang

by 5 DAFTAR NOMINATIF SEKOLAH DASAR

B & ¥ B 3| F

Nunuk Kastymwati, 5 P
NIP 15550919 193504 2 003
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Lampiran 12. Daftar Formasi Sekolah Dasar Pangukrejo

DATA FORMAS| SEKOLAH DASAR
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN
KEADAAN : DESEMBER 2011

Nama SO : SD Negeri Pangukrejo
Alamat 5D : Pangukrej ]
NSSAjin Operasional  : 101040211016
Jumish RB o]
Jumish Siswa ©oOKs1:12  Kis2:23 Ks3:19 Kisd4:14  Kis5:16 Kis6:14  JmiKis1-6: 98
Fenddiban
i K5, | Morgajae prs
Griia, e Ag. [ MelawB. | Jomish Jom
ur NP NUPTE States | Agama Ak | Tobwn | Junsan | Gr, Pesjas, o Sl Menga !
L | 19600410 197912 1 (02| PNS | Kiisten S0 | a0 | Pen | Gk | Kelss 24 |Pangoeran Hargoting
L | 1osa0804 197912 1 005 | PNS | Isiam S |20 | P | Gl | Keim 2 [sidorjolmbutana
P | 1esii0d torec2 2 001 | PNS | Kiisten s6| wm | s | o Kalan 2 |Saonjo Hargobiniey
P | 19640700 1002 2001 | PNS | Islam 51 | 201 | PGSD | GAWHY | Kol 2 [Wwangen Amomubvo
P | 19620100 198400 2005 | PNG | imam st o] e | arw | wn 2 Kepuhario,Car
L | vareosor 200eod 1 13| S | isiam §1 | 2010 | PeSD | GewiKw | Kelas 2 |sdonolmbubano
L | 19600412 200801:1 010 | CPNS | tam CETH| 20 | 0 | cownaw | wem B |Buiaksdak ki C
L GIT | iam 02| 198 |BMGG| G | Kvww []
L 7 P | wam 56| 191 | D | Pemen - |Panguim Umbhar
3 GTT | isam 51 | 2004 |PENKOR] GrPemas | KM % |Kopatan . Unbutmars
Ketorangan: 1 Formasi ini memuat PNS, CPNS, Honorer baik KS, Sleman, 15 Desember 2011
2 Kolom jabatan mohon diisi yang jolas
KS, Guru Kelas, Guru PAL, Gr. Agama Kaiholi, Projestan dsl Mengetahul/ Menyetujui

Unituk Jabatan KS mohen disi TMT menjadl KS

Unituk keodom 4 ; bagi PNS diisikan NIP : untuk Gr HR dilsikan
Unituk Guru Honor TMT mahon diisi TMT sesuai SK Hanor
Status mohon diis satah satu : PNS, GTY atau GTT
Dikumpulkan o TP TK-50 . MNunuk Kistyawas 5 P4

HIP 1965019 198504 2 003 =1

i
i
i

1
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Lampiran 13. Profil Sekolah Dasar Negeri Gondang

PROFIL SEKOLAH DASAR NEGERI GONDANG

A. Nama Sekolah SDN GONDANG
B. Tahun Pendirian 1951
C. Alamat Sekolah Gondang, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman
D Nama Kepala Sckolah Nunuk Kistyawati, S.Pd
Pendidikan Tertinggi S1
Program Bimbingan dan Konseling
Tahun mulai menjadi 2007
kepala sekolah
E. Nama Ketua Dewan Sugeng Sunarto
Sekolah
Pendidikan tertinggi SPG
Program SPG SD
Lama masa jabatan 2 tahun
sebagai Ketua Dewan
Sekolah
F. Type sekolah B
G. Ranking sekolah di tingkat | -
Kabupaten tahun ini

H. PERKEMBANGAN JUMLAH MURID DALAM 3 TAHUN TERAKHIR

Tahun KELAS
TOTAL

1 11 111 v \4 VI
2007/ 26 28 25 38 34 35 186
2008
2008/ 34 23 28 27 39 31 175
2009 .
2009/ 25 28 23 27 28 30 161
2010
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1. ROMBONGAN BELAJAR DAN RUANG KELAS TAHUN TERAKHIR (2009
~2010)
Rombongan l‘ KELAS | TOTAL]
Belajar dan I I I v \' VI
ruang Kelas
Rombongan 1 1 1 1 1 1 6
Belajar
Ruang 1 1 1 1 1 1 6
| Kelas
J. MURID TINGGAL KELAS 3 TAHUN TERAKHIR
KELAS
Tahun TOTAL
I i1 I v A% A%!
2007/ 2008 2 2 1 3 - - 7
2008/ 2009 2 - 1 2 2 - 7
2009/ 2010 - - - S s = =
K. MURID DROP OUT SELAMA 3 TAHUN TERAKHIR
KELAS
Tahun TOTAL
I I 111 v v VI
2007/ 2008 4 1 2 5 2 - 14
2008/ 2009 6 - 1 2 - 9
2009/ 2010 - - - - - - -
L. MURID NAIK KELAS DAN LULUS SELAMA 3 TAHUN TERAKHIR
KELAS
Tahun TOTAL
KelasI | Kelas | Kelas | Kelas Kelas Lulus
ke Il ke 111 ke IV ke v dari
KelasII | Kelas | Kelas Kelas | Kekelas | Kelas VI
I v \% VI
2007/ 2008 22 27 23 33 32 35 172
2008/ 2009 28 23 27 27 30 31 166
2009/2010 - - - - - - -
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M. SUMBANGAN ORANG TUA MURID DAN KOMITE SEKOLAH DALAM 3
TAHUN TERAKHIR

STATUS Dalam Rupiah TOTAL
2007/2008 2008/2009 2009/2010 Rupiah

Pegawai - - = =
| negeri sipil

Petani - - - -

‘T'entara - - - -

Pedagang - - % s

Lainnya - - - -

N. TENAGA KEPENDIDIKAN,
Tingkat Pendidikan dan status (pegawai tetap atau tidak tetap)
1. Jumlah Tenaga Pengajar (Guru)

STATUS
Tingkat Pendidikan Pegawai Guru . Guru Guru | TOTAL
Negeri Sipil | Kontrak | Yayasan | Honorer

S3 - - - - -
S2 - - - - -
Sl 3 3 s s 3
D4 - - -

D3 - - - - -
D2 2 - - 7
D1 - - - =
SMU 1 - - - 1
TOTAL 9 - - 11

2. Jumlah Tenaga Administrasi

Tingkat Pendidikan Pegawai Guru Guru Guru | TOTAL
Negeri Sipil | Kontrak | Yayasan | Honorer
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0. KEADAAN FASILITAS SEKOLAH

No. Fasilitas Sekolah Jumlah Luas Pemilik | Kondisi
(unit) (M2) per
Unit
ik TANAH
a. Tanah ditempati 1 640 KD Baik
b. Tanah tidak ditempati 1 9637 KD Baik
c. Tanah untuk kegiatan praktik
d. Tanah untuk pengembangan
2 RUANGAN
a. Ruang akademik
1) Ruang kelas 6 56 Dinas Baik
2) Laboratorium sains - - - -
3) Lab Computer 1 42 Dinas Baik
4) Lab Bahasa = - : z
5) Eab e - - - -
6) Ruang Olah Raga = - = &
7 Perpustakaan ! 56 Dinas Baik
8) Ruang seni - - = -
9 Ruang keterampilan - 5 = -
b. | Ruang Non Akademik
1) Ruang Kepala Sekolah 1 21 Dinas Baik
2) Ruang Wakil Kepala - - - -
Sekolah
3) Ruang Guru 1 42 Dinas Baik
4) Ruang reproduksi - - - -
5) Ruang Tata Usaha - - - -
c. Ruang Pelengkap
1) Ruang ibadah 1 54 Dinas Baik
2) Ruang koperasi sekolah - - - -
3) Ruang pramuka dan PMI - - - -
4) Ruang konseling 1 42 Dinas Baik
5) Ruang serbaguna 1 42 Dinas | Baik
6) Toilet 4 4 Dinas Baik
7) Ruang kesehatan murid 1 8 Dinas Baik
3: FURNITURE
a. Furniture akademik 90 set - Dinas Baik
b. Furniture non akademik 10 - Dinas Baik
o Furniture pelengkap 4 - Dinas Baik
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ALAT AUDIO VISUAL
AID (AVA FOR
EDUCATION)

AVA untuk sains

AVA untuk ilmu sosial

AVA untuk matematika

AVA untuk keterampilan

o0 o

AVA untul lainnya

BUKU-BUKU

Buku untuk materi pokok
(untuk guru dan murid)

1)

1PA

167

Dinas

Baik

Matematika

167

Dinas

Baik

3)

PKN

167

Dinas

Baik

Buku pelengkap

Buku Bacaan

Buku referensi
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P. PRESTASI SEKCLAH DAN MURID

No Kejuaraan Jenis Tingkat Tahun
Akademik dan Non Kejuaraan Kabupaten/
Akademik Provinsi/ Nasional/
Internasional
A. Akademik
1 - - = -
2.
3%
4.
3.
6.
1.
8.
9.
10.
11
12.
13.
14.
15.
B. Non Akademik
L Juara Harapan Tk Paduan Suara Kabupaten 2007
Kabupaten
2: Juara II Catur Kabupaten 2010
3.
4.
3,
6.
7
8.
9,
10.

Gondang, 1 Desember 2010
Kepala Sekolah

Nunuk Kistyawati, S.Pd
NIP 19650919 198604 2 003
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Lampiran 14. Surat Keputusan Bupati Sleman Tentang Penggabungan Sekolah

Dasar

BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN®
NOMOR: 253/Kep XDE/A/2011

TENTANG

PENGGABUNGAN DAN GANT: NAMA KELEMBAGAAN SEKOLAH DASAR

BUPATI SLEMAN,

Menimbang : a. bahwa bencana Gunungapi Merapi tahun 2010 menyebabkan
beberapa bangunan sekolah dasar rusak sehingga tidak dapat

dipergunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar;

b. bahwa dalam rangka efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan sekolah dasar pada kawasan rawan bencana, periu

dilaksanakan penggabungan sekolah dasar;

¢. bahwa untuk melaksanakan hal sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Penggabungan dan Ganti Nama Kelembagaan
Sekolah Dasar;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah istimewa

Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

" Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentahg Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Ptk
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4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Normor 060/U/2002

tentang Pendirian Sekolah;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KESATU : Menggabung dan mengganti nama kelembagaan sekolah dasar
sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan ini.
KEDUA . Pelaksanaan lebih lanjut Keputusan ini dilakukan oleh Dinas
Pendidilcan, Pemuda, dan Olahraga.
‘KETIGA : Keputusah'ini mulai berlaku pad‘a tanggal ditetapkan. - -

Ditetapkan di Sleman
pada tanggal 29 5a11 2011

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:

1. Sekretaris Daerah Kabupaten Sleman.

2. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Sleman.

3. Kepala Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Sleman.

4. Kepala Dinas Pengelolaan ’Keuangan dan

Kekayaaan Daerah Kabupaten Sleman.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN ;
NOMOR  : “?lk_'_l_’_aﬁfjkm ;
TANGGAL : 29 Jali 2011

PENGGABUNGAN DAN GANTI NAMA KELEMBAGAAN SEKOLAH DASAR e

NO NAMA SC YANG ALAMAT NOMOR STATISTIK | NAMA BARU, NOMOR STATISTIK SEKOLAH —‘
DIGABUNG SEKOLAH DAN ALAMAT
1 - 2 3 4 ' 5
\SD Negeri Petung Petung, Kepuharjo, Cangkringan 101040211017 SD Negeri Kepuharjo
SD Negeri Batur Batur, Kepuharjo, Cangkringan 101040211014 101040211014
Batur, Kepuharjo, Cangkringan
SD Negeri Pangukrejo | Pangukrejo, Umbult rjo, Cangkring 101040211018 8D Negeri Umbulharjo 2
SD Megeri Gondang lang, Umbulharjo, Cangkringan 101040211006 101040211008

Umbulkaris. Canakri
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Lampiran 15. Peraturan Bupati Sleman tentang Kawasan Rawan Bencana

BUPATI SLEMAN

Menimbang

Mengingat

PERATURAN BUPATI SLEMAN
NOMOR 20 TAHUN 2011

TENTANG

KAWASAN RAWAN BENCANA GUNUNGAPI MERAPI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SLEMAN,

a. bahwa salah satu upaya penyelamatan masyarakat dari
ancaman bencana Gunungapi Merapi per}u “ditetapkan
kawasan rawan bencané Gunungapi Merapi dan peta
kawasannya; :

b. bahwa peta kawasan rawan bencana Gunungapi Merapi
berfungsi sebagai petunjuk tingkat kerawanan bencana suatu
daerah apabila terjadi letusan Gunungapi Merapi;

ch bahw__a" berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Pe'raturan"Bupati :
tentang Kawasan Rawan Bencana Gunungapi Merapi:

1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 téntang
Pembentukan Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah
Istimewa Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 44); S :

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Négara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nornor 4437) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 fentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indongsia Tahun 2008 Nomor 58,

' Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai  Berlakunya Undang-Undang 1950
Nomor 12, 13, 14 dan 15 Dari Hal Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten di Jawa Timur/T engah/Barat dan Daerah
|stimewa Yogyakaria (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 59;

4. Peraturan Daerah Kahupaten Sleman Nomor 8 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah  Kabupaten  Sleman (Lernbaran Daerah
Kabupaten Sleman Tahun 2008 Nomor 3 Seri E);

EMU TUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TF:NTANG KAWASAN' RAWAN

BENCANA GUNUNGAPI MERAPL.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengar:

1.

2.
3.
4

Daerah adalah Kabupaten Sleman.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sleman.

Buipati ialah Bupati Sleman.

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan, dengan fungsi utama
melindungi Kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan
sumber daya buatan.

Kawasan Rawan Bencana Merapi Il adalah kawasan yang letaknya dekat dengan
sumber bahaya yang sering terlanda awan panas, aliran lava, guguran batu,
lontaran batu (pijar) dan hujan abu lebat.

Kawasan Rawan Bencana Merapi Il adalah kawasan yang berpotensi terlanda
aliran massa berupa awan panas, aliran lava dan lahar, serta lontaran barupa
material jatuhan dan lontaran batu (pijar).

Kawasan Rawan Bencana Merapi | adalah kawasan yang berpotensi terlanda
lahar/banjir dan tidak menutup kemungkinan dapat terkena perluasan awan panas
dan aliran lava.

Pete Kawasan Rawan Bencana Merapi adalah peta petunjuk tingkat kerawanan
bencana jika terjadi letusan Gunungapi Merapi.

Hunian adalah bangunan atau fasilitas yang dipergunakan untuk menetap atau
menginap, termasuk tempat tinggal orang dan/atau hewan ternak.
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Q)

M

@)

(3)

~_ BABI
KAWASAN LINDUNG

Pasal 2

Kawasan lindung terdiri dari:

a. kawasan lindung bawahannya;

b. kawasan lindung setempat;

¢. kawasan pelestarian alam dan cagar budaya; dan
d kawasan rawan bencana alam.

Kzwasan rawan bencana alam sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf d, meliputi:
a.  kawasan rawan bencana Gunungapi Merapi; i

b. kawasan rawan gempa bumi; dan
c. kawasan rawan tanah longsor.

Pasal 3

Kebijakan pengembangan kawasan lindung dalam kawasan rawan bencana alam
Gunungapi Merapi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a meliputi:
a. pemeliharaan kelestarian fungsi linglungan hidup;

b. pengurangan risiko bencana Gunungapi Merapi; dan

c. pembatasan kegiatan budidaya di kawasan lindung.

Strategi untuk pemehharaan kelestarian furigsi lmgkungan hidup sebagaimana

dirnaksud pada ayat (1) huruf a mehputv

a. menjaga pelestarian fungsi kawazan resapan air;

b. menjaga pelestarian fungsi kawasan lindung kawasan pelestarian alam dan
cagar budaya; dan :

c.© menjaga pelestarian fungsi kawasan sempadan sungai, mata air, dan
embung.

Strategi pengurangan risiko bencana Gunungapi Merapi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. mengendalikan kegiatan di kawasan rawan bencana untuk mengurangi risiko
bencana Gunungapi Merapi;

b. mengendalikan kegiatan yang berlokasi di kawasan rawan bencana dengan
cara memperketat pengaturan tata bangunan dan lingkungan; dan

c. mengembangkan prasarana dan sarana tntuk mengurangi risiko bencana.

Stategi untuk pembatasan kegiatan budidaya di kawasan lindung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. mengendalikan keg\atan budi daya yang telah ada di kawasan lindung agar

. tidak mengganggu fungsu lindung;

b. mengendalikan kegiatan yang berlokasi di kawasan lindung dengan cara
menmperketat pengaturan tata bangunan dan lingkungan; dan

c. .mengembangkan pemanfaatan kawasan Ilndung sesuai fungsinya dengan
tetap inenjaga kelestarian fungsi lindung.

130



Pasal 4

Upaya pengelclaan kawasan rawan bencana Gurungapi Merapi dilakukan melalui:

oo

M

(3)

pengamanan kawasan rawan bencana Gurungapi Merapi;

pengendalian kegiatan dalam kawasar rawan bencana Gunungapi Merapi;
pengembangan kawasan rawan bencana gunungapi untuk kegiatan
pengembangan ilmu pengetahuén, pendidikan, penelitian, dan pariwisata;
pembangunan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai peringatan dini,
mitigasi benicana, evakuasi dan rehabilitasi akibat bencana;

pemantauan kegiatan dalam kawasan rawar bencana Gunungapi Merapi.

BAB ill
KAWASAN RAWAN BENCAMNA GUNUNGAPI MERAPI

Bagian Kesatu
Wilayah Kawasan Rawan Bencana Gunungapi Merapi dan
peta Kawasan Rawan Bencana Gunungapi Merapi

Pasal 5

Kawasan rawan bencana Gunungapi Merapi, meliputi:

a. Kawasan Rawan Bencana Merapi lil seluas kurang lebih 4.672 hektar
di Kecamatan Turi, Pakem, Cangkringan, dan Ngemplak;

b. Kawasan Rawan Bencana Merapi |l seluas kurang lebih 3.273 hektar
di Kecamatan Tempel, Turi, Pakem, Cangkringan, dan Ngemplak;

¢. Kawasan Rawan Bencana Merapi | seluas kurang lebih 1.371 hektar
di Kecamatan Tempel, Pakem, Ngaglik, Miati Depok, Ngemplak,
Cangkringan, Kalasan, Prambanan, dan Berbah.

Pembagian wilayah kawasan rawan bencana Gunungapi Merapi berdasarkan

adminstrasi kewilayahan sebagaimana tersabut dalam lampiran | Peraturan Bupati
ini.

Peta kawasan rawan béncana Gunungapi Merapi sebagaimana tersebut dalam
lampiran Il Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Kebijakan dalam Kawasan Rawan Bencana Gunungapi Merapi

Pasal 6

Kebijakan dalam kawasan rawavn bencana Merapi lgl]'s'ébégai berikut:

2.

wilayah pada Kecamatan Cangkringan, yaitu Padukuhan Pelemsari Desa
Urabulharjo, Padukuhan Pangukrejo Desa Umbulharjo, Padukuhan Kaliadem Desa
Kepuharjo, Padukuhan Petung Desa Kepuharjo, Padukuhan Jambu

131



Desa Kepuharjo, Padukuhan Kopeng Desa Kepuharjo, Padukuhan Kalitengah Lor
Desa Glagaharjo, Padukuhan Kalitengah Kiciul Desa Glagaharjo, dan Padukuhan
Srunen Desa Glagaharjo, sebagai berikut:

1. pengembangan kegiatan untuk penanggulangan bencana, pemanfaatan
sumber daya air, hutan, pertanian fahan kering, konservasi, ilmu pengetahuan,
penelitian, dan wisata alam;

2. tidak untuk hunian; dan

3. Land Coverage Ratio paling banyak sebesar § % (lima persen),;

wilayah selain Padukuhan sebagaimana dimaksud pada huruf a, éebagai berikut:

1. pengembangan kegiatan untuk penanggulangan bencana, pemanfaatan
sumber daya air, hutan, pertanian lahan kering, konservasi, iimu pengetahuan,
penelitian dan wisata alam;

2. hunian hanya diperbolehkan untuk hunian yang telah ada dan tidak rusak berat
karena bencana Gunungapi Merapi, serfa tidak dilakukan pengembangan
(zero growth);

3. Land Coverage Ratio paling banyak sebesar 5 % (lima persen).

Pasal 7

Kegiatan vang dilakukan masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 tidak boleh

dilakukan apabila status Gunungapi Merari pada tingkatan siaga, kecuali kegiatan
dalam rangka penanggulangan bencana.

" Pasal 8

Kebijakan dalam kawasan rawan bencana Merapi I, sebagai berikut:

a.

pengembangan kegiatan untuk penanggulangan bencana, pemanfaatan sumber
daya alam, kehutanan, pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, konservasi,
iimu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan wisata alam: o
peruntukkan hunian terbatas hanya untuk penduduk pada kecamatan tempat
keberadaan hunian;

pembangunan dan pengembangan prasarania dan sarana hanya untuk skala
pelayanan masyarakat satu kecamatan. g

Pasal 9

Kebijakan dalam kawasan rawan bencana Merapi | dilakukan melalui pengembangan
kegiatan untuk penanggulangdn bencana, pemanfaatan sumber daya alam, kehutanan,
pertanian, perikanan, perkebunan, konservasi, ilmu pengetahuan, pendidikan,

penelitian, dan wisata alam.
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BAB 1V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sleman.

» Ditetapkan di Sleman

Diundangkan di Sleman
pada tanggal ‘5 tei 2011

Plt. SEKRETARIS DAERAH
BUPATEN SLEMAN,
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WILAYAH KAWASAN RAWAN BENCANA GUNUNGAP! MERAPI

NOMOR

: 20 Pahun 2011

TANGGAL : 5 Mei 2011

Fadukuhan KRB 111

Padukchan KRBI Padukuhan KRB |
":'- K“':""" best Total n | Vol | Sebagian Total Soragian
3 4 & T B 9
1 [Ten |Girikeria Ngandong |Ngaggring I?!mwn
Kemirikebo Pancoh
Kloposawit
[Babadan
Sukorejo
Wono kerto Tunggularum (Gondoarum 4 Tunggularum
Sempu
Manggungsari
2 [Paken Furwobinangun  [Turgo [Kemin
' Ngapring
Ngelosari
Tawangrejo
Hargobinangun Kalurang Timur Banleng | Tanen
Kaliurang Barat Wonorejo Purworejo
Boyong Sawungan
Ngipiksari Kaliurang Timur
Kaliurang Baral
Boyong
. Ngipiksan
Candibinangun Kemput Kemput Kumendung
Potrowangsan Pakisail
Bulus |
Bulus 1l
Pakembinangun Purwodadi
Sambt
3 |Cangkingan  |Umbuinario |Pelemsan Gondang Gambrotan  |Gondang
|Pangukrejo Balong
Plascherap
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135

[Petingean =i
|Pleserejo
Pagerjurang Pagedurang
Petung
Jambu
Kopeng
Batur
Hepuh
Manggong
5 i h Lo
Kalitengah Kidul
| Srunen
Singtar [
Gading
IW
Basalen
tag 3 Banjersaid
« [Jetis Sumur |
J [Kauman
ST Jwan Dliring
Sund Panggung
Jetls Teplok
Jaranan Kebur Lor
[Bakalan Jetis.
[Brongkol Karanglo
Jaranan
Mudal Brongkol
Gayzm Banaran
Jiwan
Suruh
Bakalan
Mudal
| Gayam
(Wukirsari i ksalak
(Gungan
(Gondang (Duwet | Salam
[ Cakran Cakran
Ngepringan
Gungan

Panagung
Teplok
KEwang
Kebur Lor
Kebur Kidu




dctipe ; ‘Tw-um
Kakmanggis Kejombon Kidy
Kentingan Koripan
Tambakan Bokesan
Kejambon Lor Kayen
Umbulmartani (Sapen
Grogotan
Mgampiak Ase
[ Tanjung
Rejodani
[ Pokoh
[Wedomartani Sawahan Lor
Swwahan kidu
Sempu
Widodomartani kobunan
Bimomartani [Koroulon Lor
Kalibius
NgelasRocst
e
Merdikorejo [BlumBang |Kembang
Donojayan
3 Selorejo
Bangunrejo
Limbtuigealo Ngepos
Kromodasan
| Krasakan
Kopen
Pondokrejo Jiopo
Japan
Ngentak
Migsen
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sumbere;o

Ngleng

Kerisan
Onggojayan
Jambean
Pokoh

Sardoncharjo

Doncharjo

|sarhario

Minomartani

Sukoharia

Sinduaai

Pogung Lo

Wonnsobo
Dayakan

Wonosari

Rejodani |
‘Sumberan
Nglempongsari

Lojajar
Ngentak
[ Jaban

|Karangio
Yopah

Gemawang
Karangjati
Sendowo

9 |Kalasan

e

Blimbingsari

Selomartani

Purwomartani

Tamanmartani

Sambirejo

Sambirolo
| Bromonilan
Sidokerto
|Sambisari
Kadirejo

K
Soregenen Il

Kenaj

Sentono
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)

11

Tuiung
Tamenzn Pabik
Klurak
Bogem

Kepatihan
Panduguniing

Prambanan

Bokoharjo

Madurejo

Mutihan
Kembang

Tegalbrio

Kalitirto

Tiogewono
Blendanasn

| Jebresan
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i
§

WoENLE

00FSLE

[0

i
PETA KAWASAN RAWAN BE
GUNUNGAFI MERAP

u

1 0 1 2 3 Kilometer

KETERANGAN :

“ Batas Desa
" Batas Kabupaten

£/ Batas Kecamatan
7\ vatas Propinsi
AN halan

O g o

s

= Padukuhan
= Desa
‘e

Areal teréampak erupsi 200
IEEY endapan awan panas erups

3 KRS0 L
KRE Il .
KRB |

Sumber :

1. Peta KRB Gunungapi Merapi,
FVMBG, ESOM

2. Citra Satelit Quickbird
Perekaman Tahun 2005
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Lampiran 16. Daftar Rencana Relokasi Pembangunan Sekolah

F

DAFTAR RENCANA RELOKASI
PEMBANGUNAN SEKOLAH AKIBAT EROPSI MERAPI

No.| Nama Sekolah Lokasi Donatur No. Telp/HP
A. | Jenjang TK
1. | TK ABA Ngrangkah
2. | TK Basari
3. | TK Puspitasari
4. | TK Kuncup Mekar
5. | TK Citra Rini
6. | TK Glgahharjo Jetis Sumur
B. | Jenjang SD
1. | SD N Srunen Jetis Sumur FEMINA 081383258873
2. | SD N Glagahharjo \ | Jetis Sumur METRO TV 087838131415
3. | SDN Gungan Duwet MEDIA GROUP 087838131415
4. | SD N Pangkrejo , - KOMPAS/ACT
5. | SD N Petung \ - INDOSAT 08157999990
6. | SD N Gondang Gondang/pengembangan | PKPU
:} $H Aty Vi e
C. | Jenjang SMP
SMP N 2 Cangkringan | - TRANS TV, 08121045278
D. | Jenjang SMA/SMK
SMK N 1 Cangkringan | Sintokan TV ONE
Dibuat oleh
Kabid Sarpras Disdikpora
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DAFTAR SEKOLAH KORBAN LETUSAN G. MERAPI

DALAM RADIUS 20 KM
a. TKIRA

No NAMA SEKOLAH Alamat F’- S'Z‘"a = G:"’ =

1 | TKABA JETIS Cangkringan 59 51 110 8 a
2| TKBHINA PUTRA Cangkringan 17 16 33 4 4
3 | TK SUNAN KALIJOGO Cangkringan 15 17 32 4 4
4 | TKPUSPITASARI Cangkringan 25 16 41 3 3
5 | TKABA CEPITSAR! Cangkringan 12 12 24 2 2
6 | TK BINA ANAK SARANA MANDIRI Cangkringan 38 24 2 3 3
7 | TKCITRARINI Cangkringan 13 11 24 2 2
8 | TK ABA BALONG Cangkringan 27 25 52 7 7
9 | TKABA NGRANGKAH Cangkringan 5 6 11 1 1
10 | TK TUNAS HARAPAN Cangkringan 6 4 10 2 2
11 | TK ABA CANCANGAN Cangkringan 17 25 42 3 3
12 | TK ABA KREGAN Cangkringan 32 22 54 4 4
13 | TK CITRA SAKTI 1 Cangkringan 10 15 25 2 3
14 | TK CITRA SAKTI 2 Cangkringan 19 15 34 4 4
15 [ TKIT BAITUSSALAM 2 Cangkringan 27 3 58 5 6
16 | TKKUNCUP MEKAR Cangkringan 17 16 33 3 3
17 | TKISLAM SINAR MELATI If Ngaglik 33 37 70 4 4
18 | TK SURYA KENCANA Ngaglik 23 16 39 3 3
19 | TKABA LOSARI Ngaglik 2 28 50 3 2
20 | TKBUDI ASIH Ngaglik 16 T 33 2 2
21 | TKBUNGA BANGSA Ngaglik 8 8 16 2 2
22 | TKIT BAITURRAHIM Ngaglik i3 21 34 4 4
23 | TKLESTARI Ngaglik 9 16 25 3 3
2 | TK PKK SUKORINI Ngaglik 22 22 44 3 3
25 | RADARUL HUDA Ngaglik 16 14 30 2 2
26 | TK INDRIASARI Ngemplak 19 21 40 2 Z
27 | TK PKK GROGOLAN Ngemplak 11 17 28 3 3
28 | TKABA KALIBULUS Ngemplak 3 35 66 4 4
29 | TKKUNCUP MEKAR Ngemplak 17 16 33 3 3
30 | TKPUSPITA BIMA 1 Ngsmplak 12 8 20 2 2
31 | TK SARASWATI BIMA 2 Ngemplak 27 28 55 6 6
32 | TKPKK WIDODO Ngemplak 30 30 60 5 5
33 | TK TUNAS BHAKTI NGALIYAN Ngemplak 13 12 25 3 3
34 | RAKIAGENG WONOLELO Ngemplak 8 8 16 3 3
35 | TKNEGERI 3 SLEMAN Pakem 33 20 53 8 8
36 | TKABABOYONG | Pakem 41 36 7 6 6
37 | TKDHARMA SIwi Pakem 12 12 24 2 3
38 | TK PANDANPURO Pakem 9 4 13 2 2
39 | TKPELITAKASIH Pakem 4 7 1 2 2
40 | TKABA CAND! Pakem 4 45 86 5 5
41 | TKABA WATUADEG Pakem 23 23 46 6 g
42 | TK INDRIYASANA CEPET Pakem 5 9 14 2 2
43 | TKKUNCUP MEKAR 1 Pakem 3 12 15 2 2
44 | TKKUNCUP MEKAR 2 Pakem 12 & 20 1 1
45 | TK BINA KASIH Pakem 29 33 62 5 6
46 | TKPERINTIS Pakem % 19 53 5 5
47 | TKABA TRIMULYO Sleman 15 19 4 4 4
48 | TK BHAKTI MULYA Sleman 15 18 33 5 5
49 | TKBUDI MULIA Sleman 7 4 11 2 2
50 | TK PKK TRIMULYO Sleman 36 38 74 5 5
51 | TKISLAM PLUS SALSABILA Sleman 17 16 33 5 5
52 | TKKELUARGA Sleman 1 16 27 3 3
53 | TK MARDI SIWI Sleman 19 22 41 3 3
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54 | TK TUNAS PANDAWA Sleman 11 14 L 2
55 | RA MASYITHOH KANTONGAN Tempel 31 20 51 7 7
56 | TK PERTIWI GONDANGLEGI Tempel 46 30 76 3 9 12
57 | TK ABA GENDOL Tempel 2% 13 39 6 6
58 | TK ABA TEGAL DOMBAN Tempel 49 42 91 6 6
59 | TKAL MUIN Tempel 19 16 35 3 3
60 | TKNGESTIRINI Tempel 70 73 143 3 13 16
61 | TK PERTIWI MARGOREJO Tempel 40 42 82 3 5 8
62 | TK ABANGANGGRING Turi 18 23 4 1 2 g
63 | TK ABA PONOSARAN Turi 9 11 20 3 3
64 | TK INDRIYASANA BABADAN Turi 31 28 59 4 4
65 | TK INDRIYASANA SOMOITAN Turi 19 2 42 4 4
66 | TK PKK MARDISIWI Turi 18 28 46 4 4
67 | TK ABA SIDOHARJO Turi 38 43 81 6 6
68 | TK PKK TUNAS HARAPAN Turi 9 15 24 2 2
69 | TKINSAN CENDEKIA Turi 23 18 41 6 6
70 | TK PERTIWI DONOKERTO 1 Turi 6 7 13 2 2
71 | TK PERTIWI DONOKERTO 2 Turi 16 20 36 4 4
|72 | RAIBNU"ABBAS IV Turi 46 48 94 10 10
e Jumiah 1560 | 1.535| 3.095 15 285 300
%b{:- . [ -
No Nama Sekolah Alamat T SISPWZ TP T S b p
1 | SD N BANARAN Cangkringan 56 41 97 9 9
2 | SN BRONGGANG Cangkringan 51 42 93 5 4 9
3 | SD N BRONGGANG BARU Cangkringan 75 82| 157 4 5 9
4 | SDN CANGKRINGAN 1 Cangkringan 59 45| 104 4 6 10
5 | SD N CANKRINGAN 2 Cangkringan 46 39 85 2 % 9
6 | SDNKUWANG Cangkringan 57 51 108 3 6 9
SD N GLAGAHARJO Cangkringan 89 83 172 3 6 9
SD N SRUNEN Cangkringan 94 56 150 5 3 8
9 | SD MUHAMMADIYAH CEPITSARI Cangkringan 48 47 55 4 3 il
10 | SONBATUR o 9 Cangkringan 71 69 | 140 2 7 9
SDNPETUNG ,/ Cangkringan 48 50 98 2 5 7
12_| SD N GONDANG Cangkringan 90 70| 160 2 7 3
SD N Pangukrejo Cangkringan 43 43 85 5 5 10
14 | SD N UMBULHARJO Cangkringan 48 64 112 3 7 10
15 _| SD MUHAMMADIYAH KREGAN Cangkringan | 87 67 | 154 3 6 9
16 | SD N CANCANGAN Cangkringan 79 58 137 4 8 12
B | SONGUNGAN & foeee Ao _ ¢ Cangkringan 46 38 84 4 5 9
18 | SD N KIYARAN 1 * U | cangkringan 4] %] 12 5 6 11
19 | SD N PUSMALANG Cangkringan 63 60| 12 3 4 7
20 | SD N WATUADEG Cangkringan 56 49 105 2 8 10
21_| SD N BANTERAN 1 Ngaglik 72 92| 184 12 12
22 | SD N BRENGOSAN 1 Ngaglik 95 7 . i 2 6 8
23 | SD N BRENGOSAN 2 Ngaglik 77 64 | 141 3 7 10
24 | SD N DONOHARJO Ngaglik 47 38 85 2 7 9
25 | SDIT HIDAYATULLAH Ngaglik 198 | 153 | 351 HRED 2]
28 | SD N SELOHARJO Ngaglik 64 64| 128 6 6 12
27 | SD N SELOMULYO Ngaglik % 87| 183 4 7 11
28 | SD N SUKOMULYO Ngaglik 69 61| 130 2 5 7
29 | SD N SUKOSARI Ngaglik 99 85| 184 3 8 11
30 | SO N WONOSALAM Ngaglik 59 511 110 4 6 10
31 | MIDARUL HUDA Ngaglik 57 62| 119 2 6 8
32 | SDN KRAWITAN Ngemplak 79 72| 151 4 8 12
33 | SD N NGEMPLAK 2 Ngemplak 85 76| 161 3 7 10
34 | SN UMBULWIDODO Ngemplak 89 77| 186 3 8 11
35 | SDNJATEN Ngemplak 87 62| 149 2 7 9
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No Nama Sekolah Alamat T Slsta P T : L P
36 | SONKOROULON 1 Ngemplak 58 29 87 2 8 11
37 | SDNKOROULON 2 Noemplak 77 61 138 4 6 10
38 | SD N RANDUSARI Ngemplak 101 75 176 2 8 10
39 | SD MUHAMMADIYAH MACANAN Ngemplak 70 101 171 1 8 9
40 | SD N KARANGANYAR Ngemplak 81 82 163 2 12 14
41 | SD N NGEMPLAK 1 Ngempiak 102 91 193 3 8 11
42 | SD N NGEMPLAK 4 Ngemplak 65 58 123 10 10
43 | SD N BANTENG Pakem 68 48 116 2 10 12
44 | SD N KALIURANG 1 Pakem 92 81 173 4 T 11
45 | SD N KALIURANG 2 Pakem 66 66 132 ) 6 12
46 | SD N PANDANPURO Pakem 34 12 46 2 6 8
47 | SDN PURWOREJO Pakem 94 79 173 4 8 12
48 | SD PANDANPURO Pakem 56 49 105 2 11 13
49 | SDN GIRIHARJO Pakem 91 92 183 4 10 14
50 [ SO N SROWOLAN Pakem 114 78 192 3 9 12
51 | SDN TAWANGHARJO Pakem 65 31 96 Z 9 1
52 | SD IT DARUL HIKMAH Pakem 58 44 102 6 8 14
53 | SD TARAKANITA TRITIS Pakemn 50 41 91 4 5 9
54 | SDNPAKEM1 Pakem 108 102 210 3 7 10
55 | SD N PARAKSARI Pekem 57 45 102 4 7 11
58 | SD N PERCOBAAN 3 PAKEM Pakem 161 179 340 6 11 17
57 | SO MUHHAMMADIYAH PAKEM Pakem 155 154 309 9 5 4
58 | SD N KADISOBO 1 Slernan 30 28 58 1 7 8
59 | SD N KADISORO 2 Sleman 101 ikl 212 3 7 10
60 | SD N KADISOBO 3 Sleman 60 69 129 2 9 1
61 | SD N SIDOMULYO Sleman 73 66 144 1 9 10
62 | SD N TRIMULYO Sleman 49 30 79 4 6 10
63 | SD N JETIS JOGOPATEN Sleman 32 28 60 2 i 9
64 | SDNNYAEN 1 Sleman 90 73 163 1 10 1
65 | SDN TLACAP Sleman 151 144 295 7 10 17
66 | SD N MERDIKOREJO Tempel 83 77 160 4 6 10
67 | SO N SALAMREJO Tempel 4 30 6. 2 7 9
68| SD N SOKA Tempel 55 57 112 4 5 9
69 | SD MUH. GONDANGLEGI Tempel 82 84 166 6 8 14
70 | SD MARGOREJO Tempel 116 87 203 3 8 "
71 | SD N CUNGKUK Tempel 36 = 61 2 6 8
72 | SD N KADIROJO Tempel 38 50 88 6 7 13
73 | SD N KADISONO 1 Tempel 9% 98 193 6 5 11
74 | MIAL ISLAM TEMPEL Tempel 102 74 176 6 7 13
75 | SD MURAMMADIAYH DOMBAN 3 Tempel 82 wl 154 3 8 11
76 | SU N KLOPOSAWIT Turi 74 50 124 6 4 10
77_| SD N SOMOITAN Turi 70 66 136 5 6 11
78 | SD N SOPRAYAN Turi 102 78 18C 4 9 13
79 | SD N SUKOREJO Turi 62 72 134 4 5 9
30 | SD MUHAMMADIYAH GIRIKERTO Turi 88 89 177 4 6 10
81 | SD N BANGUNKERTO Turi 77 61 138 2 7 9
82 | SD N LEDOKNONGKO Turi 108 110 218 2 ) 1
83 | SD N NGABLAK Turi 81 74 155 2 8 10
84 | SDN WONOSARI 1 Turi 96 70 166 2 7 9
85 | SD N WONOSARI 2 Turi 63 39 102 4 5 9
86 | SD N DONOKERTO Turi 28 22 50 4 4 8
87 | SD N KARANGANYAR Turi 99 108 207 4 8 12
88 | SDNTURI1 Turi 95 128 223 2 9 1
89 | SDNTURI2 Turi 71 64 135 6 8 14
90 | SDNTURI3 Tur 107 102 209 3 8 11
: Jum'ah 6.918 | 6.162 | 13.080 309 648 857

143




o, SMBIMTS 52 =
Siswa Guru

No Nama Sekolah Alamat L P P T P )

1 | SMP SUNAN KALIJOGO CANGKRINGAN Cangkringan 122 76 198 14 g &
2 | SMP NEGERI 2 CANGKRINGAN Cangkringan 159 163 322 12 8 20
3 | SMF Taman Dewasa Cangkringan Cangkringan 89 80 169 1 i 18
4 | SMP NEGERI 1 CANGKRINGAN Cangkringan 85| 59 144 20 11 kil
5 | SMP NEGERI 1 NGAGLIK Mgagiik 314 | 328 642 15 26 41
6 | SMP NEGERI 2 NGEMPLAK Ngemplak 343 299 642 17 28 45
7| SMP MUHAMMADIYAH NGEMPLAK Ngemplak 181 143 324 13 14 27
8 | SMP NEGERI 1 NGEMPLAK Ngemplak 296 336 632 23 23 46
9 [ SMF NEGERI 2 PAKEM Pakem 159 160 319 1 14 25
10 | SMP NEGERI 1 PAKEM Pakem 143 177 320 13 12 25
i1 | SMP NEGERI 4 PAKEM Pakem 162 209 371 10 2 31
12 | SMP KANISIUS PAKEM Pakem 81 94 175 5 7 12
13 | SMP MUHAMMADIYAH PAKEM Pakem 111 123 234 8 13 2
14 | M1's YAPI PAKEM Pakem 94 88 182 9 16 25
15 | MTS NEGERI PAKEM Pakem 229 195 424 13 18 3
16 | SMP DARUL HIKMAH PAKEM Pakem 42 24 66 3 2 5
17 | SMP NEGERI 5 SLEMAN Sleman 174 136 310 14 14 28
18 | SMP NEGERI 4 SLEMAN Sleman 167 150 317 8 16 24
19 | SMP NEGERI 1 TEMPEL Tempel 3127 32 638 18 20 38
20 | MTs NEGERI TEMPEL Tempel 250 251 501" 17 20 37
21 | SMP NEGERI 4 TEMPEL Tempel 149 104 253 13 10 23
22 | SMP NEGERI 2 TUR! Turi 155 165 320 12 13 25
23 | SMP INSAN CENDIKIA Turi 53 43 96 4 10 14
24 | SMP SANTO ALOYSIUS TUR! Turi 58 52 110 5 1 16
25 | SMP NEGERI 1 TURI Turi 152 169 321 9 17 26
26 | SMP NEGERI 3 TURI Turi 149 130 279 15 12 27

Jumlah 4.229 | 4.080 | 8.309 312 372 684
_,g,_ _SMAIMA e i o
Siswa Guru

No Nama Sekolah Alamat L P P L P P

1 | SMA SUNAN KALIJOGO Cangkringan 63 44 107 11 9 20
2 | SMA NEGERI 1 CANGKRINGAN Cangkringan 125 194 319 pal 16 37
3 | SMA NEGERI 1 NGAGLIK Ngaglik 285 343 628 25 28 53
4 | SMA NEGERI 2 NGAGLIK Ngaglik 266 361 627 28 30 58
5 | SMA NEGERI 1 NGEMPLAK Ngemplak 128 191 319 19 10 29
6 | SMA IKIP VETERAN NGEMPLAK Ngemplak 66 21 87 8 7 15
7 | SMA NEGERI 1 PAKEM Pakem 149 276 425 18 20 36
8 | SMA ISLAM 3 SLEMAN Pakem 43 49 92 15 8 23
9 | SMA MUHAMMADIYAH PAKEM Pakem 50 84 134 15 10 25
10 | SMA TERPADU DARUL-HIKMAH Pakem 4 8 12 4 6 10
11 | SMA NEGERI 2 SLEMAN Sleman 144 176 320 14 19 33
12 | MA NEGERI TEMPEL Tempel 70 263 333 16 27 43
13 | SMA MA'ARIF 1 SLEMAN Tempel 38 27 65 12 10 22
14 | SMA NEGERI 1 TURI Turi 131 175 306 13 20 33
15 | SMA INSAN CENDEKIA Turi 18 18 36 4 13 17

Jumlah © 1.580 | 2230 | 3.810 22 233 454
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Lampiran 17. Pembagian Tugas dan RAPBS (APBS)

-y

PEMERINTAH KABLPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, BAN OLAHRAGA

SD NEGERI UMBULITARJO 2

Alawat + Goodang, Undwlhario, Cuoglgingan, Slanan | 53503 Telp (02747474231

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH 5D NEGFRI UMBULILARJO 2
NOMOR : GiSK/ADL2VTI2013

Tentang

PEMBAGIAN TUGAS GURIVPEGAWAI DALAM KEGIATAN PROSES RITAJAR MENGAJAR

SEMESTER I, TAHUN AJARAN 20132014

Bahwa dalam ranpka memperlacar peleksanaun proses belajar mengajar di SD Negert Umbelhario 2

Meaimbane
periu menctapkan WARS plnC
Mengingat 1. Undang-undans; Nemor 20 Talur 2003 Tentag Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang-undang Momar i5 Tahun 2005 Tentang Standar Peodidikan Nasional
3. Uncang-undang Nomox 43 Tahun 2007 fentang Perpustikawt
4. Pernturan Pernerintah Momor 48 Tahun 2008 Tentang Peodunaza Pandidikan
5 Permendiknas Nomor 22 dum 23 tahun 2006 Tentang Stendar Isi dan Standur Kvoipewnsi
Tulusan
6. Permendiknas Nomor 4] Tahun 2687 Tentang Standar Proses
7. Poermendiknas Nomor 2¢ Lufis 2007 Tentung Staikiar Penileian Peadidk
8. Perowodikoas Nomer 24 Tshua 2007 Tentang Standar Suruna dan Pracarani
9. Sural Kepuwsan Bupati Ne. 233 Tohwn 2011 Tentanyg Pengpabunzan dan Gunti Nama
Kelembigaan Sekolah Dasu
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertarnic Pembagian tuges guntpceuwai dilen keginfon proses belafer inEagajar seta egss larmbalan seperti
tersebut pada lampiran keputnsan ini.
Kedua Menugaskon  gurapeaswiei untuk celaksanakan bimhivgan seperti lepsebit dialaen lampivan
¥epimsan ini.
Ketiga Musing-miasing ganupesawai melaporun pelaksaivsn tagasays secira lerulis dan herkale kepauu
Kepala Sekuldh.
Keempal Scgale binyn ywng timbul akibal keputozen ioi dibebankan pads anggann yung seai,
Kclima Apabil teejadi kekeliruan dalan kepulesin ind, akan dibutetkan sebigaiingna mestinye.
Keernzin Keputusan ini berlazu seiak tanggel o lelapkon.
Digefapkan €0 1 SE Negeri Uinbulhzarjo 2
Pacatangepi . 15 Fuli 2013
K epalp BN :-’é‘\;;_l‘l;phuilmqio b
s
N S5.Pd!
N 198602003
Tembusan !
1. Kepata Dinas Pendidiku Peninda dan Gluh Rays Kahupaten Slenwn
2, Kepala ['PT Kec. Caszkringan
3. Pengawas TRAS{Y
4. Masing-10asing guru
5. Assip

145



LAMPIRAN]

SK KEPALA SEKOLAH SD NUGERI CMDULIIARIO 2
NOMOR :H1 ISKSDLUVIL2013
TANGGAL 213 Juli 2013

PEMBAGIAN TUGAS GURUPFCAWAL DALAM PRONES BELAJAR MENGAJTAR
SEMSTER 1 TANUN AJARAN 26132014

- . = !
Nama Jabatan | 0de Kelos 1 imib | s | Bidnp, Scoddd
e, NIFNIBANIK i Gure [~ o o I S | m | Kotogasan
1)
Nk Kisryuiwati, 8.°7d, Kepala : vi 36 ! 108
11 omsoors 158604 2 003 oy | A4V G R 1
: i 83 ) :
CH. Katri. AMa.Pd. R : 27 | 28 | GumKelas1
Z | |os50407 197804 2 003 Lo ! . g ; ?
3 Dami ‘E Gurne C ! - 1 23 24 Guru Kelas |
7L 19STLLY 1678022001 g | %
.ﬁ:v'!‘i_uQInsn Hnkim, ) -. ! ) ‘
4 | s.pdsm | Gunu n ot - 22 | 25 | GuwKelas2
_ 19270725 201101 $ 002 ! | : .
A0 e — :
I Purwarsi, $.Pd 4 : % Y
i3 19580403 197912 1 005 Guru E I 2 . 25 Gueu Kelas 2
© i Rahave, SPASD [ K i N PR,
i & 19830213 200664 2 012 Gure F 3] 24 i 24 Cluru telas 3
L 3 o -
i | Basuki, S.PASD ' . . R
| 15710807 200604 1 013 : Gurs G - nr 15 24 Ciuru Kalaz 3
T D Widarminiopsih, ¢
§  S.P4dSD. Guris I 1y - 20 23 Gurt Xelas 4
‘__" 19670521 1992032003 | i A S
; X i
Suratmini. &.Pd.SD | . i . 5 e s NS
9 19640710 199302 2 008 i Gury 1 5 - 1y 2 25 Gure Kelas §
[2iita Rungruiaoy, A Ma, i . : : " ;
10 19R30602 391001 2 015 Guru ] Y - 18 .25 Gury Kelas 5
Romadi, $.Pd.SD s A X
L1 Jasaees 200502 1003 RE it W L WG | %) el
| 7ugrivadi, s paso . I R . . i
12 | o612 200801 1 D10 Gury L. Vi | - 4 ! 24 (.:uru Kelus &
Sapario, $.Pd. l I : 3 , i
13 19600410 197912 1002 Gu M | ; Yi 12 2 Guru Kelas 6 ;
L s, : = 3| L. o
Wiyono, S.M01 ’ Y . :
14 195806 12 198403 1 D13 Guid N @ VI ! 135 24 Cure PAL
Muiti Supacti, 5.0t 5 x T " 4
15 |]!-1630I03 oS Guro o | | | | 24 | Gurupal
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ﬁ' ‘!—IH_E -b_l’ﬂq______ I
. Heru Sutrisna, 3 i ER i 51 2. CGure Peojushes
% Loge12zE 198504 1001 Caun | ¥ ] : ’
i EBE KRK _ o |
Paryati, B.3d.S1y . Doavyy !oavey o ay | U SBK &
7 {S?TJ Ciuru 1 dama } B hnwa i b £ i 13_Jivein |
LYV rl (L1 | I
b ] i
Amalia Eva Yuiasiug : w f Cur Bulase
! Gure R 1-%1 & (-4 2R - v - ekana
Bl gpasp QD) e : !i | Ingpris
g | T Winbipi, 8 Pegaiakes Gurw 5 g 0V | o0 R | Gum Penjakes
(G110
Widedo Penjuga . . y - « | Panjaga Sckolgh |
4 ) Sexolzh g i
Suriphs |  Peajaga - . . - | Penjuge Sekobab
P2 e ' © o Eekukb : gk
[ o | Wicky Fifria Ahmead | Stal . . ) Cb | S Adminuned,
22 [ adminisios H Farpustnkoon
i i | B
Menpatalian

Pengawas TESSD ReeCangkringa

=

Dza. Emiliana Srf Rohayn
MIP. T9SU 205 197012 2 G610
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LAMPIRAN [

SK KEPALA SEXOLAL SD NEGERT UMBULHARIG 2

NOMOR  GLSKSDLZIVIM3
TANGGAL < 15 Juli 2043
PEMEAGIAN TUGAS GURU
DALAM KNGIATAN PENGEMBANGAN DIRI
SEMESTER 1, TAHIIN AJARAN 20132014
. B ’ Plngﬁcl]ﬁo]. [ Penugsasan dahﬁ.
i NO NAMA Ny Ruang ( Mm% Sasaran . __‘:l
[ i BIME. KM ¢
1 Su;«mo, S, f 19600410 197012 1 002 | Jobina  Gur Gol. It I
2 | Wiyono, $.¢d. 1 [ 19580612 198405 1 013 WA | Gu oot |
3§ CH Kutri A Mo, | 19550407 197804 2001 | hosioina G1T Seluroh GTT {
= : PEMBINAAN
L | Dami i 1US71104 197802 2 001 e | Kopsis Kekas [-VT i
2 | Suramini, SPASD | 19640740 199302 2 o1 | Fuhios ; Kopsis Kelas V] !
3 | CH. Kami, AMa. 10550407 197804 2 00 o Kopsls Kelas 1-V§
e ' PENGEMRANGAN |
_ B DIRI ;
| | SriRahayw SPASD | 16830213 200604 2012 ; 5‘,}?“‘ Muds | gmpiade MIPA Kalas TV
Lelita | iona, 3 Pergatar Muds R , : ‘
z | Lelia Rangg 10830602 201001 2035 fﬁﬁm’ Olimpiade MIPA Kefas V
3 | Suparno, S.Pd 19600410 197812 1 002 e Olicnpiade MIPA Kelns i
o Pengstur Moda -
g | Lagumg Hakim, 19470725 204101 1 002 RTw | Korguter Kelas TV :
5 | Baski, S04 19714807 200604 1 013 f’,‘”‘j‘“‘ Muda | g ompucer Kelas ¥
i 6 ! Rorwdi, SPASD | 19850602 2002 1603 {’ el Kamputer " Kelus V1
(3 T wisono SPUL | tskU6r2 198403 03 | edibina BTA Relas 1-VT
2 i Murri Sunaeni, S0 | 9620103 198403 2 0p5 | FombLa RTA Kelas ©-VI
5| By Sdaemivivgsd. | ysuszr 1oa20m [Rab | eramoto - Kelas (V-
t0 | Parvati, SPASD GTT . Pranuka Kelas IV-V !
Amatak e e )
malacva ainegs
W | Yuliasns, spasp | €77 - Praomika 1‘°h,s.ff_ antes )
12 | Zupriyadi, SPASD | 1960412200801 1 010 pomata Mds ) peatmuka Kekas IV-V |
e e s s - o |
13| Purwarsi, S 19530404 J9T91Z | DAZ | Pembina [Via | Pranwko ! Kelas 1V-V
12 | Kriguadi Scni Lukis “Kelus 1- V1
(mndnng. l\ Jj'li 2012
Mengetahui Py

Pengawas TKSI? KeeCungkringan

Dra. Emiliana Sri Rabayu

NIP. 19591205 197912 2010

148




S,

STRUKTUR KURIKULUM 5D NEGER] UMBULHARJO 2
SEMESTER 1, TAHUN AJARAN 2013/2014

-y

Komponen Kelas dan Alokasi Waklu
A. Mata Pelajaran | L) {H] v Y V1
1 [|Pendidikan Agama 3 3 3 3 3 3
2 |Pendidikan Kewarganegaraan 2 P Z 2 2 2
3 |Bahasa lndonesta 6 & 2] G & &
4 [Malemnatka 6 6 & [ 5] 6
S |llmu Pengetahuan Alam 3 3 4 6 6 [
6 |Iliwu Pengetahuan Sasial 2 3 3 3 3 3
7 |Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3 4 1 4
g Pendidikan |asmani, Olalnaga éan 3 3 3 4 " 4
Kesehatan
B. Muatan Lokal
1 |Bahasa]awa £ 2 2 2 2 2
_Jumlzh 30 31 32 36 36 36
|
€. Pengembangan diri

1 |Bahasa [nperis 1= 1£ 1% 2% 2* 2%
2 [BTA 1% 1 1* 1* 1 1-
3 |Komputer 1* 1* £

4 {Pramuka . 1 1*
5 |Seni Lulkds 1* 15 1* : b g b
6 {Okimpiade MIPA 1* 1% =

Umbuiharjo, L5 Juli 2013
’ Meagetahui, '

Penpawas TK/SD Ker. Canglringaon

Dra, Eroiliana St1 Rahayu
Nip. 19591205 197912 2 010
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Kelas

Waktu

Hari .

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jum'at

Sabtu

11.00 - 12.00

BTA

Seni Lukis

12.00 - 13.00

Il

12.00 - 13.00

BTA

Seni Lukis

13.00 - 14.00

111

12.30 - 14.30

BTA

14.30 - 15.30

seni Lukis

v

12.30 - 14.30

Olimpiade MIPA

Komputer

14.30 - 15.30

BTA

Seni Lukis

Pramuka

15.30 - 16.30

12.3C - 14.30

Olimpiade MIPA

BTA

14.30 - 15.50

Komputer

Seni Lukis

15.30 - 16.30

Pramuka

VI

12.30 - 14.30

Olimpiade MIPA

14.30 - 15.30

Komputer

BTA

15.30 - 16.30

Seni Lukis

Mengetahui,

Pengawas TK/SD Kec. Cangkringan

T

Dra. Emiliana Sri

ana

Nip. 19591205 197912 2 010
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ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA SEKOLAH
(APBS}
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

- SD NEGERI UMBULHARJO 2

Alamat :Gondang ,Umbulharjo, Cangkringan, Sleman Yogyakarta

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DANO| AHRAGA

SD NEGERI UMBULHARJO 2

Alared | Canderd, Urbukaro CBrakrraen, Semman, 30553 Tels., (0274 74782

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH DASAR NEGER| UMBULHARJO 2

Menimbang

Mengirgat

Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDLA,

KETIGA

Nomor : BeFSD-U2Z VIl 2013
TEMTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELAN.JA SEKOLAH

TAHUN PELAJARAN 20132014

KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI UMBULHARFO 2

4.

bahwa dalam rangka kelancaran kegiatan pembelajaran
di SO Meger Umbulharjo 2 pedu didukung dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS);

batwa untuk hal tersebut pedu disusun APBS,

bahwa untuk penstapan APES yang dimakzud peru diterbitkan
surat keputusan Kepala Sekolah.

Lindang-undang Momor 20 lahuen 2003 tentang Sistem Pendidikan
Mazional;

Peraturan Pemerintah Momor 19 Tahun 2005 tentang Standar
MNasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintab Nomaor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Fendidikan:

Peraturan DQupati Sleman Momor 25 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pengelodaan Anggaran Pendapatan dar Belanja
Sekolah.

Rapat Komite Sekolah pada tanggal 29 Juli 2013

MEMUTUSKARN:

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah S0 Negeri Umnbulharja 2
Tahun Pelajaran 2043/2014.

Segala sesuatu akan divhah dan ditetapkan kembali apabila termysta
dikermudian han terdapat kekelinean dalam keputusan ini.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sleman
\r\ quh tanggal 29 Jull 2013

Jf/\\ -

ﬁ\n: . Nunﬁizﬁatyawatu S.pd

T OMIPAQRANDA O 4 G0RAA T AR
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NV MM NENCM VAIY ANOUARKAN Sk

TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Kode Sekalah
Nama Sokolah

t 20216
: S0 NEGERI| UMS!LHARIO 2

KOLAH (RKAS)

RINCIAN PERHITUNGAN SUNBER PEMBIAYAAN ]
KODE PROGRAMKEGIATAN SASARAN Famiarmiar | Pomerintah KET.
Volume | Eatimn | Horge Bahan Jumish Permerinean Masyrcabat | Laindain
RFKENING Kabupacen Provinel :
51 BELANJA MIDAK LANGSUNG
51721 . Belanjs Gej dan Tunfenpan 782,488,235
5416101 | Ga)l Pekot Gunkary | 12 B | 45263900 538658800
51101¢2 Tunjprgan Keluarga GLni. 4ary 13 3 3416350 44 415 440
5119103 | Tunangen Jabazan (Guiukery | 13 Bin - .
511C1 04| Turjsngan Fungalangl Gura, Ky 13 Aln 5,726,000 | 74,435,000 -
5110195 | Turjanger Furgs oval Lmam S Kary -3 Dh o
21101 26 | Tuniargan Berns Sun. 4ery i2 =11 2,R%4 530 4,07400¢C
51101 0% | Turangen PP ausus ALry, K. 13 Bin 540,081 10 B32.348 :
6115108 Pembulstan tay | Gur.,Kary 13 Bin 662 8608 z
52 BELANIA LANGSUNG 193,380,600
1 Pengembangan Kampotons] Lulusan 8,304,000 | 3.720.000 2 1,884 000
11 Penvasursn Kileria Kot lgssn Miimal (KK Sians = 1,584,000 - 564,017 :
1 2 Perusanan drtfer & Kenalkar Laks/Pargturan Akaesit
d Telgah ) Sedak Sk
1 ¢ Somsilpasi Ljien ‘Alali murd 4 Keg | 3.72c.000 3,720,000 .
2 Pengsmbangan Standar sl 12,082,760 | 4200000 7esuren .
2 1 Pasgermargan Kurikdum [seratn N Keg | ! 2208750 2,208.75¢
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[ & 2 ienyusunon Skabys |G 1 Kag 2,860,000 2.530,000 | R
122 panpyaunen Program Temuran Gy = +,200,000 1200000 !
2 4 Peayusunen Program Semeater Gur W 1,800,000 1800000
2 5 Peayusunan RP® (=TET] i { keg 4,200,000 4290000
2 & Pemuaingn Kufkulum Mustan Loxal
2 7 Pelaksanaan Ui Publk Kudkalm ’
v 4 s
|3 Pemgembarigan 8tandar Prosas 41,887,000 | 10,760,000 | 2400000 f 28,587,500
3 1 Fenyusuren Marangkat Adminisires! fenibeljarar. G - Keg 1,013,000 1.010.5?0‘_ _
3 2 LesiTamkabtan Fesigran Sawa i | keg 7,681,000 7,820,600
3 2 Pelafhan Mosyse dalem rorgxa pemanlapan ujisn Elzwy 1 Kog 1,380,300 1400000
3 4 Peluksaraa Penatiien Tincaxan Kelas (P %) i
3 5 Perbelalarn di luar kalas Bl " | g 1080000 ~ 850000
3 & Program Parbeikan/Penigayaan Skwa 1 %83 { 3.760.000 3.740.010
3 7 Feagemtargen Sandifican Ka'ekle: B N 5 5430000 e 243000
3 8 Feowangn VK3 S 3 1 < ' 1,157 500 -, 187,500
3 9 Kojlalan Ksspamazn 'Eela, Relresl S\ws 1 <mg | 3,000,000 3.500,000
19 Bramsc, 0.1, Lot Kewamoon, gy [ | » 8316000 31,00
3 11 Kegatan £rantifitsa Sawa Siewa 1 m 2.56C,000 2,260,000 !
3 12 Mesa Onertas. Sewa 3ar,) (MOS)] -
3 12 Exstraanikiier spramukaan Gury R 4NC000 | 4,000000 =
A $ 14 Evstracuinsles coigin Ka0ranuxzay Ours 1 Kep 2,471,000 Z2400,00
4 Pangemibangan Pandidik dan Tenags Kependidikan 8,793,600 | sre3.800 .
4 1 kke A_ Gun Y ea 2.520000 252000
4 2 KKKS Kep sah, 1 Keg 3273640 3,273400
4 3 Perilgisn Gnerda Gurn (PKR!: N
Pargambatgan Kapralaalar Zadalariuvian (PXB; :
14 4 PalathanWorkawp Panguunss Media Pemhglajaran,
FTK. Bahesa Asng, TIK, Pengerbangan Slstam Panisiar
§ Pembiraan Tersps Ketsausahaan )
4 & Pembiraan Tenags Puivuslakaan H

156




| |
8 Pengembangan Sarana dan Prasarens Sekolak . 42080,200 . 5,966,000 481.700 36,882,500
{ ! ' z
5 1 Pangadasn Mesin Ketk
B 2 Pangadasn ATK owwncts |1 | e S 13,868,020 asi700 | 13.518.200
6 3 Pangecasn A% Lisiik a's0a baie 1 Kea 1488000 | 1488000 o
S 4 Pengacaan Mz=belgir
5 5 )Fergadasn Alal-alat Feadidikar
% B Pargadsan Kemnpuoa Trinles CPU N
8 T P:rgud.;n'iarun Frakikum
5 B Pergadaan Alsl Ruirsn Tangga o spa 1Suwra g 1 Kag 16,551,200 |  4.500,000 11,631,200 !
t & B Perpadagn BukL 11
,E g1 ymatan Sekclzh [Fengecasan, paakean BlBp 20Car. H
i & 10 aerbalkan pirta dan Jenoeis, eanlles), pabakar larsi Srmea Brk 1 11,078,000 |
Abinkeremik, dan paravwalen faeiilaa es<osn bnayva Kag 11,015,000
5 11 “emeliharman Al glgt Pancidlkan
5 12 “gmeliharaen Peratalan <anler 8
5 13 .30;menr|ar=an Mobatar IR
5 14 Pameliharasn Sk L 1
8 Ponpembengan Standar Pangelotsan 20,857,800 2.338,0X0 £,997 500 12.!83.00!’
6 1 Peyusunen Vi, Misl dan Prafil Sakalsh sakolan 2| wag ! 1,490,006 1160660
8 2 Penyusuren RKS RKT, RKAS, RAPEE Seholan t ] 1,428,000 | 5 498 0o
8 3 Awwdilasi Jehosh B sakgln 1 5.097.50C £.¢a7 500
B 4 Sansrmesn Parana Cidik Baru (PPOE) Sigwa 1 King 1,400,460 1.£00.000 b
B 5 Feayusunzn Progam Ketfausahear : i
8 6 Pengelciesn 306 Feageiala 1\ Keg 1,80000C | 203,000 £0.900
8 7 Pemyuzunor Arcgram Supervist Nonitong dan Eveluggl
Pengemoangen Skwam informesl Mangjan'a (tentssuk
9 B pengelolesn Depodk. Datsdase Papustaksan) !
{8 8 Parpunsn [T ST (
& 10 Homa viat :
8 1t Pargeliss Kacumahlarggess ! Sekclan 1 Keg 4,042.000 4,032,000
8 12 Paryelenppstasn Rapat Kapat Uinas | Sekclen 1 | reg 5,880,000 5 R30,000
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! | 8 12 Lombe Gugus
. Y
7 Pangembangan Stndar Permbiayaar V 34,837,350 2 31,807 250
7 “ Heaaradum GTTRTT AP | | ke 5 200,000 23 400.00C
~axa K&mmor : (18l kxanban oaya, 8lr. 18Ipetemazak T
H T4 2 pamaesngzn, Iremat, Langeanan Surat Srkndah 1 £,840,000 G.22n,000
: ZabarMayadzaT ablol dan gejeriznpa’
7 3 Cetckdan Penggandess S=kalah P Keg 2,467,250 2,467,251
B Pangembangan dan Implamentssi Siatem Penllalzn H : x,631.700| 2760000 J o sremae
& 1 Ulargan Hatan L Skawo 1 X8g 10,112,000 10 812.00¢
B 2 Ulangan Tangah Somaszer Shkwe 1 <oq 5,248 200 £.235,200
B3 Ulangan Aknlc Semeste | TK Sawa 1 R 2617800 2,617,800
8 4 Uangon Keneikan Kalage / TKMW Suwe 1 Keg 2,360.500 2,585,600
4 3§ Laihan Jjsn Nascnal'iry Dyt Siawg - Keg 501,000 5,012,060
3 & LyienSekolak Sizwa 1 Kag 2.80% 407 } 2,692,400
H 3 7 Ljiar Nasionzl Sigwa 1 Keg 2138901 | 2,139,500
B8 B Parggerdanr 3sk Soal
B B Perutsaniopomn Hgsl SalyailRepot Gura 1 Keg 2,400,000 2400097
& 10 Panuflean jatan Gurs 1 Keg 330.00) |  330.000
{ JUNEAH $48,639,035 1 26,544,000 | 16,372,800 |t 48.873, 800
> [RE— Lo i - oe et
= SF -

cepme

AL Ronta Senotan
KARUPATEN

IP-18340919 169504 2 DI5
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ANGGARAN PENDAFPATAN CAN BELAMIA SEKOLAH (APRE}
TAHUN PELAJARAMN 201 3204

KOGE SENOLAH - 20016
MAMA SEKNOLAH  : SD NEGERI UMBLALHARID 2

N KCDE URAIAN -HMMLAH KRETERANGAM
REKENING '
1 2 3 a ]
FEMDAPATAN SEKOLAH
1 HKomite S!:lw!;ih (kg ada) "
Saldn APBS Tehun Pelaaran yang laly {TF 20122013
- Saurnbidnnan S_l#.arala:
2 Pemerintab Pyusat { APEN ) _ 148,873,800
Sakdn APBS Tahun Pelesran yang ki (TP 70 124013) 4,123,800
Bamuen Operacioiml Sekolah (BO%) 143,840,002
Banilun Sesisd
s, ..... )
2 Pemerinieh Provinsi { APBD Frovinst ) 16,572 800
Saldo APES Tahun Palsjaren ysng lalu TR zuimnm )
- Baruan Opsrealonal Sakelzih Nasrah (BI04 Prov) 10,812, b
Banuan Pebiksanaan Ujian Masloaal
duf . B
] £ Pemerintah Kabupaten { APBD Kabupaten § 778,043,236
£33ji dan Turgaregsn B T2, 499,235
Danduan Ozerasionad Sekolah Daorah (BOSDA Kah) 25,544,000
1 Dang Alokasi Khosus [DAK)
i Bantuan Latihan jan Nasional .
dsk. . ]
5 Swmbar Lpin Yang Sah
JUMLAH PENDAPATAN © 45 19 RIG )
a1 BELANIA TIDAK i ANGSUNG |
LARN:

Gaji dan Tuiijangan
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160

&.1.1.01.04 3aji Pakak +43,665.801)
$440102 | Tunjangan kelwirmm L 44,419,440
51.1.04.03 Tunjnqan Jatatan : y:
5.1.1.01.04 Tunargan fungsicnal 4,435,000
$14.1.01.05 Tumjangan fungsicna’ pmam
£.1.1.01.06 Lungsngan Reraa . _ 34,014,000 3
440107 Turjangan PPh Kkhusus 10,932,389
5.1.1.01.08 Pembulatan aa 8,606
JUMLAH BELANJA YIDAK LANGSUNG 752,499,235
BELANJA LANGSUNG
1 Pengambangan Kompatens! L.ulhsan é,au,mo
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Lampiran 18. Hasil Dokumentasi, Observasi dan Wawancara

Tabel 11. Hasil Dokumentasi

No. | Pencermatan Dokumen
1 1. Mengadakan analisis terhadap RAPBS
mata pelajaran dan kegiatan
sekolah yang membutuhkan
sarana.
2. Memonitor inventarisasi terhadap | Profil Sekolah
sarana yang sudah ada. RKS
3. Perhitungan besaran anggaran RAPBS
yang diperlukan untuk
pemeliharaan danPerkiraan
keluarnya / tersedianya anggaran
2 1. Jenis — jenis sarana Profil sekolah
Foto-foto sarana sekolah
Rekapitulasi/Inventaris Sekolah
3 1. Jadwal dan fungsi penggunaan Jadwal Pelajaran

barang.

Mendata sarana yang perlu
dilakukan perbaikan.

Pengaturan pemeliharan sarana
berdasarkan waktu

Pengaturan pemeliharaan
preventif

RAPBS

RKS

RKS
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Tabel 12. Hasil Observasi

No.

Sub-Variabel

Pengamatan

Perencanaan

Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran.
e Berdasarkan observasi penempatan penyimpanan sarana
dilakukan di Gudang, Perpustakaan, setiap ruang dan almari.
Sarana yang tidak terpakai lagi dan sarana dengan ukuran
yang besar akan ditempatkan digudang, Buku-buku disimpan
di perpustakaan, alat peraga dan alat pelajaran di simpan di
setiap ruang kelas, dan alat ataupun media belajar yang

berharga dan berbentuk elektronik di simpan di almari.

Pemanfaatan

5. Pengaturan penggunaan laboratorium.

e Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera
jadwal penggunaan Lab. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaturan penggunaan Lab yang ada telah terjadwal dengan
baik. Jadwal disusun berdasarkan masukan dari masing-
masing guru kelas dan dibahas bersama dengan
penanggungjawab Lab dengan dipimpin Kepala Sekolah.

6. Pengaturan penggunaan ruang kelas.

e Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo 2,
menunjukkan bahwa dari mulai kelas | sampai kelas VI
masing-masing menempati ruang kelas yang representatif.
Pengaturan penggunaan dilakukan sejak awal pendirian
sekolah dengan melibatkan guru. Pengaturan tidak
mengalami kendala, karena jumlah ruang kelas mencukupi,

sehingga seluruh leas dari kelas | sampai kelas Vi dapat
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melakukan jadwal KBM pada pagi hari.

7. Pengaturan penggunaanperpustakaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang
ada di SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya
memadai untuk menjunjang kebutuhan sumber belajar di SD

tersebut.

8. Pengaturan penggunaan alat belajar dan media pembelajaran.

Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan
tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan
media  pembelajaran  dilakukan  secara  bergantian,
memprioritaskan yang paling membutuhkan penggunaan dan
ketika selesai penggunaan maka alat belajar dan media

pembelajaran langsung dikembalikan ditempat semestinya.

Pemeliharaan

3. Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal
pemeliharaan yang terpampang. Namun masing-masing guru
yang tugaskan menangani sarpras tersebut selalu melakukan
pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang ada.
Jika diperlukan perawatan, maka dilakukan perawatan,

termasuk perbaikan.

Pedoman Wawancara
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Ket:

NK  : kepala sekolah SD Negeri Umbulharjo 2

GRN : Peneliti

SR : Guru kelas (guru bagian Sarpras)

ALH : Guru Kelas(penangung jawab perpustakaan)

TW  : Guru kelas (penanggung jawab lab)

BK  : UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Cangkringan
SS : Ketua Komite Sekolah SD Umbulharjo 2

GRN : Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan

kegiatan sekolah yang membutuhkan sarana ?

NK : lya mas
GRN : Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ?
NK . “Kita bersama guru mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan apa

yang diperlukan disetiap kelas termasuk guru bidang, misalnya olahraga,
keterampilan setelah itu dimasukan kedalam RAPBS, sehingga RAPBS
menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Penyusunan RAPBS tergantung
dengan kebutuhan masing-masing kelas dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.
RAPBS ini juga disesuaikan dengan dana BOS karena sekolah disini tidak
menarik pungutan”. (wawancara.27 Juli 2013).

ALH : “...guru-guru bersama Kepala Sekolah menyusun Rencana
Anggaran pendapatan Biaya Sekolah sesuai kebutuhan masing-masing kelas...

“(wawancara. 14 Juli 2013).

SR ... setiap tahun guru dipimpin Kepala Sekolah menyusun
Rencana Anggran dan Pendapatan serta Belanja Sekolah.....”. (wawancara. 14
Juli 2013).
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BK . dari, dinyatakan bahwa“.....RAPBS 1ini juga dirancang
disesuaikan dengan besarnya pendapatan sekolah yaitu hanya dari BOS....”
(wawancara, 25 Juli 2013).

NK . “..... dalam RAPBS terdapat beberapa sumber pembiayaan dari
BOS, yaitu BOS pusat (BOS NAS), BOS PROV. Namun untuk tahun 2013
baru dapet dari BOS PROV, BOS DAKA (BOS daerah dari
kabupaten)”.(wawancara, 27 Juli 2013).

GRN : Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu

monitoring terhadap sarana yang sudah ada ?

NK . lya mas.

GRN : Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah
ada ?

NK :“Monitoring sarana disini dilakukan dengan koordinasi dengan

pengurus barang, guru bidang, dan guru kelas. Dengan itu ketika saya ingin
mengawasi semua sarana dengan cara menanyanyakan kepada guru dan
mengamatinya secara langsung”.(wawancara.27 juli 2013).

SR : “... di SD Negeri Umbulharjo 2 monitoring sarana dilakukan
dengan cara koordinasi dengan pengurus barang, guru bidang dan guru kelas.

Dengan cara ini maka pengawasan sarana dapat lebih optimal dan efektif

dilaksanakan. .... “ (wawancara, 14 Juli 2013).
GRN : Apakah guru dilibatkan secara aktif dalam koordinasi ini ?
SR : “... Guru memang dilibatkan secara aktif dalam monitoring

sarpras. Istilah yang dipakai di sini adalah koordinasi. Dengan koordinasi
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tersebut kita dapat mengetahui barang apa saja yang rusak dan hilang, karena
tugas langsung dibagi kesetiap guru. Pengecekan dilakukan minimal tiap
triwulan.” (wawancara. 14 Juli 2013).

ALH : “.... dengan melibatkan guru dalam pengawasan sarana prasarana,
maka dengan sendirinya guru akan dilibatkan untuk mencegak kerusakan dan
kehilangan yang mungkin terjadi. Karena guru dituntut partusipasi dan rasa
tanggungjawabnya...” (wawancara, 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ?

NK :“Kami tidak melakukan penjadwalan pemanfaatan sarana dikarena
sarana dipakai setiap saat dan jika ada sarana yang ingin dipakai diwaktu
bersamaan maka pemakaian dilakukan secara bergantian antar kelas, sesuai
dengan prioritas”. (wawancara.27 Juli 2013).

SR : “Pemanfaatan sarana juga bisa langsung disesuaikan dengan
jadwal pelajaran kelas. Jadi seandainya ingin menggunakan sarana atau media
pembelajaran akan tetapi sudah digunakan maka pemakaian media
pembelajarannya dilakukan secara bergantian”.(wawancara.27 Juli 2013).
GRN : Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat
belajar dan media pembelajaran ?

NK . “ Penyimpanan sarana dilakukan di gudang, terutama sarana-
sarana yang rusak, itupun sebagian sarana yang rusak atau tidak dapat dipakai
lagi diletakkan di luar ruang dan disusun dengan rapi. Buku-buku pelajaran

yang baru dan yang dahulu di simpan dirak-rak buku dalam ruangan
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perpustakaan, kalau alat-alat permainan sebagian ada diperpustakaan sebagian
ada di ruang kelas”.(wawancara.27 Juli 2013).

SR . “ Sedangkan alat peraga dan alat pelajaran disimpan disetiap
ruang kelas., sehingga ketika kelas A ingin menggunakan alat pelajaran yang
berada di kelas B otomatis tinggal ambil dikelas B. Kecuali kelas B sedang
menggunakannya juga jadi kelas A harus menunggu untuk gantian”.
(wawancara.27 Juli 2013).

GRN : Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat
penyimpanan ?

NK . “Jika sarana kurang tempat penyimpanannya maka kita akan
berusaha untuk langsung membelikan lemari baru, agar sarana dapat disimpan
pada tempatnya”. (wawancara.27 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-
masing sarana ?

NK : “ ..Kami masih belum membuat perencanaan pemeliharan
dikarenakan belum ada tenaganya dibidang tersebut. Pemeliharaan dilakukan
secara langsung dan sesuai dengan kesadaran masing-masing warga
sekolah....”. (wawancara.27 Juli 2013).

SR . “Bila ada sarana yang rusak maka langsung diperbaiki atau
langsung diganti, misalnya lampu rusak langsung ganti, Meja rusak langsung
perbauki..sapuh patah langsung dibenahi atau beli baru. Sehingga
pemeliharaan dilakukan secara langsung atau kondisional” (wawancara.27 Juli

2013).
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GRN : Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk
merawat dan membersihkan sarana ?

NK :“ Di sekolah ini yang menggunakan sarana tidak hanya guru saja
akan tetapi para murid juga. Di SD Umbulharjo rata-rata siswa berumur 6-12
tahun dengan begitu siswa masih cenderung belum memiliki kesadaran untuk
memelihara sarana yang ada di sekolah. Contohnya sapu masih dimainkan
siswa untuk permainan perang-perangan atau kuda-kudaan sehingga jarang
sekali ada sapu yang awet. Oleh karena itu alat yang dibutuhkan untuk
memelihara  sarana  sekolah  direncanakan  secaran  kondisional”.
(wawancara.27 Juli 2013)

SR : ... sekolah tidak memiliki sarpras dengan perawatan Khusus.
Perawatan kelas dilakukan oleh siswa dengan alat sapu, serok sampah, tempat
sampah dan kemoceng. Peralatan ini mudah diperoleh dan setiap tahun
sekolah menganggarkan melalui RAPBS. Pengadaannya secara insidental jika
diperlukan atau ketika ada yang rusak......” (wawancara 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang
diperlukan untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya
anggaran ?

NK “ ... anggaran perawatan termasuk dalam komponen RAPBS yang
disusun setiap tahun. (wawancara, 14 Juli 2013).

“ ... dalam RAPBS yang disusun oleh sekolah dengan melibatkan guru, selalu
tertuang mengenai anggaran pemeliharaan sarpras. Harapannya adalah sarpras

yang ada di SD ini senantiasa terjaga dengan baik dan dapat dimanfaatkan
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secara optimal. Anggaran berasal dari BOS PROV dan BOS DAKA......”
(wawancara 14 Juli 2013).

SS . “ ... sekolah setiap tahun menyusun RAPBS yang didalamnya
ada komponen mengenai pemeliharaan sarana prasarana sekolah. Komite
sekolah juga dilibatkan dalam memberikan masukan. Sejauh ini apa yang
dianggarkan untuk pemeliharaan sarana prasarana menurut saya sudah
mencukupi..... (wawancara 15 Juli 2013).

GRN : Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang
perencanaan pengaturan sarana sekolah ?

NK : “.... kondisi SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo
ketika terjadi erupsi Merapi sangat memprihatinkan. Banyak dokumen hilang,
termasuk dokumen inventarisasi peralatan dan sarana prasarana. Sehingga
waktu proses regrouping Kita tidak punya dokumen data mengenai sarpras
yang ada....” (wawancara 14 Juli 2013).

SR : “.... waktu inventarisir sarpras sebelum regrouping, kita hampir
tidak punya data sama sekali. Semuanya musnah hancur saat erupsi
merapi......” (wawancara 14 Juli 2013).

BK . “.... pada saat pembicaraan regrouping, kita hampir tidak punya
dokumen sarana prasarana yang ada di SD Negeri Gondang dan SD Negeri
Pangukrejo. Kita kemudioan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah
dan guru yang ada, serta melakukan survei langsung ke lokasi. Tujuannya
adalah mendapatkan data faktual mengenai sarana prasarana yang masih ada

yang dapat dimanfaatkan oleh SD Umbulharjo 2 sebagai hasil regrouping......
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GRN : Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ?

ALH :“... kita dapat menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah
dibuat...” (wawancara 14 Juli 2013).

NK . “..setiap awal semster guru kelas akan menyampaikan rencana
penggunalan Lab. Hal ini dilakukan agar pengaturan penggunaan Lab dapat
dilakukan dengan baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun...” (wawancara. 14 Juli 2013).

NK : “... agar pengaturan penggunaan lab lebih baik, kita menunjuk TW
sebagai kepala Lab. Tugasnhya adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai

inventarisir peralatan, pemeliharaan dan pengaturan jadwal...” (wawancara 14

Juli 2013)
GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ?
NK . “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo 2 mencukupi untuk

kelas | sampai dengan kelas VI.... “ (wawancara 14 Juli 2013).
SR . ”... kelas yang ada di SD Umbulharjo 2 sudah sangat memadai,
masing-masing kelas menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM

dapat dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...” (wawancara, 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan
?
NK . “... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar

yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan menjadi prioritas

pengembangan. Sekolah membuat aturan mengenai penggunaan perpus seperti
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: jam buka, sayarat peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan
perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013).

ALH . “...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan
perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir semua buku yang
ada di SD SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukrejo musnah kena
erupsi. Di sini kita telah mengatur inventarisir buku, perawatan buku,
peminjaman buku, dan jadwal piket perpustakaan...”.

TW : “... perpustakaan SD ini sangat lengkap dibanding SD yang dulu.
Kami selalu guru sangat terbantu ...” (wawancara 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar
dan media pembelajaran ?

SR . “.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo 2
merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa.
Penggunaan media pembelajaran yang ada dilakukan oleh guru kelas dengan
meminjam ke bagian Sarpras...”.

NK . “... bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada
sesuai dengan kebutuhan guru kelas...” (wawancara 14 Juli 2013).

ALH : “ ..peralatan untuk media pelajaran yang ada penghaturannya
telah cukup baik. Jika akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian
sarpras...” (wawancara 14 Juli 2013).

GRN . Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan

pemanfaatan sarana ?
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NK . “... secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan yang
ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada masalah. Guru dan siswa
selama ini mengikuti perturan yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang
muncul adalah pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ”
(Wawancara 14 Juli 2013).

ALH » “... jika ada peralatan baru maka kita akan belajar
menggunakannya dulu, sebelum kita pakai di kelas...” (Wawancara 14 Juli
2013).

GRN : Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat
belajar dan media pembelajaran sekolah ?

NK : “ Kami melakukan penyimpanan di semua tempat dan disemua
kelas jadi tidak melakukan pembagian penyimpanan alat belajar dan media
pembelajaran. Akan tetapi kami mengkhususkan untuk alat elektronik atau

alat yang mahal akan di Almari khusus”.(Wawancara 14 Juli 2013).

GRN : Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana
sekolah ?
NK . “... peralatan yang ada di lab, di gudang maupun yang lain, ada

penanggungjawabnya masing-masing...” (wawancara, 14 Juli 2013).

SR : “.. selain bertanggungjawab mengatur penggunaan peralatan
yang ada, penanggungjawab juga melakukan pemeliharaan peralatan yang
ada....” (wawancara, 14 Juli 2013).

GRN : Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ?
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GRN : Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak
melakukan pemeliharaan dengan baik dan benar ?

NK : “ Alhamdulillah guru-guru selalu melaksanakan tanggung jawab
tugas mereka masing-masing, kalau pun ada yang tidak melaksanakan saya
tidak memberikan sanksi ataupun hukuman tapi hanya memberikan teguran
secara lisan”.

GRN : Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ?
NK : ““... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah raga dan
media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi baik agar dapat digunakan
pada saatnya. Jika ada peralatan yang mengalami kerusakan, maka dilakukan
perbaikan. Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).

SR . “... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan secara
rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada peralatan yang sering
dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Jangan sampai peralatan tersebut rusak
saat dibutuhkan. Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 14 Juli 2013).
GRN : Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ?

NK . “Informasi pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk
dipelihara dan diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab peralatan tersebut.
Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan jadwal
perbaikan. Penentuan skala prioritas itu didasarkan dengan fungsi, kerusakan

dan besarnya biaya”.(wawancara 14 Juli 2013).
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GRN : Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai
akan lansung dilakukan perbaikan,tolong jelaskan ?

NK : ”Perbaikan tergantung dengan jumlah dana yang ada, jika dana
mencukupi untuk dilakukannya perbaikan maka kami akan langsung

melakukan perbaikan.”(wawancara 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara
rutin ?
SR : “... pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggungjawab

masing-masing sarpras...” (wawancara, 14 Juli 2013).

GRN : Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara
berkala ?
NK : ““... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah raga dan

media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi baik agar dapat digunakan
pada saatnya. Jika ada peralatan yang mengalami kerusakan, maka dilakukan
perbaikan. Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).

SR . “... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan secara
rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada peralatan yang sering
dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Jangan sampai peralatan tersebut rusak
saat dibutuhkan. Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara 14 Juli 2013).
GRN : Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharana preventif pada

sarana ?
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SR : “... penanggungjawab bertanggungjawab untuk marawat paralatan
yang berada dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013).

NK . “... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru yang
ditugaskan sebagai penanggungjawab sarpras tersebut bertanggungjawab
dalam perawatan rutin. Untuk perawatan yang bersifat perbaikan yang berat,

akan ditangani sekolah dengan minta bantuan pihak ketiga...”. (wawancara 14

Juli 2013).

GRN : Apa saja faktor penghambat dalam pengaturan pemeliharaan
sarana ?

SR . “ ... pemeliharaan peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani

lah guru-guru, hanya peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke
tempat service bila mengalami ganggunan..” (wawancara, 14 Juli 2013).

NK . “... pemeiharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu
menggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..” (wawancara 14 Juli

2013).
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Lampiran 19. RKS

BAE It
REMCANA KERJA SEKOLAH
TAHUN PELAJARAN 201172012 3.0, TAHUN PELAJARAN 200 42015

A, Anslisis Linghkungan Strategis

L.

[TF]

i

b

Kondisi susal
Unbulhatjo mernpakan daerab jabur lujusn wisata, ke Katisdemn Poly hidup
sedlerhuna serta kekeluargaan mesth sangat 1omsa dalm kehidupan bermasyacakat,

Kondisi ekoaoan
Masyrrukal Limbulharjo sebapian besar hidup duri mata peneaharian sebapui petani
dan peiemakl, sebapian masyarakal hekerjs schagai bl dan mencari pasir,

Komdist politk

l'emerinwh cukup punya perhatian besar terhadap warga masyarabat i Jacnsh
Umbutharjo. warga masyarakast jugs ponys perhatian besar  uniuk membangun
desanyva,

Kondisi keamanan

Secars umum  kondisi  daerah  Umbulhage  tergolonp  aman, haova  karena
wilayahnya d daciah lereny wunung maka keamanan wilaysh torhadap kondisi
alam perlu diwaspadai terkuil dengan aktivitas bahaaya Merupi,

Kondisi budayn

Scbagtan besar warga masyarakat Umbuolhare lerkenal denpan kekeluargasn serta
kepotongroyungan yang tinapi.

Pengembansan [PFTEK
Fasilitas iptek di TUmbulhago cokop memadidi walsupun balve adu telfon szlaler
tetagd, hamnpir selurub wasgs roeniliki fasiliigs HE, schoaian ket inteenct.

B. Analisis PFendidlkan saat ini

No o Kendlisi saat ni

1. | Seandort s

A, Kurlkulum 80% memenuhi SHD,

| IF pada setiap mata pelajaran
(. Kajian SK-KU sebagal pengantar pengembanpan silabus belum  dilaksanakan,
sehirgga silabus sekalah masih mengadopsi dari silabus Dings kpor kabupaten.

d. _Pendidikan kecakan hidup belum terlaksang dengan optimal.
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b, KKM bale memetiuhi SMP, pooantuaan KEM belum melaluf analisis LK, KO dlan




e keuuggufan glabaf dary bokal belum terfa ksana denﬁén c:upiimal.
f.  Pandidikan Karakeer belur terintegras dalem Kurikulam.

Penﬁ'emb ﬁﬂgan Proses pembc.l'd;am— L]

-_ Fenyemb-angdn Kompetersi Lileson

8. Proses pembelgjaran belum memeruhi SHP, bary 40 % puru mekaksanakan,
mgtidey pendekatan PAIKER, CTL maupun PRSRI

b, Proses pembelajaran dengan pendekatan Tematik Delum dilaksanakah =esra
benar, &0 % purw masih kesulimn dalam  mengembengkan tema  untuk)
rmemadukan beberapa mata pelajaran §

: € Sebagian besar gury telxh mermilikl slabus dan RPP tetani dari hasll Copy Paste

i d. Sehaglan besar gury masih melaksana kan pembelzjaran secar konvensanal,

3. Freslasi akademik lulusan belum memenuhl SNP, Slandar kelulusan mencapal
100% retapi @tA-rata perclehan M2l DN bare mencapai B, 03,
Prestasi non akademik sekalah belumn bisa megaib kejuaraan tingkat Masicnal

¢ Peserta didik belum memiliki motivasi belajar dan msa percaya dirl yang Linggi.

L Pengembdn.qgi_i pend‘kﬂk ton tenago kependidikon .

t @ Tenaga Perdidlc baru 60% memenuhi kualifikasi pendiditan 51/0-1v.

b. Tenaga Pendidk 70 % memiliki kempetensi pedagogik, kepribadian, soslal, dan,

R profesianal i

<. Belum momiliki tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan tenaga laborn
kampeken.

d.  Belum memlfiki tenaga layanan khusus.

5. Pengemhqngn‘nl.inmnu den prasoram B ]

a. Sarana prosarana, mediz pemebelajatan, bahan ajar, sumber belajar terdupal rata)
—rata G0 % memenohi SMP.

b, Ruang kelas sudah tercukupl, narmun luas ruang bedum metne nuhi ketensuan SHp

€. Ruang pirnpinan dan reang guro sudah ada, namun belum memenuhl kelentean
SMEP.

d.  Eelum retniliki ruang [aboratoriom yang memenuhi slandar nasional,

. & | Pengembangan pengefolaan -

& Sckolah sudah menyusun (K3 tetapi masia dengan moda! lara,

b.  Sekolah mermpurvai kemite sekolah, tetapi belum bekoru sesuai tupaksinga dan
belum memiliki ADSART d3n program kegiatan.

¢ ¥isi, misi, dan sekolah sudah ada belum disosialisasikan dre ngan baik.

d.  Adminsirsi sekolah 75 % memenah] SHP

e, Belum memiliki REY.

I Belum menladaklznjuti has=il ED4.

7. | Pengombangon pemblaysan .

& Pembiavaan untuk pengembangsn masih rendah mencapai 50%

b 20 % Dana BOS dan B0 % Dana BOSDA untuk oparasional masih terserap ontul
honor pendidik dan teraga kependidikan

< Delum tercukupings biaya untuk perawatan sckolah.

d. Bisya untuk gunl/kanrawan honerer belum memenuhi DME.

E. Pengewibangon pentlaian - ’

181



a. Baru 50 % guru melaksanakan sistern penilalan sesuai dengan tuntutan kurlkalum
atau SNP {rata — rata masih di bawal SNP baik tingkat kesulitan maupun mode| -
maded yang digunakan ).

b. Pendidik baru 40% melaksanakan teknik-teknlk penilaian {tes dan non tes)

¢ 100% Pendldik tidak membuat kisi-kisi Ulangan harian.

d. Guru beium menerapkan berbagai tcknik, bentuk, dan jenis penltaign untuk

._Mmengukur prestasi siswa.

C. Analisis Kondlsf Pendidikan 4 tahun ke depan

NO _ Kondisi yang diharapkan 4 tahun ke depan
1. | Standart isi
a.  Kurikufum 100% memenuhi SN (rendicilkan kecakapan lidup dan pendidikan
berbasis keungyulzn lakai dan global sudah terprogramkan)
b. KKM benar-benar ditetapkan melalui analisis SK, KD, Indikator pencapaian
ketuntasan, unluk semua mata pelajaran !
¢ Kajian SK-KD sebagai pengantar pengimbangan silabus diiaksanakan dengan!
langkah-langkah sesuai SNP,
d.  Pendidikan kecakapann hidup telah terlaksana dengan optimal,
€. Keunggulan gicbal dan lokal terlaksans desgan oatimal.
d.  Pendidikan Karakter telah terintegras| dzlam Kurikulum.
2. | Pengembangen proses pempelajaron

a.  Proses pembelajaran sudah memenuhi SNP, 10D % gure sudah melsksamakan
metode/pendekatan  PAKEM, €T1, PMRI {Pendidikan Matemalika Realistls

b, Indonesial, dan pendekatar lainnya
¢ Kelas |- Il sudah 100 % melsksanakan pendekatan Tematik dengan benar
d.  Schagian besar gueu telah memiliki silckus dan RPP buatan sendir
e,  Sebagian besar guru telah melaksanakan pembelajaran berpusat pada siswa
3. Pengembangan Kampetens! Lalwsan
3. Prestas) akademik lulusan telsh memenual SNP, Standar kelulusan mencapai 100
% dengan rata-rata perolshan Nilal UN 2,50,
b. Prestasi non akademik seko’ah bisa meraih kejuaraan tingkat Nasional
. Pescrtadidik memilikl motivasi belajar dan rasa percaya diri yang tinggi.
|4 _r Pengembongan pendidik dan tenaga kependidikon
a. lenaga Pendidlk 90% memenuti kualifikasi pendidikan 5170-1V.
b. Tenaga Pendidik 90 % memiliki kompetensi pedagoglk, kepribadian, sosial, dan
profesional
¢ Telah mermiliki tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, den tenaga laboran
dengan cukup.
d.  Telah memiliki tenaga layanan khuss,
| 5. | Pengembongan prasarena dan sorang

3. Sarana pmsaiana, media pembelafaran, bahan ajar, sumber bblajar rerdapal rala ~
rata 80 % memenuhl SNP.

b, Ruang kelas sudah tercukupi, dengan perbandingan memenuhi ketentuan SNP
vakni 1;2

¢ Ruang plmpinan dan ruang guru sudah ada, dan memenuhi ketentyan SNP.
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Telah memiliki ruang Laboratorium yang memenuhi standar nasions

d.
& | Pengembangon pengeloksan -
4. Sekalah menyusun RES.
b, Sekalah rermipunyai komite sekolah, serta bekerja sesual tupoksinga dan memiliki
ADFART dan pragrany kepiatan.
.. Wil misd, dan sekolah disosiallsasikan depgon baik.
d.  Administrasi sekolab 85 % memenuhi SN
e, Talah mamifiki #%T.
f. Menindaklanjuti hasil EDS.
7 Pengembongan pemivoyoan -
o a. Pembiayaan antuk pengembangan mencapai 70 a7
b, 20 % Dana BOS dan 60 % Dana BOS0A untuk operasional masih terserap untuk
2. hontr pemdidik dan tenaga kependidikan.
d.  Tercukupinga biayva untuk perawatan sekoiah,
0,  Biaya untuk puryfkaryawan honarer tetah memenuhi IR,
E. | Pengemiengon genifalan L !
a.  Sebaryak 90 ¥ guru melaksanzban sistem penilalan sesuai dengan tunbutan;
kurdkuiurn gty SHE frata — rata maslh di bawsh SNP btk tingkat kesulitan maupun;
! made] — model yang digunakan }. ;
¢ b, Sebamyak 90 % Pendldik melaksangkan teknlk-teknik penilaian (tes dan non tes) lf
ion Lebaryak 90%  mernbaat kiskkizl Hangan barfan.
d.  Guru menerapkan berbagai teknik, tentuk, dan jenis penilaian untuk mengukur{
| prestasi sigwa., o L

0. Identifikasi Tantongan Nyata

o Besamya
NG | Kondisi saat imi Kandist yang diharapkan 4 ENLANEAn
: tahun ke depan _
S R ; myats
1. | Stemdart 5 o i Srﬂndu-.r‘fm N
i a  Kurikulum 80% memenubi| 3. Kurlkulum 1D0% memenuhi SNP| 208
i SN tpendidikan  kecakapan  hidup

dan  pendidikan  berhasls'
_ keungpulan  lokal dan  gioball
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sudah terprogramkan)

184

b.  KEM belun memenuhi; B, KEM  benar benar ditctapkan 40'%
SNP,  penentuaan  KEM. melalui analisis 5K, KD, Indlkalor
belum mclalui  analisis 5K, pencapalan  ketuntasan,  wntok
KO, dan 1F pada sctlap sermuy mela pelajaran
c.  mata palajaran Kajian S-KD sebapai pengartar
Kajian EK-K[¥ selrapai pengembangan silabs
prergantar  pengemibsigdn dibaksanakan  dengan  langkah-
silabus belm langkah sesuai SHP,
dilaksanakan, sehingga
silabus  sckolah  masih
mengadopsi  dan silabus
d. Dinas Dikpora kabuepaten. . Perddidikan  kecakapann  hidup
Pendidikan kecakan hidup telzh terlaksama dengan optimez,
belum terfaksana  deogan
o, aptimal. Keungzulan global  dan  lokat
Keunggulan  plobal  dam terlaksans dengan optimal.
Iokal  belom  ledsksana
L. dengan optimal. Pendidikan Earakter telah
Pendidikan Karakter betum terintegrasi dalam Kurikulum 100 B} %
terintegrasi dalam £ i
Burikirlurm 840 % i
3 hengenl.hungunpmsp_# i Pengembangan proses o
pembelafaran | pembefajoran
a Proses pembelajaranbelumn @ a3 Proses pembelalaran sudah 50%
memenuhl SMP, bau 50% | menenuhi SNP, 100 % guru
puru meelaksana kan melaksana-
metode pendefatan PAKEM, kan melade pendokatar PAKEM,
CTL, PMRAI, atau pendekatan CTL, PR, atauw pendekatan
lainnya lairrwa
b Prases pembelajaran dengan 104 % kelas | — 111 melaksanakan il %
perwdekalan Temalik belum pendekatan Tematik demgan
dilaksanakan serara henar, benar
a0 % pury masih kesulitan
dalam mengambangkan
tema  wntuk  memadukan
hetkeraps inata pelajaran
3 | Staadart kehaduson _| Seondart kelwlusan
a Prestasi akademik lulusan] a. Prestazi Aksdomalk lalusan SKBM: 20%
belum  memenchi - SN memenuhi SNP (SKEM rata-ratal LASDN 5 06
[SKBM rata-rata 6% % dan a5 % dan rata-rata UASBN .00 |
rata-rata UASEN 7,34 ) :
b Prestasi nmon akademil Prestasi non akademik sekolah, | 3 tnghat




sekolah masih rendah belum| | tinggi (rAta-rata mencapal [Jara kejuaraan tk

bisa  mencapai kejuar any tirgekat kabupaten). kabupaken
tingkat katupaten
g Fengqmbmgun pendidik Pangembangan pandidik
a Temaga Pendldlk bare 6O%| @ Tenaga  Pendidik 100% 1%
memenuhi kualifikasi|  merenwhi - GNP [kualifikast
pendidikan 51/04Y pendidikan semua 51)

b Pendidik 70 % memilkib 100 % pendidik  memitiki

kornpetens: pedagodik,| . kompetensi gura 0%
kepribadian, =osial,  dan
profesional

5. | Pengembongan prasoronoe dan Penpembongon prasorana dan

sarama sarana

a Sarana ';::ra's:'a rana, needial a Sarama prasarana, media i)
pemebelajaran, bahan ajar,|  pemebelsaran, Bahan® ajor,
sumber belajar terdapat rata)  sumibser boeksjar terdapal rila -
—rata 5% memenuhi SMP. rata B0 % mernenuki MNP

b Ruang kelas sudah tercubupi, [ b Ruang kelas tercukupi dan Meayesualkan
nanmare luas ruang belarre Iuas riearg menmernubi fuzs ruangan ¢
memenuhi ketentuan SHP keteniu=n SHF ]

3

c.  Ruang pimpinan dan rang ¢ Mengembangkan ruang Fengembangan
guru sydah ada, namun Fimpinan dan naang gurl vang | ruang plmplnare
belum memenuhi ketentuan merrenehi kebentuan SHP. dan ruang g.ru
LHP. :

1 d.  Lingkungan sekolah belum d Lingkungan sekalah |

! memenubl SN, vartu 50 merrkerehl 3P, yalty 100% i
i memenuhi sebapai memenuhi sebagai lingkungan L21 !
i lingkungan wivata mandala . wiyata maneala !

i
g Fenﬁémﬁungu-npengeh.'mn "Fe;pembmgnnpengeiujnan

A Sekodah belum mermpusun a RKS sudah disusun 100 %
ks
b 75% tungsi = fungsi pengek.:lai b 100% fungsi —fungsi pengelola 20%
an sekolah memenuhi SHE an sekalah memenuhn YMEP
¢ Adminiskrasi sakolah 75 % ¢ Administrasi sekolah 100 % 5%
mamenubd SNP mementuhi SNP

) ..'-'.. J‘;engembnngn'n pembioyoan i Pengembangan pernbigpaon | ]
A Pembiayaan untuk pengem- ¢ a Biaya pengembangan BO % 30 %
.. bangan emasiby rendah | lerpenubi
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meneapal 0%

bk 20 % Dana 805 dan G0 %

bPembiayaan operasignal dar

]
I

I

I | BOSDA  wntuk  operasional| . dana BOS dan BOSDA 106 % D% danG0%
i i masite lerserap unluk honorl  memeanuhi SHP
, I pendidik dan tenaga
[ kependidikan.
| :
; IPeﬂ;embﬂ'npanpenHmﬂn Fengembangmpenﬂnﬂ;r-lmm )
| a Gury dan sekolah S0 %l a Guru dan  sckelah 100 % 0%
i melaksanakan slstem melaksanakan siskem penilaian
i penilaian  =esuai  dengah sesleal dengan tuntuian
: tuntutan  kugdkulum  ataul  kurikulum
i SWP(rata - mmta  maslh
! dibawah 3NP baik tingkat
i kesulitan maupun madel ul
model yang dipunakan ).
‘b Pendidik baru 4D %.- b Penilsian  sudah 100 % B0 %
melaksanakan penilrian dilaksanakan
sa5uai GNP
I
i
Visl Sekolzh
Tenujindmpee Generas! Muda Derkuplitas Unogul dan Bermaral Pancosile®
!ndikator:
1. Torwujudnya penpembangan korikulem vang adapti? dan proaktif;
2, Terwu)udnya proses pembelalaran yang efektdf dan efislen;
3. Terwujwdnya lulusan yang centdas dan kompetitif,
4. Terwujudnga S yang memiliki kemanmpuan dan kesanggupan kesja yang tingpi;
5% Terwujednya pracarana dan sarana pendidikan yang relevan dan mutakhir;
6, Tarwojuddya manajermen sekolah vang Lnptuh;
Yo Terwujsdnya pergpalzngan blaya pendldikan vang memadal;
8. Terwyjwdinya standar pentlaian prestasi akademik dan non akademik
Mizi Sekolah
I Terwujundaya pengembongon kuntuium yang edaptlf dor prooktif

3 Mewujudkan perangkat karikalum sekolah yang lengka p, roiiakhic, dan bervawasan

bt depare.

B Mewujedkan permgusunan silabus tematik anluk kelas F— 1 dae silabus mata
pelajaran wntek kelas IV — VI pada semua mata pelajaran
. Mewujudkan peryusunan RPP yvang lengkap sebagai skenario pembeiajaran untuk

SEMUA mata polajaran
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d. Mewujudkan pelaksanaan pengembangan kurikulum muatan lokal

Terwujidnya proses pembetajoran yong efekdf don efisien.

a. Mewujudkan penfelenggauan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM, CTL, PMRI,
dan pendekatan lainnya

b. Mewujudkan pecngembangan metode pembelajaran (proses) di sekolah

€. Mewujudkan pengembangan stratept pembelajaran

Terwujudnya fulusan yang cerdas dan kompetitif

a. Mowujudkan pengembangan keglatan bidang akademik

b. Mewujudkan kepramukaon sebagal pembentuk karakter bangsa
c. Mewujudkan kemampuan olahraga yang tangguh dan kompetitif
d. Mewojudkan kemampuan seni yang tangguh dan kompetitif

. Terwujudnya SOM pendidikan yong memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang
tinggl

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu dan tangguh.
Meowujudian standar profesionalitas tenage pendidik

Mewyjudxan standar kopetens: tenaga pendidik

Mewujudkan standar monitoring dan evaluasi terhadap kineja pendidik dan tenaga
kependidikan

aeoow

Yerwujudnya prasarana dan sarana pendidikan yang refevan don mutakhir

a. Mewujudkan fsilitas sekolah yang relevan, mutakhir dan berwawasan ke depan
Mewujudkan pengembangan media pembelajaran

Mewujudkan pengembangan sarana pendidikan

Mewujudkan pengembangan prasarana pendidikan

Mewveujudkan sekolah sebagai wiyata mandala

e oo

Terwufudnys manafemen sekoiah yang tangguh

a. Mewuludkan manajemen berbasis sckolah yang tangguh
b. Mewujudkan implementasi MBS dalam pembelajaran

c. Mewujudkan pengembangan administrasi sekolah

Terwujudnya penggtilongon biaya pendidikan yang memadai
a. Mewujudkan pernbiayaan pendidikan yang memadai, walar dan adil
b. Mewuudkan Jalinan kerja dengan penyandang dana
¢. Mewujudkan penggalangan dana dari berbagai sumber

Terwujudnya standor penilaion prestasi alademik dan non okademik

a. Mewujuwdkan pengembangan perangkst model-model penilaian pembelajaran yang
otentik
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b, Mewujudkan implementasi model evaluasi
¢ Mewujudkan standar penilatan kurikulum muatar lokal

G. Tujuan Sekolah dalam 4 Tahun ke depan
Dalam kurun wakLu 4 tahun ke depan tujuan yang akan dicapai sekolah antara lain
1. Terwujudnya pengembangan kurlkuivm yeng adoptif dan prooktif
2. Menghasilkan perangkat kurikulum satuan pendidikan yaag kengkap, mutakhir dan
berwawasan ke depan
b, Menghasitkan silabus tematlk untuk kelas | - il dan silabus mata pelajaran untuk
kelas |V -Vl pada semua mata pelajaran
c. Menghasilkan RPP yang lengkap untuk kefas | — ¥ semuz mata pelafaran
d. Menghasilkan pelaksanaan pengembangan kurikitlum mugatan lakal

2. Terwujudnya proses pembelajoron yang efktif dan efisien
3. Menghasilkan penyelenggaraan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM, CT.,
PMRI dan perdekatan lzinnya
b, Menghasilkan pengembangan metode pembelajaran yang relevan
¢, Menghasilkan pengembangan strategi pembelajzran

3. Terwujudnya kilusun yong cerdos dan kompetitf
3. Menghasilkan pengembangan kegiaian bidang akademik
h. Menghasilkan kepramukaan yang menjadi suri tauladan
c. Menghasilkan kemampuan alahraga yang tangguh dan kompetetif
d. Menghasilkan kemampuan seni yang tangguh dan kempetitic

4. Terwujudnya SOM yang memiliki kemampuan dan kesanggupan kerjo yang tingg!
3. Menghasilkan pengembangkan dan peningkatkan kompentensi pendidik dan tenaga
kependidikan
b. Menghasilkan standar profesionalitas tenaga pendidik
t. Menghailkan standar kopetensl tenaga kependicikan
d. Menghasilkan standar monitaring dan evaluasi terhadap kineja pendidik dan tenaga
kependidikan

5. Terwujudnyv soranio don prasorane pendidikon
a. Meaghasithan Tasilitas sckoleh yang relevan, mutakhir dar berwawassn ke depan
Menghasitkan pengembangan medla pembelajaran
Menghasilkan pengembangan sarana pendidikan
Menghasilkan pengembangan prasarana
Menghasilkan lingkungan sekolah sebazai wiyata mangala

e & n o

6. Terwujudnyo manajemen sekoloh yang tangguh
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3. Menghasilkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh
b.  Menghasilkan implemenlasi MBS
€. Menghasilkan pengembangan administrasi sekolah

7. Terwujudnya penggalongan biaya pendidikan yang memodai
a.  Menghasilkan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adil
b.  Menghasilkan jalinan kerja dengan penyaadang dana
<. Menghasilkan penggatangan dana dan berbagal <urmber

8. Terwufudnys stondar penifaion prestosi akodemik dan non akademik
a. Menghaslikan perangket model-model penilzian pembelajaran yang otentik
b, Menghasilkan implementasi modcl evaluasi
€. Menghasilkan standar penilaian kurikulum rvatan lokal

H. Program Strategl
. 1. Terwujudnya pengembanyan kurikuluin yang adoptif den proaktif

3. Pengembangan perangkat kurikulum satuan pendidikan yang lengkap, mutakhir dan

berwawasan ke depan
b. Pengembangan silabus tematik untuk kelas | — Il dan silabus mata pelajarzn untuk kelas

IV ~VI pada semua mata pclajaran

c.Pengernbangan RPP yang lengkap untuk kelas | — VI semua mala pelajaran

d. Pengembangan pelaksanaan pengembangan kurikulum muatan lokal

2. Terwujudnya proses pembelaforan yang efktif dan efisien
a. Pengembangan penvelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
b. Pengembongan medel pembefajaran dengan metoda CTL, pendekatan belajar tuntas dan
pendekatan pembelajaran individual
€. Pengembangar sliulegi pembelzjaran

3. Terwufudnya lulusan yang cerdas don kompetitif
a. Pengembangan kegiatan bidang akademik
b. Pengembangan kepramukaan yang menjadl suri tauladan
c. Pengembangan kemampuan olahraga yang tangguh dan knmpetetif
d. Pengembangan kemampuan senl yang tanggub dan kornpetitit

4. Terwlijudaya SOM pendidikan yang memiliki kemampuan dan kesonggupon kevjo yang
tngpf
a. Penpernbangkan dan peningkatkan kopentensi tenaga kependidikan
b. Pengembangan standar profesianalilus tenaga pendidik
€ Pengembangan standar kopetensi tenaga kependidikan
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d. Pengembangan standar monitoring dan evaluasi terhadap kingja pendidik dun 1enaga
kepondidikan

& Terwufudnyo soremo don proasorona pendioiin
a. Pangermnbangan fasilitas sekalah yang relevan, mutakhir dan berwawasan ke depan
b. Pengembangan media pemibelajaran
¢. Pengembangan sarana pendidikan
i, Pengembangan prasarana
&, Pengembangan lingkungan sekolah wehbagai wivate mandala

b. Tenwujndnya manajemen sekoloh pong tangguh
4. Pengembangan managemen herbasis sekalah yang tangguh
h. Pengembangan implementas? MO
€. Pengembangan administras| sekolah

7. Terwiifudnye peaggalomgan bapa pendidikon yong memadal
a. Pengembangan pembiayaan pondldikan yang memadai, wajar, dan adil
b. Pengembangan jalinan kerfz dengan penyandung dana
¢. Pengembangan ponggalanpan dana dar berbagai simber

8. Terwuindnyn stondar pealfaion prestosi okodernik don mon ohademik
a. Pengemnbangan perangkat model-model panilaian pembelalaran yang otentik
b. Pengembangar implementasi mads! eveluasi
¢. Penpembangan stardsr korkolom muatan lokal

Strategl Pelaksanzan/Pencapakan
1. Terwujudrpa pergembangan kurikulin yong adaptif dan prookf
a. Terdapatnyd perangkat kurikulue satluan pendidikan yaag lengkap, sutekhic dan
berwawazan ke depan
b Terdapatnya sllabus Lematik untuk kelas | — 111 dan silabus mara pelajaran untuk kelas
I ¥1 pada semua mata pelajaran
c.. Terdapatrya RPP yang lengkay untuk kelas - V] semua mata pelajaran
d. Terdapatnya pelaksanaan pengembangan kurikolurm muatar lakal

& Terwufidnyn proses pembelojaron yang efkilf don eftsien
o. Terdapatnya penyctenggaraan pembelajararn akUr, keatif, afektif dan menyenangkan
b. Terdapatnya model pembelaaran dengan melode CTL, pendekatan relajar tuntas dar
pendekatan pernbolajan individual
¢. Terdapatnya stratepl pembelajaran yang inovatif
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3. Terwujudnya luiusan yong cerdas dan kempeditlf
a. Terdapatnya kegiatan bidany akademik
b. Terdapatnya kepramukaan vang menjadl surl tauladan
L. Terdapatnva kemampuan olahraga yang tangguh dan kompetetif
d. lerdapatnya kemampuan seni yang tangguh dan kompetitif
4. Terwujudnya SOM pendidik yong memilitd Kemampuon don kesanggupan Kera yong
tinggi
a. Terdapatnya peningkatkan kxopeatensi tenaga kependidikan
b. Terdapatnya standar profesionalitas guru
¢. Terdapatnya standar kopetensi tenaga kependidikan
d. Terdapatnya standar monitoring dan evaluasi terhadap kincja pendidik dan tenaga
kependidikan

5. Terwujudnya sarane dan praseranc pendidikon
2. Terdapatnya fasilizas sekolah yang relevan, mutakhir dan benvawasan ke depan
b. Terdapatnya media pembelajaran
¢. Terdapatnya sarana pendidlkan
d. Terdapalnya prasarana
e, Terdapatnya lingkungan sekolah schagai wivata mandala

6. Terwujudpnye manajemen sekolah yang tangguh
2. Terdapatnya maralemen berbasis sekolzh yang tangguh
b. Terdapatnya implementasi MBS
©. Terdapatnya administrasi sekolah

7. Terwujudnyo penggalongaon biaya pendidikan yang memadoi
a. Terdapatnya pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adil
b. Ferdapataya jalinan kerja dengan penyandang dana
<. Terdapatnya penggalangan dana dari berbagai sumoer

8. Terwujudnyo standar pentlafan prestast okademik dan aon okodemik
a. Terdapatnya perangkat imodel-model penilaian pembelajaran yang otentik
b, Terdapatnya implementasi model evaluasi
¢. Terdapataya standar kurikulum muatan lakal

Hasil yang Diharapkan
1. Terwwjudnya pengembangan kunkulum yang odaeptif don proaktif
a. Terealisasinya perangkat kurikulem satuan pendidikan yang lengkap, mutakhir dan
berwawasan ke depan
b. Terealisasinya silabus tematik untuk kelas { — Il dan silabus mata pelajaran untuk kelas
IV -Vl pada sernua mata pelaparan
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2. Terwujudaya lkilusan yang certdas dar kompetitif
€. Terdapatnya kegiatan bidang akademik
b, Terdapatnya keprramukaan yang menjadi sur Bukidan
¢, lerdapatnya kemampuan olahraga yang 1anpguh dan kompetetit
d. Terdapatrya kemarrpuan seni yang tangauh dan kompetiti

4. Terwuiidayn NS pomdidik yong ik kermampirn don kesongguman Kenjo pang
tinggF
#. Terdapainya pehingkatkan kopentens tenaga kependidikarn
b, Terdapatmya standar profesionalitas guery
¢, Terdapatnya standar kopetensi tenaga kependidikan
d. Terdapatiya standar manitarlng dan evalras terhadap kingja  pendidik dan tenaga
kependidikar

S Terwufudnyo sarang don prasorena pendioikan
a. Terdapatrya asilitas sekolah yang relevan, motaknie dan berwawasan ke depan
b. Terdapatiya media pembelalaran
C. Terdapatnya sarana pendidikan
d. Terdapatnyz prasarana
e. Terdapatrya linghungan sekolah sebazai wivata mancala

&. Terwujudnya monalemen sekoloh yong tanggub
. Tordapatnya marajetmen berbasis sekolah vang langzuh
b. Terdepalnya implementasi MBS
. Terdapatnya administrasi sekolab

7. Terwafindnya penggalongan biayo pendidican yang memadai
4. Terdapathya pombiayasn pendidikan yang menadai, wajar idan adll
b. Terdapatrya Jalinan kerja dengan pemyandang dana
« Terdapatnya pengpalangan dana dari berbagai sumber

8. Yerwuludnyo standar pedifoion prestasd akademit dan ron akadomit
3. lerdapatnys perangkat model-madef penilsian pem helajaran yang atentik
k. Terdapatnya implement=si model evalugs)
C Terdapateya  standat kurikulum muztan lokal

Hasll yang Diharapkan
1. Terwujudmyg pengembxaagan kerkofom yang adaptif don procaktif
a Tereafisasings perangkat kurkwlom satuan pendidikan yang lengka p restakhir dan
berweysasan ke depan
b. Terealisasitwa silabus tematik vatuk kebas | -~ 11 dan silabus roata pelajaran untuk kelas
W=\ paga sermua mata pelajoran
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c. Terealisasinya RPP yang lengkap untuk kelas 1V — Vi semua mata pelajaran
d. Terealisasinya pelaksanaan penpembangun kutikulum muatan lokal

2. Terwyujudnya proses pembelajeran yang efktif dan efisien
a. lercalisasinga penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatit, etektit dan menyenangkan
b. Terealisasinya medel pembelajaran dengan pendekatan PAKEM, CTL, dan PMRL
c. Terealisasinya strategl pembelajaran yang efektif

3. Terwufudnyo lulusan yang cerdos dan kompetitif
a. Tevealisasinys kegialan bidang akademik
b. Tereallsasinya kepramukaan yang menjad surl tavladan
c. Terealisasinya kemampuan olahraga yang tangguh dan kampetetif
d. Terealisasinya kemamguan seni yang tangguh dan <ampetitif

4. Terwujudnya SOM pendidik yong memiliki kemampuan dan kesanggupon Kerja yang
tinggi
a. Terealizasinya dan peningkatkan kopentensi tenaga kependldikan
b. Terealisasinya standar profesionalitas guru
c. Terealisaslnaya standar kopetensi tenaga kependidikan
d. Terealisasinya standar monitoring dan evaluasl terhadap kineja pendidik dan tenaga
kependidikan

5. Terwufudnya sarana dan prasorana pendidiken
a. Terealisasinya fasilitas sekolah vang relevan, mutakhle dan berwawasan ke depan
b. Terealisasinya madia pembeiajaran
t. Tereallsasinya sarana pendidikan
4. Terealisasinya prasarana
&. Terealisasinya lingkungan sekolah scbagal wiyata mandala

6. Terwujudnya manojemen sekoloh yang tongguh
a. Tercdlisasinya manajernen berbasis sekafah yang tangguh
b. Tereallsasinya irnplementasi MBS
c. Terealisasinya administrasi sckolah

7. Terwufudayo penggelangen biayo pendidikan yang memedal
a. Terealisasinya pernbiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adit
b. Terealisasinya jalinan kerja dengan penyandang dana
c. Tereglisasinya penggalangan dana darl berbagal sumber

8. Terwujudnye standar penilaion prestasi gkademik dan non akademik
a. Terealisasinga perangkat model-model penilaian pembelajaran yang otentik
b. Tercalisasinga implementasi model evaluasi
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2] Aspek prestasi non akademik

B.  Komponen damipak

1} Aspek prestasi akademik
2} Aspek prestasi non akadoemilk

3} Aspek kelembagzan

4} Aspek dukusgan masyarakat

KET

L. Jadwal Felaksenaan Monitoring dan Evaiuas!
j Mo | jenls Money Sasaran | |k WAKTY
i sana | 11/12] 12713 13/14| 14715
| Bk )
1 | Kempanen Kontek: Komike, | KS, Tim ¥ ¥ ¥ X
7. Aspok Geografis D K5, Gund
b. Aspek permintaan masyarakat
i akan poandidikan |
| ¢ Dukungan atay padisipasi :
rayarakat,
d. Asplraxi masyerakat terhadap
pendidikan
2. | Kompaneh Input ; K%, Gury, | K5, Tim u X X X
{2 Aspek Progrum sekolah Slawa
b Aspek Tenaga Pendidik dan
kependidikan
C. Aspek siswa i
g, Aspek kusikulum
e, Axpak sarana dan prasarana
t Aspek pembiayaan
3. | Komponen Peoses K5, Guru, | K5, Tlm X X X )
a. Aspuk Pengelolaan Siswa [
Kelembagaan
b. Aspek Proses Belajar Mengajar i
. A=pek Proses Evaluasi
d. Aspek Proses Akuntabdlicas
e, Aspek Kepemimiinan
. Aspek lingkungan sekolah yang
aman dan tertdb i
4. Komponen Cug P K5, Guru | K5, Tim X X X X
3. Aspek prestasi Akademdk
&, Aspek prestasi non akademil,
5. | Kempanen Dampak : 1 Komilte, | K5, Tim X X X X
a. Aspek prestasi akademik ‘KS,
B Aspek prestasi non akademik Gury,
t. Aspek helembapaan Siswa
4. Aspek dukungan masyarakat
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¢ Tercalisasinyg standar penilaian kunkuwm muaran bekal

K. Monitoring dan Evaluasi
L Tim Manitoring dan evaluasi

a. Ketua * bunyk Klstyawati, SPd.

b, wakil Ketua : Romadi,3.Pd.

& Sekretaris - Arif Lukmaan Hakim, 5. Pd.

a. Anmgpota : Suparna 5.Pd., Yupeyad! 5.Pd,, Lelita Ranggiana A Ma.,

Suratrnl 5.Pd., Dwi Widarminingsih,5.Pd.

< Kegatan Monitoring dan evalusst
a. Rapal pembemtukan tim
k. Pengembangan perangiat.
c. Sosiallsas!
d. Pelaksznaan
1) Pengambilan data
2} Analisas daea
2] Keslmypuian data
€. Rencznz tindak lanjut
f. Pelaporzn

3. Komponen utama yang di manitering dan dievaluasi
3. Kompanen kontek
1) Aspek Geoprafis
4] Aspek permintaan masyarakat akan pendidikan
3} Dukungat alay partisipgsi mayarakat
4} Asplrasi masyarakat pembiayaan

k. Komponen input
1) A<pok Program sekolak
2] Aspzk Tenaga Pendidik dan Kependidikan
) Aspek siwa
4) Aspek kurkulum
5} Aspek sarana dan prasarana
6] Aspek pembigyaan munajemen dan kepermimpinan

€. KOmpanen proscs
1} Aspek Pengelolaan Kelembagaan
?} Aspek Proses Belajar Mengajar
3} Aspek Proses Evaluasi
4] Aspek Proses Akuntabifitas
51 Aspek Kepeonimpinan
B} Aspek sekolah

d. Kompocnen autput
1] Aspek prestasi akadermik
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M. Pembiayazan

. givten |
[ Program = Pragram Kagiatan HiG iz'.flz I ._ “14!15 JunLAH
_.___'éajl dan Tunjangan B
| Belaniz Barang T T T T ]
Langganan Daya dan Jasa T T T N T
| Peningkatan Proses belajsr Mangajar T T R
e e T R e f—— 4
Fi.t_ngcml:la.ﬂgan Standar Isi B -_' T
-Eﬁg_emba'nﬁ Smndar Proses | . T 1 ]
| Pengembangan $tandar Kelulusah T T T - |
Pengembangan Tenaga Kepandigin! | ] - ] -*
Fengmbangaﬁ'Fasilitas.- Pendidikan | T | T
__#engu_m'ba_ngén Stahdar I T T T
' Kelembagaan i !
Pengembangan Standar Pembiayaan B : I T
Pengernbangan Standar Penilaian | T - ] ]
! Peningkatan Pembinaan Kesiswaan | | e 1T T
| Operasional Penunjang PBM I e T
iﬁ.ninﬂEﬁ ﬁ.ﬂutu"ﬁag_ai’endldr_ T T T T
“Egiétan Kemite seholah I T T - N
" Keglatan nsidental T ] T T T
Tam pmdarr;pingan_ _________ = S, N _ —_
TURLAH I
- . I

TAHUN DAN IUMIAH DANA |dalam ribuan)
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